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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemberitaan mengenal kegiatan penambangan pasir Merapi dan hal-hal lain
yang terkait dengan itu seperti keuntungan ekonomi yang diperoleh, kelestarian
lingkungan di daerah sekitar penambangan, sampai pada masalah kesehatan
masyarakat sekitar tidak kalah penting untuk diangkat oleh media lokal seperti
Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja. Mengingat peran Kedaulatan Rakyat dan
Harian Jogjatersebut sebagai media lokal yang memiliki kedekatan baik terhadap
isu yang dibahas maupun pembacanya, kedua media tersebut berperan sebagai
pemberi informasi, pengetahuan tentang isu lingkungan, sekaligus watch dog bagi
kegiatan penambangan pasir sekaligus terhadap segala tindakan yang dilakukan
oleh pihak-pihak terkait.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Kedaulatan Rakyat lebih
banyak pada angle solus dan Harian Jogja pada angle konflik. Mealui
pemberitaan yang memuat solusi media dapat turut serta membantu memberikan
sebuah pemecahan masalah, sehingga media tidak hanya melihat sebuah
permasalahan dari sis yang cenderung negatif melainkan menanamkan
pemahaman yang positif mengenai sebuah permasal ahan, khususnya lingkungan.

Isu lingkungan merupakan hal yang kompleks. Pemberitaan di kedua media
terkait tidak hanya seputar kelestarian dlam semata, tetapi juga menyangkut

ekonomi, sosial, dan politik. Berbagai sumber berita mendukung kompleksitasini,
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baik dari Pemkab sampa masyarakat. Namun, Kedaulatan Rakyat dan Harian
Jogja masih cenderung menggunakan Lembaga Daerah milik Pemkab Sleman dan
Pemkab Sleman sebagai sumber berita. Padahal, sumber berita seperti akademis
serta LSM yang bergerak di bidang lingkungan juga penting untuk dilibatkan
lebih banyak dalam membahas isu ini, karena dapat membantu penyebaran
informasi  berwawasan lingkungan kepada masyarkat. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa kontrol maupun kritik yang dilakukan Kedaulatan Rakyat dan
Harian Jogja melalui pemberitaan penambangan pasir Merapi masih minim.
Kompleksitas isu penambangan pasir Merapi juga membuat pemberitaan tidak
hanya berfokus pada satu topik. Dalam penelitian ini ada tiga fokus yang
dijadikan sebagai analisis, ekonomi, intrinsik, dan safety. Ada beda signifikan
antara Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja dalam fokus pemberitaan, di mana
Kedaulatan Rakyat dominan berfokus di intrinsik, sedangkan Harian Jogja
dominan pada ekonomi. Fokus pemberitaan Harian Jogja yang dominan ke
ekonomi berhubungan dengan arah pemberitaannya, yakni eco-devel opmentalism
yang juga dominan.Ini menunjukkan bahwa pemberitaan lingkungan di Harian
Jogja masih melihat permasalahan lingkungan dengan pihak-pihak lain dengan
alasan ekonomis. Berbeda, Kedaulatan Rakyat lebih banyak berfokus pada
intrinsik dan mengarah kepada eco-fascism, dimana pemberitaannya |lebih banyak
membahas masalah penambangan dengan menampilkan informasi-informasi yang
mengarah kepada kelestarian alam serta informasi yang sifatnya saintifik. Dengan
demikian masih terdapat kekurangan pada pemberitaan penambangan pasir

Merapi di Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja khususnya dalam menerapkan
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prinsip jurnalisme lingkungan, karena masih ada kecenderungan condong ke hal-
hal yang bersifat ekonomistik dilihat dari penerapan kebijakan dari pemerintah
dan pembahasan mengenai dampak-dampak lingkungan yang masih sebatas
dipermukaan. Padahal media massa sebagal partner masyarakat yang idealnya
melibatkan masyarakat, yakni dengan melihat hubungan masyarakat dengan alam
mulai dari akses terhadap sumber daya sampai pada cara mereka dalam mengelola
lingkungan sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya mengelola
lingkungan dengan baik dan menjadi sarana edukasi bagi masyarakat.
B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian dengan analisis isi kuantitatif. Pendliti
hanya melakukan analisis terhadap hal-hal yang tampak/manifest di dalam teks
pemberitaan surat kabar. Dengan demikian, limitasi dari penelitian ini adalah
belum bisa menjawab hal yang bersifat laten atau yang tidak tampak di dalam teks
berita. Oleh karena itu, jika penelitian bisa menjawab hal-hal yang bersifat laten
agar andlisis bisa lebih mendalam, maka pendlitian ini diharapkan bisa menjadi
pijakan atau sumber referensi yang berguna. Pasalnya, isu lingkungan ialah isu
yang sensitif, banyak aktor yang bermain di dalamnya. Mulai dari pemerintah,
aparat, bahkan swasta turut bermain dalam siklus penambangan pasir di Merapi.
Oleh karenanya, dengan metode analisis isi kualitatif dan analisis framing,
diharapkan mampu memunculkan tekanan-tekanan yang dihadapi redaksi dari
pemilik modal maupun kuasa-kuasa lain yang mempengaruhi pemberitaan soal

l[ingkungan.
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CODING SHEET

Pengkoding
Judul berita

Tangga
Surat K abar

1. Apaangle dari pemberitaan tersebut?

a Konflik b. Solusi
2. Apayang menjadi fokus dalam berita tersebut?
a. Ekonomi b. Intrinsik c. Safety

3. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara —
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman?
a Ada b. Tidak Ada
4. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara— Lembaga
Daerah Milik Pemda Sleman?

a Ada b. Tidak Ada
5. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Masyarakat sekitar
penambangan?
a Ada b. Tidak Ada
6. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari pelaku industri?
a Ada b. Tidak Ada
7. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM lokal ?
a Ada b. Tidak Ada
8. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM nasional ?
a Ada b. Tidak Ada
9. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM internasional ?
a Ada b. Tidak Ada
10. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Akademisi?
a Ada b. Tidak Ada

11. Apa arah pemberitaan tersebut?
a. Eco-developmentalism b. Eco-populism c. Eco-fascism



PENGHITUNGAN UJI RELIABILITAS

1. Hasil Uji Reliabilitas Berita SKH Kedaulatan Rakyat
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita

Tabel 1
N1 N2 M N2 M
Konflik 3 8 2 3 2
Solusi 4 4 3 4 3
7 7 5 7 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
2M
CR = ———
N1+ N2
— A0
N 717
10
T14
=0,714
CR peneliti dengan pengkoding 2:
=206
T 747
i)
14
=0,714
b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita
Tabel 2
N1 N2 M N2 M
Ekonomi 2 1 1 2 1
Intrinsik 1 3 1 2 1
Safety 4 3 3 3 3
7 7 5 7 5

Sumber: Coding Sheet




CR pendliti dengan pengkoding 1:
=206

T 747

10

14

=0,714

CR peneliti dengan pengkoding 2:
—2E)

T 747

_10

T 14

=0,714

c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman

Tabel 3
N1 N2 M N2 M
Ada 3 3 3 3 3
Tidak Ada 4 4 4 4 4
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:
_2(

T 747

i

T 14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:
=20

T 747

14

14

=1




b. Sumber

Berita Kategori

Lembaga Daerah Milik Pemda

Sleman
Tabel 4
N1 N2 M N2 M
Ada 3 3 3 3 3
Tidak Ada 4 4 4 4 4
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

-2

7+7
14

T14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2()
T 747

_14
14

=1
c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan
Tabel 3.5
N1 N2 M N2 M
Ada 2 2 2 2 2
Tidak Ada 5 5 5 5 5
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:

-2

7+7
14

14




CR pendliti dengan pengkoding 2:
=2
T 747

_14
14

=1
d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri
Tabel 6
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 o 7
Sumber: Coding Sheet
CR pendliti dengan pengkoding 1:
_20)
T 7+7
-1
T14
=1
CR pendliti dengan pengkoding 2:
—20)
T 747
s
T14
=1
e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal
Tabel 7
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet




CR pendliti dengan pengkoding 1:

-2
T 747

_14
14

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
2(7)

7+7
=
T 14
=1
f. Sumber Berita Kategori L SM Nasional
Tabel 8
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 7 7

Sumber: coding sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:
=20

T 747

=

T14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:
2

T 747

_14

14




g. Sumber Berita Kategori LSM Intenational

Tabel 9
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 i 7 7
Sumber: Coding Sheet
CR pendliti dengan pengkoding 1:
_20)
\
L
T 14
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
_2()
T 747
=
T 14
=1
h. Sumber Berita Kategori Akademisi
Tabel 10
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 i /i 7

Sumber: Coding Sheset

CR penéliti dengan pengkoding 1:

_2(
747
14
14
=1

CR pendliti dengan pengkoding 2:




d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan

Tabel 11
N1 N2 M N2 M
Eco- Developmentalism 2 3 2 2 2
Eco- Populism 5 4 4 4 4
Eco-Facism 0 0 0 i, 0
7 7 6 7 6

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:
A e

T 747

12

T 14

= 0,857
CR penéliti dengan pengkoding 2:

_2(6)

7+7
_12
14

=0,857

Hasil Uji Reliabilitas Berita Harian Jogja

a. Uji Reliabilitas Unit AnalisisAngle Berita

Tabel 12
N1 N2 M N2 M
Konflik 4 4 3 3
Solusi 1 0 2 1
5 4 5 4

5
0
5

Sumber: Coding Sheet

CR penditi dengan pengkoding 1:




10
=0,8

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2)
T 545
-8
10
=0,8
b. Uji ReliabilitasUnit Analisis Fokus Berita
Tabel 13
N1 N2 M N2 M
Ekonomi 4 4 4 3 3
Intrinsik 0 0 0 1 0
Safety 1 1 1 1 1
5 5 5 5 4

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
-2®

T 5+5

10

=08




c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita

a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman

Tabel 14
N1 N2 M N2 M
Ada 1 1 1 1 1
Tidak Ada 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

-2
" 545

_10
10

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2(
5+5

10

10

=1
b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda
Sleman
Tabel 15
N1 N2 M N2 M
Ada £ 2 2 2 2
Tidak Ada 3 3 3 3 3
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:




CR pendliti dengan pengkoding 2:

_10
10

=1
c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan
Tabel 16
N1 N2 M N2 M
Ada 4 4 4 4 4
Tidak Ada 1 1 1 di 1
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR peneliti dengan pengkoding 1:
g ()
T 545
)
" 10
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
=206
T 545
=10
" 10
=1
d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri
Tabel 17
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet



CR pendliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:

20
\ 7

—)
" 10
=1
e. Sumber BeritaKategori LSM Lokal
Tabel 18
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2()

5+5
_10
10

=1




f. Sumber Berita Kategori L SM Nasional

Tabel 19
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
()
T 545
_10
" 10
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
2
T 545
_10
" 10
=1
g. Sumber Berita Kategori LSM Internasional
Tabel 20
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 = 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:




CR pendliti dengan pengkoding 2:

545
_10
10
=1
h. Sumber Berita Kategori Akademisi
Tabel 21
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
20
10
=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
20
10
=1
d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan
Tabel 22
N1 N2 M N2 M
Eco- Developmentalism 4 3 3 4 4
Eco- Populism 1 2 1 0 0
Eco-Facism 0 0 0 1 0
5 5 4 5 4

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:




CR penéliti dengan pengkoding 2:
_2®
T 545

8

10
=0,8



0T 0Z

133

€€

0€

0€ €

44

VT

UesuequiEusg

Snsnupy Injer Ueyders qewad

€€

ISNQLIdY WdQ |BYA Jnjef yesny

[43

lewey

eI\l UeBUeIeyad UeBUequiEUs

o

€

INqe21q

{e3ed Uizl Ueinyy Jeaauer

0d Uep INL 30H

oeq [E0s UeBuEL PN) €saq

1050g 1SNQ139Y INYY qexwad

uejnuayIqg Jised

UeyniaaUagd Selsmuy eaiem|

desin

Jiseq 3uen ewliaL 18Gelod

Uenynquiad

UBIUEIBRUSIN ENWss YeL]

SEIR UBLY

TETURITR 1P UESURqUIEI ]

<

(4

eled euay deid] ueSueieyd|

Ip JISeq ‘URIN}Y BPY WN[Og]

o

14

ISBUIPIOOY [B[NJA]

agdg uelny wisny Suepr|

WwRuDEIT) 1)

yojosadi yng und 16598 eIepn)|

-

{4

UEBUBIEYad 1p 1IStd BUBqUIE]

Wiz] UL esoq 10dui

)

14

1[Sung

Tey[mounjy Suenjadiog|

qised Yeleq uenSung|

@

T

URIqI QST ueg

Sedwopig qeoeq

3

Te3UNS ISESI[EULION]

UBHUAYBUSJ B[O BBIBA

SEMI] |

Surquiviog | Teqe] alueg

epedsepy epuII(|

1iSeJ SUBqUIBUOJ UBM]|

Juse[q Suojuedy|

NqRIQ0 1 SediSHuy qeyuiog

WEuIQ e ] 1Sedisnuy

TIS6J SUBqUIBUIJA]|

5BJEQIS ISESIBULION]|

)

T

wATA, Ueesoy MRy

ToRUO FununD uniny

uiSui( Jeye Jilueg|

eqalia], yniy enc]

ety 1AEIOI

FUo1o] vaIEA, Unm Uelp]

ToFung UL

nifueg uBuIq |

154 UTBUEqUITISg

UEDUSF] YIPNJ SOV

©

[NOUNJA] WN[ag|

[OpUD) [E3UNG NIeg YNjudg

=~

wwsueeRd Sunq

ey eedos wsoq edwy

©

BN eI J1SEd SNqUIaY

w

YRIULIAWOJ

TEIEqy Fuequiniag

ToFUNS ISESTEHION

SIdS ueiodeT se[ey eso(

o

nqepIog Iepn) ANl

eI YeIdWOBN TRIeA

o

equien|

I

I

I

dejo] aiseq ‘uiz] eduej |

wsyndog | uowdopoaaq

007

00

epy

©pY YepLL

epy

i
PV EPIL,

ey

1
EPY JEPIL

2y

T
PV [epIL,

epy

SPYORPIL_ | PV

TPV YPIL | PV

epy

ISIopey Y

[rUOISEN
NST

10T
ST

msnpuj
nye[ad

ueSurquizuog
RLUINEN
JeyeIeAse Iy

[CIET
epuing
e

eSequio

urwo[S
epuwdg

INEIEN

SIsuLyuy | rwouoy

Isnjog | yiguoy

UTEILIOqUIRg Y1y

elLIog JqUING

BILIDY SO,

iLiog J[BuY

SISI[eUR J1u[)

elLRg [npng

ON




I3 v & v T 3 0 £ T I3 7 (2 0 [ 0 T € Te & 5T o & (3 0 Wi
Uepal
T T T T T T T T T T T E[ePUBHIBL [eURIEIN UBNNISEUS, |
T T T T T T T T T T T UeiEUaBIq WSO
15210155y UEp 1SEIgey: B
eieq unfe
T T T T T T T T T T T 1SeNeAg Inje Ueyesnioy |
weg oge
T T T T T T T T T T T YejoL eiem| 7|
ediem naaueo)|
T T T v T T T T T T T e Wefely o]
Tevoiseiado wer]
T T T T T T T T T T T JeB5Ue] Fuequieuad yeAueq| 6E|
wesuesa]|
T T T T T T T T T T T (deia NP3 UenEsaN| 5€
Buoluorg|
T 3 T T T T T T T T T 3100 00ST Uexdeis qexwag £
e8uns|
T T T T T T T T T T T {n#3ue] uesniaBauag weauy| 5t
T T T T T T T T T T T Jedy Buequeusg| S€
epedsenn snieH 1921 ningiag|
T T T T T T T T T T T 1e8uns 1p Buequieuad| vE|
ALY
T T T T T T T T T T T fsenyen wer jedui3 yning €€
\deiai Bussa|
T T T T 3 T T T T T T JePI2H 005 Uenefiyguag %
UeiqRIsiIq UeBuEqueuag|
T T T T T T T T T T T Iseyiodsuel L njef| T
T T T T T T T T T T T €3NS SeSI[EWION Weidoid o]
T T T T T T T T T T T Sema] BUei0 T eqaliaL niL g| 6
W 057°dy yning uelequiap
T T T T 3 T T T T T T Uep ueler U0y qeuay £
TeLRIEN XIqnY J213]
T T T T T T T T T T T €307 08 Uedwls Yise [dea I
T T T T T T T T T T T 1desa Bu3137 ueneliH d1do)| 92
BUein 1eAd 1SesiewioN]
T T T T i T T T T T T UenuayBUag euesURY [
19pU3)
T T T T L T T T T T T TIE3 Ueay Feqele NI 1| 77|
Te1eq 10Dpas|
T T T T T T T T T T T Wesuy uBuiq Jeger Jueg| &
E2E
T T T T T T T T T T T o157 eBiem UeseIEEsoN| =
Buns sesijewion|
T T T T T T T T T T T Wniioweio Buein 1fey nedng| T
uBuIa ey
T T T T T T T T T T T TEGPIY YeSnY UEler Wy 82| o]
Iseladoiag Buese|q|
T T T T T T T T T T T SuequeL uereniy Al &
HIEqi9d1a Wnjo8 [0pUaD)
T T T T T T T T T T T 1e3uns [ng8ue] Syesny| 8T
GexisBunyI 15013 Yedwepia |
T T T T T T T T T T T UeyET JEDRH UEuning| I
ToIquiy Uemey|
T T T T T T T T T T T JopUaD 1eduns [nEae | o
315 Jely Uer
T T T T T T T T T T T USARUSH GeAwag| &
VSN [eaTe|
T T T T T T T T T T T oy 1eaN detoL eaien| v
UeBueieyed uege]
T T T T T T T T T T T a ewy| €1
e85 wesueia] [dei
T T T B T T T T T T T uaia1 1 ueneliyauag| =
UG Jeyel
T T T T T T 3 T T T T TOWeR UeyIsediq i
Uexieniay|
T T T T T T T T T T T qEAnd ¥E530 QUdQ| o
Gnuad ysen
T T T T T T T T T T T Tei@1e oleH ynday iq| [
JEIIN 7 Y Ueeseypuiag
T 1 T T I T I I T I T eueq Ue|nsh Gewad| g
wds] UBysEwa)|
T T T T I T T T T T T WA TR | L
Telog] 16|y UeRUnIRuag
T T T T I T T T T I T Yo g 9
TnquaIQ By eI
T T T T I T T I T T T 61V UeeungAuag UeAUEIT]|
ISenAay UepEny]
T T T T I T T T T 1 T PSP BTN D SO ¢
EEIEENEENe]
T T T T T T T I T T T €
T T T T I T T I T [ T Te¥ON YL Yekueg| T
TEpedicy
T T SEIAIYY UeseAEsuag
[ T T T I T L T T BTN nuoroy nEAUED| [
TPV NPIL | PV ] ©PV | PPVEPIL | PV | PV YEPLL TPV | TPV OIPIL | ®PV TPV YepLL TV TPV EPIL TV | epv D PV
o
ururqu qeyu
20| n quanq ewalg wjuag mpng oN
1stwopEyy WS IeyeIeAsepy o] quwag up | wouoyg

Sd Ry

0L

Biag AUy

witiag 10qu

LVIVY
NVIVINVAII



UuDGNSuQ Vo LATRATVE FEVEFT [V V 2"

BMIWNS|-HM

eg uep yoquiesN unsn(g
eSIem OjuBIA\\ TpeH IIua
nyre4 qeumu g yedepio) eiey
-uowres weejepued [Isey L]
‘Suequm) ofero8Iey TP U0y
-od yerum(es ueyreqryesuaw
edn( Sueousy urdue ‘ueyyeq
-wreuowr  ojuemunN [edwaqf,

B eUIeody] qUUeL], 1Ses|
‘Buokoa

3uo0jo8 ueduop yesna Juek
eAuyewnI ueyreqred uesny

. Tedaey uep usjued yndrpur

SNqLYSTPIP Yepns Sues [eLo}
-ew UBNjURQ YNjun ueysuep
-9g ‘mnluepyepunyip ynjun
uews[s (qgdd) yereeq eu
-goueg ueSuemssueusg uep
-eq oy ueyode[ ruey yepns
INQasIe) UBYBSNISY Ble(],
en(g
dyy e83ury 000°00g dy ueresny
wefep sejisej sursew-3urs
-ewl ueYeSNIeY jex3ur) IsIp

-dunquim’y esa(] streja.nes
ey ueynnd redesusw I1s
-yeyip ueisnuay yerum( ideoy
‘emIl ueqIoy uUBY[NqUIIUS
Jepl3 Doy “(T/§T) NB3uLN
pelie) Suek Sueouey urdue
rueousq Suelrayp yesna ‘fod
-wIa, UejeuUrRddy] ofos03Iey
Ip yewna g uep oleadung
U Bso(] Bsrem I (0303
yewrnr) oyny uede[ep eAuiry
-Ipeg - (W) NVINA'IS |

(£-IA) "BAUUITe] wep UoquIvfyy] - 10jnm
‘um, - Weyed ‘wesely] - 0|01
anjelsmyun weseunsp Sued
u[unos ur jees wewlS WIIV(:
(1l §BUIp 10dos JreN) SEUIp UL
_nci?oo& uweduequreusd anpul v
-od ueyn[eqp ueye ednl jexop UM
wyup ‘uejenu uequeued urv[oy

é@abﬂ&b&mﬂ. unidu

gﬁaa ueyjedepuowr eI TUL UMW)
Y0gu() ey g-T Uene[p naiuiuos
den eAupeept 1seted(),, "Sue[L) IS (U
~oY[Ip Ye[ey egdueew Juek yn ‘(v ')
qmﬁm ueySuy sejury npery duey

JUSB(] Be ] T [0 TE}f UESIo§ 8

U9} 6003 /23 OU [1() UeSusp renseg
‘ueSuequreusd el
Hueltedes 1p wesxyue eAurpelo) norueu
Judep edduryeg ‘espr ueyedsoey ueSuop
nleew jedep syepn ueerepusy uesyqeq
-pAuow ednl oseuo) yIqreuw uejenul
‘uepel ueyesnioy jedeosedwew jedep
urees ‘qeqeg wesdueed 18eq eiol a0
UBLIOQUIOW Jnyumn uexjesgunp nixod

Juewewr 1sesedo 1suenyely ‘T EI(]
(T41)
urueg ‘eAutojuey| Ip iy ISEULIJUONIP
Byoy elureln  ‘Teuoisersdo urel uep
ueSuequreusd ea1e 1p uejenw ueisiduad
ueqryueued uesusp eAuue)rey Iseseul
-I0u uejeL3ey Werep jeqrue) Suei yey
-id eyes ‘sopwued ersq jere eyesnsued

[B8uewow eioges urWOS (INHVAS)
[BIOUI\l Uep ISIoun] A1y BAe(] Joqung
SRUl(] TUL Je3ep npyem weeq Sueq
-ureuad eSnfl unureu ) aidos eAuey
Yepn ‘ueyqrIeusw ynjun jree) yey
-1d weduep ISeurpIooIaq Yepns Muesy,
(Hqey
uoj 17 eddury nysuedudu U0 G oseu
-0349q BAURY eAUSTIEYRS FUR4 uesSuep
-9g 'u03 g edSury 3 our eAuyr)
-y{ead urefep unwreu (uoj} 9 BAe)es) Jqnyy

yesny ‘eduej| yewmy g uep oxny g
HNVONTY NIONV NVIHOM NVVLVANHd

 Jejoul f sSueSusu eAuey eAUSILIEYIS

Sued 3y wesyeg (I€[) WU SUeX
Jeleg Ye[Unp YIge[eW Uejenu jnydue
-guew yeyou SueL ynay ardos Yeum(es

muejIp Yrsew Suetuow ‘eIzel uesnsey
-Ip 1[ey edeteqeq Ye[e) Dsewr ‘uexe}
-egueul [oYJe,] U0YMS URWS[S OJUItION
~qnysi( sepury nfery piqe] oy ados
uep Suequreusd 1Seq uequieuad uep
uerepusSusd yesSue] ueynyeeul elod
-9s URWL[S qeywoq hzﬂ [eY eIy,

¥ 008-00¢ redesuswu ueSuwequreusd .mrelp wﬁﬁm& Suel
sy eum( Lrey den) ‘eyepe ‘uejednges] undnew sursoxd uerel send
ueyesniey uejedeosed noruewr ‘eAuspedure( &@52 wcogﬁ uesemey|
1pemopowr Sued nyd uefued ueerepuoy Jidos reSSueyp yelueq

yisew Jsed uejenur 9seu0) seyeq Suejue) wemyy - (D NVINA'TS

© -198eg

9SBUOJ, Iq9'] WejenuLiog JexoN Yo, yeAueq

NVAIVIONLLIA NVXV sNé

R o bk e N L
-ad euaaey] ‘yered ides eAu
-eIpasIo) Yepry notwed njes
yeres Tpefusw ednl urrew
-0y tdes SuiSep elrey eduid
-8urg ueduep ‘ueyereyqIq
efureded S‘ueseu
-ndip wnfeq Sued Ielu
-eq eAuSuepuey S1I0UI0}0
BJILI9OS ‘epe WN[oq eAuyeu

' -199 Tur Sueaeyes euadey]

‘Teunuwoy Suepuey ueyje
-nq turey eAueyew ‘dejuny
p [e83urp Suel yerepe
yetad rdes uenjueq L19q 1w
-ey ueye Suek Jeurslod,
yrum ¢ Suean(

‘run § anjeq dejuny ‘grun
¢ SueinlreSeg olreyuiry)
“qrun 1 dexexqosold ‘jrun
T uejeIqUIEY) YIUn 7 [EpUoY
-Sueaey] njeL ‘Isexyo 9
Ip [eUNnWIOY Suepuesy Ueyje

-nquewr ye[d) yejurewed

‘mnqesae) wexdoxd urere(g
: ‘eAwminy ‘elueur

-rrouad oy SunsSue| uey

RIS TUIRY YBpNS NJL 103
00T eJejueuwiog ‘ueYNjue)

‘Turey Suek yesod 1des eur

9Ly IYNUSWOW BSIq Jepr}
ueuesel yeyrld guadey njt
1081e) eAurededra) JepLL,
“rerfrux g dyJ xese(os
GdNg oY [Tequey ueressue
uey[nsn3uew [equey
URWIS[S qeyuIe ‘Tur uesuel

urpuewr  dejuny

o il
Ises
G10
(dd
-3
o |
uey]
GI0
uey

uru
-od

urs
eje
TUIE
des
-80S

yey

“je;
uey
‘1de

Sure
g
‘ue
I

uet
-I9,

IM&

nre
107
Stu
e[e
8uc
-ma

JOY[Y (] 5eSIeasa], Q

[dVIIIN ONIHHTIA MV

P14 uweM] ey Spedueq ueleum| disnd urede wesmpul ueey
-uruwed Tur SuBreNes,, LITpuss ereyredrp uep fenfip uerdeqes mr
ueseoued [ISEY LIE(] 20§ 009 USS{[ISeYSUouI USIq Uep UEs[Seio)p
ueIpnWISY| N[e) Jng 00 wesseysusw esiq eAundsuru denes
Tre( UeM] eAR [ WNIY Ureke yeuie) Jodwopy enjoy JLImuszl
“eAunequut ‘Texyeqip
eledns guoyio) ek 3191 uep Jode[ 195es UeNWOUSW Nefey],
‘gAuure| yeuio) 93 Jeusw yepry rede Iexeqip ededns yepep
-UeUI BIBOSS MRWL Neje Jiyes Sued Yt ueynweyp eyl nyt Surd
-ures (I ﬁ%ﬁwﬂ STNI9) ISBUISI{eA JeSe NequIsueul eAuseyId

‘eAwreded ‘uesnyenp yeded eAuuesejueaoq

-um nq1 uenjuR UeSUens’] UeLIsjuaTS] o3 JBT[Itl )T dY Tesaqes

Sun.nq n euesjie) Suek y sewrjed Beq iwesuaduoy euep uey
-nfeguew yepns mbﬂ.mqa ‘Sunumq nfj Sue.esI9) ¢ 4:«& oL ynju)

eAwrefn

S(8urung nj seqoq wrele yeus) emyeq ‘wele xmﬁﬁom epedoy|

ueyun[eAusw rurey eAuesey nref ¢00g eped Suerousur Suel
Sunanq npy weSuep epaqaaq ur Sunang njj Y1eussd Suewa,

: 6 BGApED

TNGH 1 Suerelusw Sued Sunang njj ‘Tut Surwm(es unwey ‘wele

eped yeAueque) uep sedfun yeue) redequaq vpud fueiolusw Juna

‘uvapor) 1p 4adns wkp yodwojay Suvpu

UBMU] INN UYBINYeS-H)




TR Y PR S

YNHATIANGdHd SYAdHO HYINOY

e-(g-IN) es
-op yejurowed undnew ‘nsed

ueduequreusd  ‘eyesndusd
J[req ISeSTeULIOU UB}eL3oy] ure|
-ep yeqrpie) Sued yeyrd ynumpes
mynjedip snrey uexeuesye]
-Ip ISENEAd BUIR[OS "BUEBIUI(Q
seSiru ueSuep jete uedung
-nyeq Sued wenfng weredeousd
Jynjun 1senfesstp npied snio}
eAusosord wrerep jedurduswt
ueynyeqp Suguad jesues nyt
ISESI[EULIOU WNLIOJBIOWL ‘Uey
-[eqUIBUSW OJUEMIN] UBTIS[S
WHVAS seulq SLejsney
AN
BaTe Jen[ip Ueme[lp njeq uep
ased ueyerured uep reguns
UeJn[e Lep uesrenfoyip [eLo}
el YUN[es UeyeueIBMIp e3nl
ngt urefeg yids 1pelfusw sesoxd
-Ip njun Jeysniy) eyesndued
ueduop ewres elloy Suenped
eynquewr ueuep eAuerejue

-1p eAedn reSeqieq ueydeiusur
qee; esnl efwpeqd ‘Svd
1p ueyesSsunip suek yoyunq
eAueAueq yisew eI,
"ue[nq enp eure[es UBYMSnIp
Suel mnyyem ueSusp eBIEY
-uowes uerjueydued ueynyE[
-Ip uexe efunfuepg -Sue)l
~epuoul LIeNIqa ] 8g eped 1Iyye
~Ioq uese e[ofeSued rye[es esop
Sursew-Suisewr 9y UBI{LISYIP
Suef [SeS[EBULIOU [SepuUIWI
-03jy "Jum (o YeAueqes eAuey
ueyIsepuswioyexp Suek yersq
Fere ye[um( ury ‘epe Suek eore
ueyrenseAusw uedus(] “e[nw
-os 1.00d0S [EULIOU [[RqUISY] YEep
-ns reduns BuoIey UBIJUSYIP
Yepns uese[es] [Uejeuueur],
-fue38uorg umsn(g Ynjun

 weySuepog “olreyndsyy wep ofre

“UeSery) WesInMA ‘0AMuosTy
Yele[m Ip NJrek rul jees uey

3

-LId(Ip SueA ISepusWo3a1 ‘(0P

uejeuredoy ueiediliolld ULy AUUI(] YEAL LA
‘ueyequUIEUSW OjIeuB(i\\ Ure[ewl UeINq
-1y yeduuo) Uep WesO3-S03 Bized ueynseew esnl
segnjed ‘nyt ureg ‘sndurey-sndurey| oY Isesiers
-0S ueyNIE[EUW Bp[oJ ‘emsiseyeul ueduerey
Tp eqoyreu ueeundyeredusd uespULWI YMYu()

BOOYTBN UPBUSYL[eAUa ] ISBUTWO(] BASISEYRY
NVINg ALVS WV'IVd

-uey) Tedung Ynjun snsnysy
eAuIBM SV 1P [CHOFEUL UE
-yruefued uswefeurw uep ue
-ejeued Ynjun reguns Isesieul
-I0U WINLIOJEIOUI Ueynsndusul
Suepes Turey Tur jeeg ‘Sued
-uoag unsn(y 1p 14edes YU}
edeisqeq 1p (OSMAD) 84O
niersg resung YeAe[p Jesogq
Tereq ueyeuesye[lp ue( "ue[
-nq enp ynjun npey sdne gosed
yeanrep esewr eped ueyLISqIp
eAuey (dANd) euedusg
ueSuemssueus [eUOISEN Urep
-eq ISeSBULIOU [euoISeIodo eu
-ep ymun ueyduepsg "‘uesSueq

-ureusd reuorserodo wrel eSnl
ugeJIEpUSY| 9SBU0) ‘TeSuns ue
-Ure[epey| Uep Jeqo[ ‘ISeso] 1y
-Suefusur yreq ueyNye[p SN}
edn[ 1sen[ess eIBJUSIUISS
‘Tedng J[S Weep ueysuenyp
yee) Suek uenjusjey mpesoxd
euewredeqos ‘010z 1sdnue
wnpeges Iedes reguns Jnye
1s8uny requIey Ue{[eULIOUSUL
ngrex “uenfng renses ueMe[IP
dege) rut euress (SV(Q) resung
U Yetor(] ISesTeULIOU BAU
-zojuey] 1P (g/IT) Urueg ‘ouyn
NS IPIM I uewe[§ WHVAS
seuyy eedoy JLMUIA

‘1sdnie yedurepasy

reSuns seseuLiou wexSold weeuesye[ed uswafeuent
Uep WoYSTS [[eqUISY BJRUSW UBpP  ISen[eAddusut yng
-un weynerp Ut yeySuer] 1desejy NMyIeq Suek redu
-ns Sueluedss 1p ISESI[EULIOU (WNLIOJLIOW) BIBJUIUI
-8 UeyrULYSust Uese Uewd[S (NHVAS) [eIoUTA Urep
181ouf a1y eAe( Jequmg seul(] - (I NVINH'TS

RIBJUNLAQ UENTIUAYL( [eSmg ISeSTTBULION

NVVIVNAd NVA ISVATVAH NVIAIVI NHVAS

b el s Bt g ! el mantay Sakindivy Wbl lse mlaati v A . MOETLY IN VL YNNG
-nSyereduad snsey exduesio) 9z 1edepid) ‘€108 (Jq 10uey] 1P (Z/IT) Uusg  Yelos
Leniqe g e83ury ¢T0g Lenuep remul X[ ePI0d  ‘yy7 epedes] BIYLIEy BJRY 1S -UIIuIoC
(eqoXTBUSSI)I(]) BQONIEN 9SI9S9Y JRIOPPI  -my| O eAupeSie) mrek ‘qydq  -reudw
eye(] ‘ueyuneyudwew eMSISEYEW UBSUREY  1pismy ueyeosed MequEY Yred NV (C
1p eqoyIeU ueeUN3yereAus - (3D NVINA'IS -our uidur rrey BAUSSE Sy UBMa(]

IS (] UeYjadte],

~ DHATVO NVIVLIVAN

"0qQ-vq1 DLDIIS IPDL.
undnnyn uopyv] 21funq unyqDQILUIW DSIQ NJUIUIUWL YD} SUDK DIDND
mywyas snuvy unSuvquiniiad 150y0] Suvfupdas unfnSSuaw yYrsvu ;
unSuriysuny) oliwynday] Jnypg uDSLMDY 1P [OPUIL) DY UD
1wp ndaSusw ouaq 010 unSusp yntdyrp Sunk spund |DLIGFOUL 1
BUBWSST IPY BAINS-YM .

9 NVINVIVH «LVAXVY NVLVINVA3A.

NVIALIS

(9v61 ANTINWVAMVE L) €102 IVNHE3A




ggﬁ@%ﬁz

w-mmm SYAQYAID HVINNY

. 'es  -Ip eAedn redeqieq ueydeKuow
@sed  ye) eSnl ekwyeqd ‘Syq
Bued  1p weyeSSunip Sues yoyung
Jure]  eAuedueq yisew Jresq[,
Lmpps "UB[Iq BNnp BUIB[eS Ueynsnip
esye] Sued mnyyem ueSuep eue)
g0USQ  -UQWIS uenusysued ueynye|
Sunq  -1p uese eAuynfuepg -‘Sue)
gouod  -epuowl Lieniqe,] gz eped e
SMIo)  -19q UENE e[ojeSued nyje[s esop
Juowr  Sursew-Suisew oY UELIQIP

S N1
‘uey

35
,wmc.:m

[eL1o)

eSnf

d
k-
onjod

p

Suef 1sesIEULIOU [SEpUSWL
-03[9Y “Jum (F YeAueqos efuey
ueyIsepuswoseap Suek jeisq
Fere yequm( un| ‘epe Sued eore
ueyrenseAusu ueSua(] emnw
-9S [1edes [euLIOU I[equIeY] Yep
-ns reduns gusIey UBIJUSYIP

Uepns ueseey] [Uelreuuene],
-3uedduoag umsn@g njun

* wexBuepog ofreynday] uep ofre

“ese}) ‘Lresinip ‘oAmuwogy
yekeqim 1p myred rut jees uey
-LIoqIp SueL 1SepusUIONaL ‘[Op

uejeuressy ueyedniow ‘Ueuwla[S Yods(] yedem
‘ueUeqUIEUSW ONIBUR[IA\ WE[EW UBIN(
-1 yedwio) Uep UBSoy-soy BIZea ueymseow esnl
seSnjed ‘nyx ureeg ‘snduresj-sndures| oy Isesters
-0S UeNNI[e[euWl Bp[oq ‘emsiseyeuwr ueSuepey
Ip eqoy.reu ueeunsyereAusd ueyousw ynjun)

“dexSueyp Tseyreq Suek eqosreu ueeu
-n3yerefusd snses| exduesio} 9z yedepis) ‘g10g
Lreniqe ] § e33ury g10g Lenuer remw X1 epiog
(eqo3[reusoji(]) BqOSIBN OSIoSeY JeI0f[AIL(]
Ble(] ‘uByUljeyLIdWSW eMSISEyRW UeSuerey
Ip eqosreu ueeun3yereAUsd - (43D NVINA'TS

AR oI - il SRR e

: "UeWS[S NVd
add Iojuey] Ip (g/IT) uIusg
‘4D epedey| erypely ejey s
-y O] eAugedre) myred ‘@Ida
Tp 1s:my| ueypjoed fequres| yrex
~oUl UL3UI TUrey| BAUeS[Ey] TSIy

BT IR T S INGYE SR CR T

: AGQHNE 8 N_wmg Lenaqoa 1T

Mebg 7107 (3o1d) Jye[sise] ue
-yrrwed urerep suny O] wes3es
-TeUsWl UeWS[S Uejednqeyy
NVd (@dq) yereeq ueurdurg
uems( - (¥ NVINA'IS

BQOYTRN URRINIRIRAUd ] ISLUTHIO( BMSISRIRYY
NVIOd NIVS WVIVAd

-u9y) Tegung ynjun snsnyyy
"efuren 'Sy Ip [eLerew ue
-yniegued uswsfeuew Uuep ue
-ejeued JYnjun reSuns ISesewr
~I0U WITLIOJRIOW UeyMSsnSuour
Suepes rurey ur jeeg -Sued
-duoxg unsn(g 1p nIedes JUn
edersqeq 1p (OSMdd) ¥edo
niereg resung yeAep) resagq
rered UEBHESMEID Ueq [te]
-nq enp ynjun nyef sdnie eosed
Jeanuep esew eped ueyLIOQIP
eduey (gdNg) euesusg
ueduemddueusJ [eUOISEN Uep
-ed IsesieuLiou feuorserado eu
-ep ynjun ueyduepsg ‘ueSueq

-treuad Teuorsersdo urel eSnf
ueeIepudy| oseuo) ‘Teduns ue
-Ure[epoy uep Jeqoy ‘1sexoy yny
-3ueAusul Yreq UeN{e[p SN}
ednl 1senfess eIejusWIOg
Tedng S urefep ueysuenyp
yee) Sued uenjueyey] mposoid
euewnedeqes ‘gr0z Isdnue
wmnpages nuedes reguns Jmye
IS3Uny [[equIey UL[EULIOUSW
njrex ‘uen(ing renses ueNYe[P
deyey rur eure[ss (Sy(J) redung
UeJIy Jetoe(] ISesIeuLiou ‘eAu
~I0jues] Ip (g/IT) Urusg ‘ousry
NS P I uewe[§ WHVAS
seurq eredey JMUIIA

‘1sdnue sedurepas)

reguns sesieuLiou wreisoxd ueeuesyeed uswelfeuwew
Uep WYSTS [[equIoy| BJeUsW Uep  IsenjessSusur yng
~umn Uesns[e[Ip i yesduer] 1dessy nnyieq Sued reSu
-ns uefuedss Ip ISeS[eULIOU (WNLIOJEIOUT) BIR)USUI
-8 UEUSYSUat Ueye Wews[S (NHV(IS) [e410UTj\ Uep
110U Iy eAe( Jequing seul(] - (W) NVINTTS

UG UBYTJURY1( [25mg ISesTemioy

VIVNAd NV ISVATVAT NVIVT INAVAS

ISy (] rex03.e], NVd (d(
OATVO NVIVIAVANId VNG

‘DQ11-DQ1] DADIIS 1PDLId] SUDK DY) UDAID
undnv 1oYyv) 21lunq UuDY9VQI UIW DSIQ NJUIUIW YD) SUDK DIDND DUIDY wpodsvanp
nv}as snivy unFunquogiad 15v30] Funlundas unfnSSusu Yispw Sunk uolngy ‘unwals
unSuriysun)) olunynday unypg uvspmvy 1p [opuay) 1oy unSuvqQuiniiad 15Dy}
uvp ndasuaw pouaq oo upSusp yn.yrp Sunk spund [DLIDW LIDP JIqQUINSIIq dDSY
eUBWSST IPY BAINS-YY

P NYLVINYGIM.,

NVINA'IS

(961 ANINWVaMVE L) £10Z 1MYNEE34 ZL ONIHVC YSY13S



qmvw:x«% eAuey Suepos Yesn.
werel ‘wiurw jedues eAuuered
-Sue euatey UnuweN ‘Ueyjey
-Buryip snurey Jeaq yesn uerel
©)Ies ‘eesjtoq ueereyroued ues
-nsqeqip Suepos yesna uere( uep
unni ueereyrpeued ueINyE[

- jesny

FEW "qeguLswed Lrep
[euoisesodo euep ueyjedepuont
yewied umpaq eAuseyrd ‘ses
-pewwiou weeuesyeed [eme el
-os mypeSuour e Tsdnue sedurep
-103 weye[ Ip eAuesIs uep SVa
1p eAueIEjUe Tp GT ‘UeyIserado
-1p Sue£ je1eq Jere $g yedepis)
Tt jees Jejowory 2, Suefued
-os 1sesIRULIOUTp SUeA ‘[opusy)
regung uearqe ynjun ‘wesejesu
-owr ogdeadng LD olreyndsyy
eso(f eredeyy yesidis,
‘idesa\] US|
1p Jre uedesal uesemey| redeqos
dnpry ueSuny3ur] ue3uequIes
o3 eefuour ngun Suryued enl
S[euss) uep ruejed redeqos T
-ouoyp uesSunjuessusw Suel
edrem uenqLi qiseu uejesioq
urefes ‘qeqeg Hruexyma [eLo}
“ew unquup.e) ueduerexed uep
uerueied ueye] Isesieuosduny
-o1 uresSoad ueSusp eAuuejrey
Suena eje) Uep BUISYS ‘WNY

eAureop! e[e3ieq Ueeeyrpwod
Srerru  dy TeTuIu Neye Terul
$61°G dy Jeseqos unnl ueerey
-fewed  eAuTEap! [EYEPE]
‘uny 0g'6 Suefred
-os wrepe{ ueyesdurusd ynyun Jeq
- 666 Ay wep wy GL°GT Suel

A bl A e L Lot it o il s
e33uryeg TeWIUIW Jepue)s ue
“yngnqey| exdue Lrep yne( dnxmo
yisew epe Sued ueredsuy,
“umupe Jod et 0g dyy
[ewrur uere33ue weynqIp
DreqiedwowI JTqu() W 0T F6E

uerep Io1omorrsg

TVAAI NN THI NVEVOONY

-ny Sunfed ueseeloy UL L]
-urowr BI989s (eyWa Bjurux
ednl efuseyrd njr ureEs
"eAueyey fequioy 1se
-nreastp nired jedues exeu Ut
eurees eAuueeuesye[ed urerep
1sueredsuer) Ugp BWoNS Uese|
-ofoy] eAuepe Yeply uesuo(,
“ITejJ BIgdss NJualIa) Nsem 108
-Ie) nieje ] uedusp Isesieut
-1outp SueA reduns eAuurefep
uep Jeqo[ [o1juoy eAuepe Jns
-euL19) Boxe uesen| ueejowad
‘(ye1eq yere ueyeedued uweyny
-nqoy) euereseld uep vueIes
ySuefuow nNJrEx  euwrein
qexeAs tpefuswr SueA [ey edetsq
-oq jSueiusw uese[aoy epe
eAusnreyes 1sednru weideq red
-gqes ISESIeULIOU ‘BAUNINUSTA
‘Guofog uep Surunyf ‘OpuLy)
Sedp 1naedes eluerejue
T ISESEULIOUTp Jnjun qeiiod
ueyIsepusuoeap Suek SV(
yequmfes myejextp nedeg

eAurefn ‘euweousq [SeSrrux
uep 1sesteuLou uenfng uesusp
Suesereq ye[opeq yesues pel
-ueuu Tut [ef] "efes aised faq renl
neje SIUSI [SEJUSLIOID] BAU
-ey ueseyIe) UeeUESYE[Rd,
‘[euISy Bl BI8)
-98 Uy eUeSYE[Ip Bsiq eAusnaey
-3s {(gJNY) eueousgq uesuems
-3ueus [euoiseN uepeq Lrep
Tesoq dnyno euep ueyiseyore
-p yepns umpEs ‘Isesieu
-1ou urexdoxd urerep reyeped
-Teguns uearpe Sueluedss Ip 1req
-os9) ueyedSunip eAuey yvy]
-unq nyeq edniaq [eLLyew 3N}
-un ueyduepoeg ‘(Ased) ouosd
SIS [IquIerp sngun [seiodsyorp
1de)e) YNNI eAUYnM[aS ep

g St st S ale b gl it aniagis o Opigen gt
Snjun ueredsue ueseULIBYIp
n e Yesnd ‘eAuerejue
1P 19J9WO[D £0'TEY UNWEU ULy
eg'ceg Tenpes [edsersq Suedk
wewo[g uoyednqey] uerel Te}
-0} Buelured - (YD NVINA'TS

cO0‘169

- SV( BoIE Ip [eLejeu mrek
rAwiojeyiput njes  yefes
BAU
-reeopeSuad sesoxd e3nf ewusys
“reeuesyeped mpesoad ‘STuxe)
myBuelusw yreq eAuIeUs(es
uen(ng urep ueseeloy epe e}
uneWwss (SV(J) fesung uelry
yeioe(] ISeSIeuLIou ‘Uesnye|
-1p SueA 1seAT9sqo uep uerey [Is
-gy ueyIesepoq ‘ueyejesuon
(g/0T) NSSUIA] ‘Y] epedoy ue|
-redng AT MY[eM MPRIAQ
“nsed rjoq en{ uep ue
-guequreusd eped yiqep nugsnl
ISESI[EULIOU [SBJUSLIO TUl BUl
-e[es ueyseypuiduew uedued
-e[ Ip epye] ‘Te[ruow X1( (Yrem)
dnpryy ueSunyur] eusyepm

-uSurp Jeye| euedusq sednru ededn
Lep uerdeq uep resuns sguny ueyITequeguew NJrex
~yoyjod wenfn} Lrep SuedwWIAUSW [B[IUIP UEUWS[S uaged
-nqey] 1p 1sdnie gosed 1deso]y NNYIOE regung sesI|
-eurtou weadoid ueeuesyeRd - () NVINH'IS

Siredumiua]| ‘TeSimg 1sesI{euLION, WBL304

IVIINHIN AId TH'TVM

ye[um{ Lrep ‘yeyesustt iddd
Tesoq e[eys
ueduop eAeprpnq undnewr yex|
-eqedsewl ueduerey ynjun yreq
segsun reSequeq depeyue) una
-nq np ueduerss eAurpelio) 18

~ Jeyioaq urefe Ynind stus( njum

ueySuepoeg, ‘wreie UesLLqIp
ueye Sued wsyes 000L
yeAueqes Teme urexsord spqu(),,
‘unung np uereqeiusd 1sedisn
-ueSuswr njun ynduejp ueye

I-H.Qm

UISYRAL(] UeYY WeAy 10

HNNING N'Td HVDHD

0JOJUBMS|-HM

&

‘o3nf 0gg dy 1031328 DLD;
unanyn ZuL Qg SON]IS 11Qas4d] Y d L0FUn ununSuvquidd “(g/(
ppuruaay, syajdwoyy 1p Jprd 11U -Lojuvyy ununSuvquad 1
vwpgiad nypq unyyviajauw vInl ofpioyvy IVGDS SiJ 19d
‘upunquuv.g yoiopm 1p unfununsad yv.iovp 3y daap Sutum

9NVWVYIVH (LVANVY NVLVINVA3IA.

NVINHTS

e

(961 ANININ 0F) 10T AV



ot e ynpoig

w_m:wm FnjusquIew ynjun ngr Yeremessny
219q ueye uep Sunjuer yeremefsnw
weyy, ‘ueyeimyoy e33ury uoredngey Liep
Wﬁﬁ Ip ISeprosuoy uesnyepw Suereyes
ns ueysjotad uesueyelradwour ynjupn

efurefn ‘sany g1 Jedepuowr
oX| fwey jedre) ueyyeq uBuR[g qudda
PW njres ‘eqens ueysored ueyueyered

BY] UBWIO[S YeAe[ia snyup, 600z nrwey

1 vexueyerodwewm es1q stundo efusyey
[e[0.10d ryn.reSusdusw enjowd(J rejreg
Surjod [1sey Lep ‘Uexmnuewr ouoLreg

19} ‘A4 ye8uy 1p nreq rur Suerexpg,
ﬁ% ueye esnl nj ueueSuejepueusd
P Isyngsur ndfunusw isew ‘nyjeSuowx

epjed ueueSuejepueusd TeusSuay
'(@/21) esereg
S SI( yenjows(] reyred Jq B9y B}
d 1syn.gsur ueyuere( uese ey yemeq
Y ddd UBUNIS{oY myejeSusu yedu
Auy 1p UBYIIST{3Y miyejodusu yepry
1 (dd@) yesng uweurdung UBMa(T 1SS
 BAUBY ‘UBWOIS ((Id D) yerjoua(y
dung uweme - (I NVINGATS

R S B ol e e d

FEW  ueSuederp uexisejuows|d
~WHp uep yejutowed Lrep uenfnyesiod
Tedepusw eradss esiq e3duryes Jnqesiey
ueeuesusied dosuoy uesSuejewour
AN mr ey wews[g (Wavas)
[BISUTIN] Uep S1ouf ary eAepiaqung
dNda ‘oyurmoyqnysi(y eAuerejue 1p
Yelde(] yexsuers ] elwoyy uenjeg ursew
-3utsewr ueSusp ISeUIpI00y uesnye[ou
S eAweyid T qees ‘ueyred
-wreusw 0AqIpng BIUY IM( UBWO[G
epaddeg ueesepaod prqesy yesrdiqy,

eAuynqur ‘weSueq
-ureued uep 1senyeas ayef eIejue ueyes
-Twed epe snrey ‘eAurespy,, ‘1sensyess
Jnrel xeny 1p neje reSuns uerejueq Jae)
“DIeS IP epelsq eAueso] 1Ry, ‘snsnyy 1s
—{n.gsuoy usisep ueSusp Fenqrp mnqeso)
uweSuequreusd el .reSe ueymsnusur
eAwseyrd ur ueejeusd dosuoy were
‘weduede] 1p ueejourad ueynye[ew yeo)

esnl e uwyeyrd jnqese) vueousr ey

¢

Ueyyequeusw  LmAsuepoy BZITAT
UEWRIS (dNd (@) weyeum.oj wep LAl
ueelpyeg seurq eS.reureurg piqesy
UM eyey|  ‘eAuure] uep (amy)
uexefe[oy i jems ‘oseuo; ueredsuepd
uesuop efuuejrey g Ndd e1zer uey
“pesBurueut smyun £y 1SuIAoag qoysi(y
ueduop ISeUIp.100y.19q yepns esnl rurey
Nyt urefeg ‘Suer syues TeUsyIp uese
Te3guereur jespu dejesnn efuryueu ey
Il e33uryeg "weyninges| renses Suesedip
uee Sued sejurmye; nqures ueded ooz
UByISeyo[e muey ueye Teme yesSue|
redeqeg, ‘sejurd uerel jynjun ueyeu
-n31p sidejens ueyunjdunwirp ueSund
-ureyred uere( sen ye[umfes mp esnp
Lres
~IDMNA\ -SungSue g ‘olreymquin-Sue
-nlese] euerejue I ased uejenw
00 Jnjun eLusnsnyy ueuere] nqure.r

LR SRR MEHTSUSM - () NVINTTS

UOSIaq (g UM, F o] 1P ueSuojoma g

IdVS ONIDVa VOUVH NVIIVNI IVdNVA |

1] USYUE e Wema[g ([

Suesedip ueye ‘Suequre; Jnpel ynjun
Seder yepn Suef ISEN3[eAS Uep esopae)
-ue gunqnysusd uerel sena edeisqaq
ueySuepeg ‘ueuequIElJ-uesuLniSue))
“Wedeq. ueygunquySuswr  1suraoad
uerel niedeg yede| yiqer efuisyn.ns
“UOY UBp Teqa] yiqe[ Sued uerel mrefsw
UeNyelelp uep anjerp ueye detopy
n[yIeq resuns Lrep Suequre; [Isey ny
-3ueguad sy eAunueu jngesisy ueejeu
-od desuoy wrerep resoq sLes BIBIOG

. efu
-refn ‘werel UeYesTLIoY ISR WIUIiour
Yedep uespeuesyerp ny ueseliqes] ye

T ) e RRe] - (DD NVINT TS

e Y e o

VOHDNOLL VAVANd NVYEd Vavd

~990s ueydereyrp ‘unurepn ‘JreyIe) seurp
ue3usp ISeurpaooy| sesoad urerep yisew
Suewswr .mrel ueejeusd BUBOUSY,,
U0}/, Iep YIqe] yetsq uedu
P Ueerepusy mefp yede| uep nduew
eAuqnmies yyepy synnsuoy exesss ‘[ey
“UPed "uequre) mef reSeqes ueseuns
1P BueA usyednqey uerelsent emnd yedu
“Bq UDfew eyew ‘ueduequreusd 1seyo[
eAusjedueq ‘ueyeresusur eAwiojuey| p
(&/T) esepeg ‘Y epedey (11 ruoye,q uoy
"M ‘wewL[g (ojurwosiqnysi(y) erew
~I0u] uep Iseyrunwoy] ueSunqnyaag
Seulq sequry nre Sueptg eredeyy

-[E59( 958U0LISq UeRIRPUSY MRTP Jeq
“D[e 3esna jedad ye) ‘senyeas el sndeses ‘esoprejue Sungny
-3ued uejednqey uerel sen rege sedisiyue yey3ue| redeqes
UBNNETIP Inqesta) ueejeuad dasuoy uep ueeueousIo g ‘rderspy
Suao] uesemey 1p aised uesuequizued anpel ueinjeSuod uep

ueejeusd uesmyeow eiages UBUWIR[S qesfua - (yy) NVINTIS

WEXQTMOM(] Uegurequreua  tseplodsuety mye [

NV'IVE NVVSNEIY VANSVOTHIN HVODHD

‘equoy ueyeres
s 3ueA ped Sunq
p unwey ‘usued
-3{epn Jede wejed
furey, myr ynjup
unw ‘esiq Suel

Bq ueye epedsem

w ‘uesued veuey
€ ISTpUOY werep
‘sednjad epedoy
=93 Bpe ByIp,
(LLJ'IS) npediqy,
Bueder yejoyeg
(e[} Sues weur)
Lipuowr esiq dejey
ednl nednq ‘nq
[Bd 103 $5L'601
ns pelia ‘zrog

unyej ueyyeq ‘xy( rped Sunqunj reg
~Bqoes ueueyeledwour ndureus uewe[g
unednqey] ‘gIog-z0oz myem una
- ewrees ‘ueydeySunsuow owow.m,
US uews[s nedng nir BIBJUIUIOG
"efuejey ‘orejsoy
Zod el 91§ dy ueiseydued uesyed
“BpUSW ndurews LIpuss ruejo "‘eAuoae)
Yoy 1od Surey yeqes uo) g uey[isey
-duawr ndurewr ejefuio; ‘nqgesaa)
SB[ LIe(] ‘g10g 1equissoN yefos weue)
rew 3ue£ ‘arepyoy op AnUBeRy IpnsN

L3 Tueled Y weue) sen| Suepag ‘usu _

-ed 3uLey yeqes uoy 8¢‘1T e83ury 1snp
-01daeq ndureur dbm,ﬁoﬂ njes ynjup)

; ! "uadAa(,
EPLIqy stua( 1ped uewreue) aaejyey
08% yedepisy tur jees Lupues uBwog
I "ewrey ueduetss uese ueye) yepy ny

BpLIqIy rped emyeq uedeSgue BpE DYSOJAT
[etuisyewr esiq uoued [isey ueypeluour
[M38un yrueq ueLequied elres nped
~I9] Weue) woysts ueeoreSuad ‘ueyyeq
"W (6/T) BSe[es ‘ueseres] uejew
“BOOY [IUBLIBWIO}L], BS|(] ueynuLIg
UNSn Jnuwepy - 1pndN - (I37) ey,
sodworeyy yrjrux JadAe(, mSSun sejo
“HeA eplquy 1ped eAed ueued eped WA
ofoLrey pedry q ] Uewe[S usjednqesy
UBUBINYSY UL UBUBYLIDJ ‘UBTURLIS ]
Seul(q eredesyy ueydesSunip nyr ey
“uoy
§68°LL3g redeousw 1ped 1synpoad ueyje8
~IBjUaW UBWO[S qewa ] ‘G107 unyeg,
U3 Lye Tz redeousw Jued 110z unyey
ep uesiad £gpg yreu ‘uoy L8E'TTE red
“BOUSW ZT(g Uunye) ueuwo[g uajednqeyy
Ip 1ped $ynpoad - (M) NVSY VS

i

01D uvyvUNIFusw pnd umyoquosau unwayg yodng
H imseApin steny-yy




.bg.—c.vk—c —.Nw —Gg:q.« ﬂbbcm.‘ W:Gurﬂ—m?‘ ch—-u ‘mUﬂE
TUI STYRIS BIB9S J I3[ UBleyeto Teso[es wmeq
Suewew predng ynmuew ‘uews|g usyednqesy
1P JIM-° ueweyorod sesoxd Jundduisiq
‘predng ejey ‘uesiseqrp
eIo8es eAuyreqes ‘eAuedrem Ynjun JIM-°
BUILIOUSW [epns SueA snpey] ered ynjun Suepeg
1esnJ YejuLeug Lrep nfue] yiqey ynfunjed
n3unusul Ut JI3-° ISeAnye yeesewt ‘eAunlie|

2oy e T oot o BB e gl W B vincn. doadioipre oo TS e H g i Wi

Jeans epe ne[ njyem edersqaq SUBWSIA[,

-n3Ip esiq Uep nye[Ie(q SYewolo yepns Jngesao)
eWLINP Yepns Suek JI3-0 ‘BAueseq ‘uejeur
-800y] 9y 13e] IseAnye uesmsfepw njted yey g3
-0 ewLOUAW ye[e)} Suek eSrem ‘uesseSousul S
Tpredng wews[g ([idedyn(y) IS wejeje)) uep ue
mpnpuadey] seul] eredes] - (D NVINA'TS

13eT] ISeARL([ N YL, JIN-A

ueseu

JHFOLMO 1€ VOONIH SLLVED NVINVHEHd

w-(ST-8) “eAwminy
Jngesae) Suequre) myel yenquisul
ynjun ewrestoq uelryrued nprod
ny1 enwes tdey, ‘Yeanu yrqe| eAu
-uejemeod neje ueyenqued BABI(
‘reguns 1p anpe( weyjenqrp 1dey,,
‘188ur) dnyno eAuuejeme.
-od eferq ‘wnwn Jnpel ueyeu
-n33uswt eyl ‘yedurSuspy ‘Sueq
-wreuad ynseurisy ‘yeyrd enwos
uejeyedosey epe snrey njt JIeuie)
-Te mrel unwre ) ‘reduns mpel jema|
eAujjeuIa)e ‘Tur uereyss epe
Suef uepel ueyeunSSuew yepr)
Suequre) myel exil ‘e ujnumusyy
‘eAuwreded ‘nmp s

-en[eAs ueye pueu eAueyey ueel
uerdeqes Ip U0}9q JNIYNJS UBYLU
-n33usw BqodusW Yepns e3nl ey
eAureusges U0} 9 IYIGI[eW BAUUR(
-9 JeMo] SueA UBRIBPUSY BUSIBY]
“yestu jedoo uexe 1sed uoj g ueje
-nyey uesuep [edse ueyeuUNIFuaUL
nereyf, ‘[euwejewr njyduedusd
ueeJdepuey IN[e[ip yedueq Sued
Jmpelmrel sexyruspidusw Suepss
eAuyeyid ur 3ueaeyss ‘uojaq Inj
-ynags pefusw ueyjessuyip neje
Sueaeyes raedes eAuuerel sy
-suoy Yexede UBHIINIUWSW YISBW
RZIIJA ‘Suequue) npel reusSuay
‘eAugueaey ‘reoue] esiq uepel ses

UBMUO] NN YBIINyeS-H

-ye Jede jeanrep jejisiaq vAueRy Ut
1ees euaJey ‘usueuniod uejequual
Ipelusw yeqnip yepns eAusmniey
-9s SurwWOW JRIILIBD UBjeqUISf,
‘defes uep urep
Jopun ‘nye} ueyreqred uesnyerp
eAuey ure] uejequel uejsuepss
‘Jeinaep yisew  eAujeyis Suek
uejequof ueyeungdusw uejequief
BNPOY IUL JeEBS BULIBY "UsueULIDd
Ipelfuswr ueyjeySunIp Ul UNye)
efueueouas ‘Sueinliedeg uep
SunS8ueq 1p uejequel ynjur)
‘eAuwreln S‘eued
-ua(q eosed ueuedueued werep ye}
-ureured uen(ng Liep renses Myt (e

[oxqury

Of4vHOMO4 1d ISVOIYI NVU(YTVS d )LL)

"BUBOUA( Ipelie) wmnyeqes LIep yreq
yIqe] Ipelfuswr uep 1eso[es BvIoGes
esiq (0T0g 1derejy 1sdnae eosed
uoyaI qeyea e3suryes ‘gaNg yo[o
m(njesip niyr ueynsn rwey suek
ueregdue  uegyepnw-yepnp,
“Ter[Iur ()Gg dyy Teseqes
rURp UBYynInquow ueeuesyerod
eddury uesemesuad ‘ueeueoustod
uep emu ueredsue e3duryeg
deriur. 0 dy eseureap uep
Jerrua 00T dy usjednges] uejequiel
“rerprux g9 dy uejequel uep esop
uepel ‘uryy 0g Sueluedos neje xel|
-t g diyy xesaqes usjedngey uerel
ueyreqiad ynjun ueyeuNsIip ueye

wr ueymsnip Sued ueresdduy
(T/GT) ese[es Yoy epedoy ez
ejey ‘mreqred turey npred Suek
yeAueq yisew e33uryesg "ury ¢‘c es
-op soaod uepel ‘ury] g01 Sueluedes
uajedngey uerel ueyreqied ueyel
-I95ueu nureq rurey] unureN ‘gaNgd
uep uereddue ueyeuUngSuow
uesuap esep sodod uepel uep usjed
-nqey uerel ueyreqred ueynyeOUL
yepns ednl twey nre| unyey,,

19991\l (¢ sueluedog

ueungux
-1ed ¥n
-l 0Gg
-ueg ue
uepeq
-ow Guej
‘ueyeje:
BZIIA U
ueyewWN
-94 seul

‘ueueuLIdd ungueqrp wnpaq Sue:
SueA ueel yeAueq yIrsew 1ur jees ‘qeq
-jos uereZdue ueyninquewt detojy
uep uerel ISYNISuospL Uep ISejIqeysy

- N 0Sg dyf ymyng wejequisf wep ue[ep UOYAY q8

1POPLLL OuoL(F unsn( noluruaiu s yodng

w-(§T-0) ‘eAumy
-n3 ‘yedwes e3nl uep orog unyey
tdetopy 1sdnue LIep [BLIojew eAuseiu
-e( ®vueaey uUe[eysuepusd rweresu
-ow Sue4 reguns-reguns eweInIay,,
‘Te3uns aejises Ip epedeq suek
ueunynuLIad goae Ip J0s3U0] rureedustn
oyIstioq ednl uep are uedueuss ipel
-193 yedwe) ederaqoeq 1p eS3uryeg ‘133urn
8uef uelny yeano 1pelie) Suewew tut
Jea) uemq edeieqeq urerep uewog
uojednqey] yeAe[m Jeseq ueiSeq
-08 ‘uesumynuew ryedng nlue yiqery
weyny
-nqey ueduop renses jedep uesyeIpasIp

ISVATALLNHAIIA ONVUIHS NVONVANYNHd 901TVE

e} unjueqUIow BACPEMS BIRd
-9 BSIq WInjeq eS3UIYes ULySTW B3aem
yerepe ueyedueqey jngesie) resuns
xejryes 1p [e33ur Suek edrem ‘uesued
-e[ [p uenelur) uexeperp ye[eses “ynluef
yepur} epe wnpaq tdeje) X1 Aoxduwsg
epeday [esodoid ueywLISUSW Ye[o) B3
-TeMm uep ‘I10g unye) eped pel1e) yepns
rAuwMEQes ‘10sSuo] ueyqeqolusw ueh
ouox(] unsn(y Ip resuns are uedenr|
‘13e] dos3uoj rpelis) ueye e3d
-3uryes Ingesae) Surqey sojiduswr uep de

-now ueye 3opeg reduns SIIDUSW STLISY}

uelny 1pele) eyip -ueyeAeyequuaux
dnyno yepns ur ouoL(] unsn( Ip epe

reguns ueare
nqueq Lep je
ueiSeq yewint
(T/6T) N3Jury T

BSB[og ‘UBWIO|
unsn(y Ip 0SS
-B[oS [P OWOWII
-pmuried uresu
-T.rep egers ues
-ns e33uryeg 1
STLIOUOUWI STLI®

uewrynuLied |
SueA reduns Gu



SEATHEIA BYd ML dlA™d

MO T8 VOONIH SLLVHD NVINVIHIHd

ALY
anpul unguiout
npped npded
LN (1o vAu
nunguiod vAeiq
(yunqip ey,
(N0 vAuuREMEL

anpel ueyeu
luduopy “dueq
Seyrd enwos
LB YL JrpeuL)
juns anpel jemo|
dueaeyes epe
ndduewr yepn
‘eAujnumuoy
Lreded ‘nmp 18

“EN[EAD UM FUNU UAUD A uepel
uRLdeqon 1P U0 ANpnE umpeu
“ndduour uqootot upni win( ruey
BAWITUOGOE U0 §) [ioaur eiutreqy
=0 YUMo HuwA unaupuoy eusIes
Spesna judod uwm g uoy g uege
“ny(0y] uuiuop (udiy ueeundsusu
neuy, C[UMegew  gnyduesusd
unwIupuey mup yelueq Suel
anpulsnul wnjyyuepLdusw Suepss
vAwuyid ur Jueaeses uojeq ang
S[nage puluetn ueyjexsunip neje
Juuauyos yaedes efuuerel 1symnrg
“HU0y yuyede ueIIYIUISW (ISEUL
uzay ‘Buequre) mpel reussusyy
‘BAuduers)  Sreouey esiq uerel ses

-y[e Jede jeanrep JejIsieq eAuey rur
jees euaJaey ‘ueururiod uejequisl
Ipelusw yeqnip yepns eAusmiey
-9s SurWIoW JRINIED URJRqUI L,
‘defes uep wep
Jopun ‘mnre} ueyeqred uesnyep
eAuey ure[ uejequal ueysuepes
‘Jeanaep yisew BAujejls Suek
uejequs( ueyeunssusw uejequIsl
enpay Ul jees euaey] ‘usuruLied
pefusr ueyjeysunip i unyej
eAueueouar ‘Sueanlefeg uep
3un88ueg 1p uejequel Jynjup)
‘eAureln S‘eued
-uaq eosed ueueSurued ureep yej
-uLewad uen(ng Lrep renses nji [eH

LVIHYHY YII9IN US PHROLUGUITNS SO,

OrdvHOMO4 Id ISVOIYI NVINTVS dNLLOLL

“gURIUL( TpelIo) WINJoQes LIep Jreq
yIqe| Ipelusur uep resa[os erodos

~esiq (0[0g tdesopy 1sdnas eosed

uoyaa qeysx v3guryes ‘gINg Yoo
mnjssIp njr uey[nsn wey suel
ueregsue ueyepnw-yepn,
e gz dyJ Iesaqes
BURp UBYUYNnquew ueeuesyepd
e3dury uesemegduad ‘ueeueousiad
Liep renw uesesdue e3Furyeg
Jerjiu 0 dy eseurelp uep
Jerrua 00T dy uejednqey uejequual
‘et g9 dy uejequiel uep esop
uerel ‘ury] 0g Sueluedss neje xer|
- g dy aeseqes usjedngey uerel
ueyreqred ynjun ueyeunsp ueye

ur ueymsnip ued uered3uy
(T/9T) Bse[es ‘Y] epedey| ez
ejey ‘preqied rwey npred Suek
YeAueq yisewr e38umyog ‘usy ¢‘c es
-ap soxod uepel ‘uryf 01 Sueluedss
usjednqey uerel ueyreqred ueyel
-Joduowt nuareq Twrey unweN ‘giNg
Lrep ueregdue ueyeung3uowr
uegusp esop soiod uerel uep usjed
-nqey uerel ueyreqrod ueynyeOUW
Yepns edul twey n[e[ unyef,,

|
ueungduequiod uup wpel a g
-1od smjun ngr uwandday
-1 0Gg Ay eSO (( N1 MU
-uag ueduendduuuog [VUOINUN]
uepeq 9y ueaedduv uwynludu
-ouwt Suepes eAusfeyid wur Juvawon
‘ueyejesuow [N LS Adnsuvjuy
BZIIN UBWS[S usjednqesy (d(1d)
ueyeRWNId Uep wnu) ueelioy

-9 seur( eSiepy eurg piqey]

‘usureuLad unSueqrp wnjeq Sue ueyequief uep e
SueA uerel yelueq yrsew rul jees ‘qeqag “Teru 0gz diy 1w)
-Djos ueredsue ueyynnquiout Idessjy uesemey 1p uejequiol
uep uerel synnsuosr uep seyiqeyay - () NVINT'TS

g df Ynyng Uejequia [ Uep Ue[B( U0Y3Y (RyaY

ISVATALLNAHAIIA ONVAHES NVONV mﬁzﬁm& d0Ivre

IPOPLLT, ouoL(] unsn( noluruaw s yodng

VT ———— -— WIS s

wr-(§1-) “edum)
-n} ‘yedwres e3nl uep 10z unyej
tdedoy sdnie Liep [eLejew eAuyeiu
-eq euddey ue[eyduepusd rweeSu
-owr Sued reguns-reguns BwWe)NIY],,
‘Teguns Iejrses Ip epeoq Suek
uewnnuLed gae p J0s3uo] rureredustu
oyistieq ednl uep Jre uedueuod 1pel
-194 yedure) edeasqeq 1p e33uryeg '193un
Juek :%?S Yeano 1pelie) Suewowr tut
JH{es9) uenq edeioqaq weep uewo[s
uagednges] yeke[im Jeseq urideq
-98 ‘ueyninuew redng nluel yiqor]
ueyng
-ngey uvsusp renses jedep ueseIposIp
SueL 3uoltoiq BSFuryes ‘T0s3uo] ONISLIAY
sueA Suige) Ui igued uen{Bjou
ueye (JIBY0) SEUIp JeMI] UBWO[S
uegednqey] [WIULIOW] ‘1 ynjuq)

"Jn[e} unsuequIow BABPEMS BIE)
-9 BSIq WINfoq e33Ulyes ULySIu eSrem
ye[epe ueyefueqey Ingesio) reduns
Tejryes Ip [e38ur Suek edrem ‘ueSued
-e[ Ip uene(urn ueyeperp yepejes mluel
Yepuy epe wnpaq tdeje) x[( Aoxdurs J
epeday esodoad ueswiLiSusw Ye[a) el
-Iem uep 710z unye) eped pelis) yepns
eAuwmyages 10s8uoy ueyqeqoiuswu Juek
ouox(] unsn(] Ip reduns are uedenr]
"13e[ J0sSuo pelie) ueye vd

-NeW ueye gopeg reduns SIOUAWI §1LIY)
uelny 1pele) exip -ueyeleyequiot

-19(q Suek m&vmm :Nu::f uiqe) vuoawy|
duoluoaq wep jedndep (ndduvy uwyju
-nquiow eAuuerelel ejurwow edng
‘inqesae) uedunfuny wepu ‘dopog

reSUNS weare WNAU UML) JnAuuyg
nqureq Lep jendao) Juud piim andup
uerdeq qeuwrnd unp unjqugeAtem fuus
(/&) nABUYA [pufae) JONAUO[ WUNOUOE
(a0

LSR[AE UNWOE [PYPLAL, WEB( ouod(]
NP AoRHUOp o nufuiuew vos

HON TP OWIOWAN | g Wy ‘wilaum uew
Opaod WU upng vueaey je
v i anoHs myp quduep rur redu
e e e sosiuo) ipule) uese

HIOUOUE W) ulnyg puliog eyip,

‘udrem
uvtppnuked wwstuduow uep tosduoy

HuuA pudune Buggey upe ‘quges jeanaep

v oy e ‘tpepLay, ouoa(]

unen(] quAupm e Jued Sopog

wdung  ‘umpmpuAuow owowin g g

Ha(] unwopg yudng < () NVINGIIS

mu.aB UeWINULIdJ ureouy ‘10s3uoy Suiqay,

NYVA VOVIS EOGEH«M MOSVIN OOdHd IVONAS

L L bida s At bl b




i

26 mmm
:seydeq
222580
Juajey
INS 699
18] 699
W 9120
)L67665
3CTLY61
€1€180
G9-v.20
d uojny
G11280:
/20/90
> EE89¢C
uews|s
911280
1e jexep
> ueyjed
e)yning
U0O'Sew
ueyyejis
nun
i0)6usw
q upjew
Bjezo|ay
jeejueiy
sNeAuiw
leueyew
un bueh
‘injess}
s dnpiy
qo| Buek
nun
1IN ‘uelo}
P unoel
uejegey
1d epnes
0¥) 1aH
uninuaw
10 Bunp

uebusw yebus) inwij uep eipu|
12yeleAsew Us|o sen| eleoas uey
eunbip yers) Buek weyy ifig ‘ep
nessnjegen ‘nil eJejusWSS
'segaq [eyipel uexnoueybusw
1sbuny  pijiwew  pIdy  SIGI0oSY
eiejuswasg ‘(ieyel |0io)sa|oy)
a7 |049)s8|0y Jepey uejuninu

‘ow uep Mejo elisy 1sbuny uey

jeybuiuaw jedep ualy eino eped
upeliN ‘'yngny uexyningip BueA
1suynu Bunpuebusw yelueq sep
Buoyuas) Bunpueyip BueA ualy
eino "uejeysssy ibeq jeejuew
-19q jebues ngie} uep Iswns
-uoyip uewe Buek (epnessnieq
-qeH) eAnes ejjebiN uep usly e|
no) uep yengus) BueA |equey uew
-nuiw yejepe sely Buojuen
BLEIE)]
unye) |G eisniaq eud deseH ,1eey
uewaq jul eAes uewejebuad uey

_-epnw-yepnjy, ‘uie] Buelo uebu

ap eAujeyss uewejebuad 16eq
waw ymun uebes-uebss yej und
e| ‘ueweAu uebuap eAusejype
juejefusw jedep I1pnAyep 1umy
‘teyes BueA yngny uebusg
N
-$9|03 ueyigaley Mijiwew Buelo
seAueq uexqeqeAusw ‘ISLINSUOY
ey BueA juemay ynpoid eualey
‘idejo] ‘ueynped ey Buek |ois)
$9|0Y LIpuas ueyjiseybusw uese
eAujnjeges e yngny-yejo uep
Bunuel yelep yninqwed eped
ewe)jnia) ‘yejesew ueynquiuswl
ueye yigapaq |oseiseloy (deja)
'yngn} ysjo ueynuadip jebues
uep ey yajo Isynpoudip ‘yelep
wejep Ip Jepaleq bBueA xew

|OM ISVLVONIIN MNLNN
HiTid VAVS DONVIVYAIS,,

8| JeZ Njens ye|epe |019)Sa|0H
“lweje bueA eped
eAuueieyassy ueseAesiaduwisu
unye} g'z ye@y bueh ipnAyepn
deybun ,ieybuiusw eulwels
uep ‘1be| usAu yepl nyeq ‘uexpel
-abIp esiq yepns uebuey Bueiey
-9s ‘unni uebusp wnuiw yeeies
‘'sejy Buojuso) wejep epe eAu
-jeejuew BueA uase einb wnuiw
yiid eAes Bueiseyes ‘|010)s8j0Y
uenbbueb isejebusw niun,
‘lwey uebuap eAueiseyel ibeq
waw und ipnAyepn 1ebas sedwe)
el ejeAuls) ‘Ald ‘Inpmbunung
‘LIESOUOAN ‘S Jnuar Ip eAuuew

eIpay Ip INWSIP Jees ‘unwen
‘uaAu eseus) eAuup| nyeq
uep ‘Buuiw esiq epn ‘uebuel
ueyyesebbusw yesns ‘yejawob
eAuuepeq uexeselow Buuss el
166un eAujola)seloy ey Ing

-9818] Yeue g yeAe ejusd ‘|019) |
-s8|0Y depibusw efes ewe| dny |

-no yepns ‘uexew ejod ebelusw
Bueiny euaiey], ‘Ul INYLUBY SN
Bueioss ‘oyoiBnN IpNAYEAA W
elelp BueA adag ‘Bueioasss |0l
-9]$9|0 Jepey iyniebuswaw we|
-ep Bunuad ueuelad Buebawew
1iey-ueyas iswnsuoyip bueA ueu
-eyew sjual uep ueeseigey|

OHONONN IANAHYAY

Buise Buen ejew enwas Jidwey ewLRud|y
Leqniag jedep npjem - NPeMas Siny| : uejejed

CGHNOUD WIMOT OWMNEHVEINY VZVid -

PIEEAS NVA @O0 LG — PLZ0 : d13L

VINVHVADOA 09 OHOBOIIWNIL 13L0H YANUYD YNNI <

CTLTIEEY - dT1FL

HSIM 00’61 — 00°£0 : ¥ing

..QHHDEW,.

‘010pIp\ Sundureyy
Ter ‘qodox3N Sunduresy
2dNjeg seuwniad uepep
BX "Blejusulos UeuIepeul
eanjeg 1p yedem edex
I TpeALidng eyresieA30x
rer Jofeuey UelSISY

"qIM 0071 ©33ury 00'60 [M3nd
re[nur ‘(T/AT) Stuwey] uenyeIp ugye ugwep
-ewIo ‘Jngeste) eoue 1p ueuriel ueeiey
-i[owied eAuepe ueIBjUE[ UL [B] 'OJ9SIDJ
NTId ILd 1ep Biejuowes YLIISI[ UBUIEpEBUI
-od TwereSusw UBYR BAUIR)IYOS UBD UBIN}

-08 yede[m 1p B3IBM - (W) NVINA'TS

UESEMEY] 1P YHSIT UPUEPL]

w=(E-TA) ‘eAuerey ‘uey
-[[epUSY[IP JI[NS ULeUISS UEP
ejesowr aidurey yepns snyrg
eurey ueSuetes ynjun 1dej
‘epe wmpaq tur yneles gueuwr
-owl BI9y uedueIes IYNju[),

‘(osnd) ueued [eded rurere
-Suswt Tuejed yerumnles snyn
uegueles jeqrye ueyyeq uey
-e[ axejyay ueynmd redeouswr
uep efe[elelow U{eUIes TLI}
-snf verqun-iqum efimered ue

-ureue) SuereAuout Suek snyr
eWRY UBSURISS YNJun UNUIeN
‘BpE WN[oq Suewour ueru
-ejaod ueye] oY eaoy ueuBMEY]
ueSuerss (10g 1sdnie eosed
‘ueyejesuswl UIWEL [NPL3]
yesueyiey] snpeyy yesidiqy,
‘BAUSURII)

JIdeId]N Sueto| uesemey

Jejiqey ueyI[eqUESUSUL
Bfedn uep ‘sdnae eosed
STYLIY Ueye] ISejI[Iqeyal weid
-o1d ueyedniow ueynyerp
Sue£ efedn efudisurid eped
1dejq], ‘Tejrses esrem ueyjeej
-uewp jedep esnl ueysey
-p Sued yenq eAunjuen],
‘eAuure| uep
uaunIg ‘yeSusirey] ‘Sunjsg
unsn( eAuelejuelp IWeue)
-p ueye SueA 1sexo] edetaqeg
(LdV) ueyequue], efuefeq ue
-re38uy mpeew ueyIsesorerp
ueye eAueueousd ‘uere3due
mySuefuswr UBYIUBPLS
‘uerueltod sTa
-of re3equaq depeyiey Suelued
J0¥[e eI Uengsues Yeseousut
ynjun ednl Suelfued uep 3op
-uad exSuel ueSuemssueusd
yeydue] redeqes uesnye[
-Ip ur 1sdnie eosed ueyenq
-enq uewreuguad BIBJUSUIDS

‘ewrey T1edeqes deS3uerp
uep ruejed ueyn{eyIp SuLies
deiopy Susaer] 1p ueluelred
ueyel. yepunfes p Juelfued
J0Y[9 BISY UBUBMEBY UBSURIOS
‘nre[ 010g sdnie umpaqeg
(T/ST) esepes ‘eAuio}
-uey Ip ojuefigng uBWO[S
(OIdd@  ueuenyey  uep
ueuRyLI®J ‘UeluelIdd Seui(]
uerueled [SeH Uep niny

. epusued semedueg reln

Jedaem Y uetuelied [Iseq
yetefuswr yepy rede Suelfued
1030 BIOY YNSBULIYY, (BMIes
1egeqeq Sunpurpieq jedwe;
uep jejiqey ueyjeue[aAusu
ynyun esnf sdnie syedurepas)
uesemey ueyrmued jedeored
Lo U RIRIOE LURBIE oo
ureue], weiSord mieEW
enq Ueureur) UBWBURUSJ,,

4 ‘ue
-SuLnjdue)) YeAe[m p unsnp
edetegeq Injun UBYSLILIO
-Lidrp uep €70z MW ueyeu
-esye[Ip BAUBUBIUSI JN(oSIa)
uenefiydued wreidory -ue
-(eng-yenq ueureue) stus( re3
-eqIeq TUIBUR)Ip uese detsjy
Suogery uesemey 1p 1sdnue
Jedurep.e) ueye] arexsey 00S
Tejses - (W) NVINATS

ideaoy\ Suaa aaeP|oH ((g uene Emnmm

VMIVS LVLIGVH NVd NVHV']T ISVLI'TITAVHAIA :

(gD

“eAuynquur  Suokox 3uojo3
eJed ueSusp eSIem uenIe[p
sne) esnl Jos3uo] ueme.s Suige)
equmfss 1p SuLisets) urergord
ueduep Isedisue Nyl UTE[dS
‘uewre ISeY0[ 9Y BILJUSWOS
1sSunSusw etedes Jede ejurut
rwey eyorow ‘ewre] dnynd

1semp ueSuep 1pelie] Sued
138un uemy yemo sejsus)
<UL Jees ewrenIg], ‘ueyjeysurn
e SnIe)  ISBUIPIOO},
‘olreyrequing ese(]
ueyele(q ‘ueredurer) ‘aLdusg
‘Buareg umsn(q ‘(ofeaqures)
Lresgununy) ‘Suoy3usiSN ‘Suep
-0 ‘Sony] ‘(oLreyInmAy) 1sSues

-nyep qudumpy] ‘(olreyureses)
Bs9(]) Sepnsnjep ‘opusg Ynuyj
-unJ ‘urefer) unsn(] eAuerejue
(] 'BSOp j Ip Je(es.is) BUBIUS(
uemel Uesemey Ip WHNULID]
Suek (3pI) eSrenEy eredoy]
1L 481DioR. P TULAIVES

-dersey uep ueepedsemoy uey

“1yquadip wnjaq Sununyas wdwng 104quID DWD] YDLS YDPNS UDUDQUIDL]
1pun)) uPSPDMDY [I] WIS0g UPIDQUIL DUADIN 1818 1P Ynd(Q WSuns 1p Fu19ag V],

-jexSuruow JeSe J0S3Uo] euLd

-uaq Yyeduwrepio) UeMB.I Unsnp
yeumbss 1p e88un Suek efuesd

-Tem ejurwow yepe) esnl edu

-yeyd rur uefny ye.mo yeound
BnSewsN MYI [ey Ue3reusq
WIS ISEULIJUOYIP B[}y Jey
=84 nqy ueuBquIBL] TERIET)
(T/aT) Bsepg
‘efureln  ‘godwe[g uep 31da)
‘Sunme( unsn( Ip LU
repedsemip Surred SueX 10s3uof




- L b 18 Wbl dnd® ¢ CHimabilt 7o v g

Jejowd(] UmjoY JEpIPUEY KGS Ted]

SVNV ICNVL HIDVL 'TVVA OWIVEAIVH DNOJ

-Suad BUBIEM UBYEIEIIqUIOU snsnyy ueerediquod wpe tmy - ASTWOM EOUBRRITIREE D or ah - SRLEE TR e odnbelay B smveminds b i o W i AR bl ko b o il e i RS R
epy eses ewes efurejred  -oq ‘envedog Xey (d WNW() ourje(prey Suo Joruss STV - () VLAVIVL -9} BAURJUTIIAUI USPISaL] UBY  -new ueyeliqey 1s1s e uey  -ojIp
! -pyeSuowr ouomsng ‘nyt euue  -dejeyp yepns Sued dewrpeod Suidej
-3uereoy depeyio) uepisal]  epedoy noeSuew BN NU) -8Jesu

dexyis ueyeAuejp eYNO3 uep epe yepns esnldewpeoy,  LBJUD

weSuweduniue J uexnyeT yejueg

IdVS YOJINI TVOS A4S MM NVSV'THLD

mv.?%\m.sv ‘redwe undneur enp epor ue
-eJIepuoy| Merp esiq jyepr uep snyndi) Suod
-Suepy we( Jejnjes 1p olreyesern-olreynd
-9y ueySungnU3IUSUI SeJUT] N[E[ SOSIE ULl
-qeqeAueu edn( uearre eAurpelio) siedure
‘eAueyey INLL, Uep uersodosy] ‘uemelal
sejrunwioy ejo53ue njueqIp jelaq jE[E BNP
UBYYEIoSULWE ISBNYBAY, ‘YIS UBIE (B[
0198 UBYSTLIONP Uep BIGJUSWSS UBI[JUSYIP
wenyess Gz 1T [ynd eped ‘uexe ni5uesio)
euarey ‘00 1T [nd yeles seaop uey edu

-1peliey MoIdIp JNQESIeY SUBPas (EME( [P SEYIs:

-edey ueSusp [e30] ULII[R ‘Ueyejesustu eues
-0y L[, LesInmp JVS UeMe[al njes YE[Es
“LITp ueyjewre[eAusur yedwos sjepry eAuUUTe|
egguryes ‘1yusyie) uedep Surped uesuieq p
epeieq Suek Ny ‘renfey dapuesusUI SUELPOS

| qeEs UNUWRN ‘TeSuns ueIejue( [p UBWIE IS8

-0[ 9 ID{SUTAUS U JNJUN UeMB[S.I NIEQUIP e
s eyetowl eAUWMISYES Uese[olust LIoH]

; ‘uedu
-1 eyn| rwepeSuew eAuey ISOUOM edrem
(7€) owedng uep olrey3unpueg (T§) OUIP
23N TpeA eAuure] Y pnwesusd enp N
urepeg "ueso0qoiy) IpepoMInd Snqny) ueqes
unsn(y eS1em (GF) preqng Ipo(] rusjeA Jeur

-g[es UB(I03 NJes uep Yesuq, emep Jeus(
SunSeuoqey] eSIem ye[epe semo] UeqIOo3]
‘(eAUWIN[OQRS UBYEILISQIP guruIe3eqos (GF)
Tpesming Ueynq) (gy) UsWIDNg ewWeuIsq
30y pnweguad JueI0ss UBYSEMIUIW emil
URQI03 UR[OUSUL JNQESIo) SEeUd BMIISLIO]
reguLnidue)) LiesanmA UeSuLdodN
unsn(] e8Sury Jejowoy njes Yiqo[ yneles
1o108.193 BAUUTE] NJES BYISS Yyndoy] unsn(y Ip
yeqalie) S nyes 5 9FLS A ‘IN ¥E9T M AN
6€ST AV ‘d S¥8T H [odoulaq d10s (g/gT) Bsel
-G ueaI[e Yeqole) Suek ynay wreussy| ‘00'L0
mmd yeles renuirp ISeNIEAd ‘ueyejesusur
SuogSueyy unsn(y p ¥y epedey ojderdng
Lo weSuLrydue)) olreyndey] eso(] eredoy
“JeJo( YesTI UBepesy| weep
efuerejue 1p ederoqeq ‘Te3uns LIep uesaen|
-oY[Ip [ISBYJeq INASIOY YN} WEUdIY BAU
-urey Suers 1pelie) SueL [exo] uelre n3suedi
eUaIRY WE Njes eure[es uesnuoyIp jedwes
ISBNIBAD §9S0IJ YIqo[ Wel § eue[es niyyem
uesewew ueSUSp ISENRASID [ISeYIeq (/ET)
nqey ‘wefuLnjdue) Lresimp uep ofreyndoy]
[eAB[IA\ Ip [0pUSY) rB3ung URIIY eLoe( uel
-y xeye Jifteq syeqeleg Suek yersq jere njes
uep .1} ureus seAueqes - (D) NVINT'IS

Y], 9 IsenyeAy] Wep § yning

NIONIQ YVHVT ONVLIALIA IVadd MVSNy

“(z/€T) NqvY ‘unwalS unSuriyFun)) E..:E:&»N SuoSF
mSung 1p (112U UNQUILLID] 1SIPU0Y WDTDP 1ADIIY Sunung uoyv] 2funq DMWY} NUDY FUv

BUBWSST IPY BAINS-HY

.

8 NVINVIVH

2viTyoRs WoRpmPIX

Ll

(ovelL ANININVAMVE €) €102 RIVNYE



KAMIS WAGE 14 FEBRUARI 2013 (3 BAKDAMULUD 1946)

KR-Surya Adi Lesmana
Truk penambang yang hanyut terbawa bangjir lahar Gunung Merapi dalam kondisi w@l#:v:: material di Sungai
Gendol Dusun Manggong Kepuharjo Cangkringan Sleman, Rabu (13/2).

RUSAK BERAT UE.HE»Z G é _

Butuh 4 Jam Evakuasi |

SLEMAN (KR) - Sebanyak enam truk dan
satu alat berat yang terjebak banjir lahar hu-
jan Daerah Aliran Sungai Gendol di Wilayah
Kepuharjo dan Wukirsari Cangkringan, Rabu
(13/2) berhasil dievakuasi dengan memakan
waktu selama 4 jam lebih. Proses evakuasi
sempat dihentikan selama satu jam karena
terganggu aliran lokal yang terjadi siang hari-
nya. Keenam truk tersebut berhasil dike-
luarkan dari sungai, beberapa di antaranya
dalam keadaan rusak berat.

Kepala Desa Kepuharjo Cangkringan Heri
Suprapto kepada KR di Dusun Manggong

mengatakan, evakuasi dimulai sejak pukul
07.00. Keenam truk yang terjebak aliran Se-

lasa (12/2) sore bernopol H 1845 D, AD 1539
UV,K 1634 NB, E 5746 K, satu truk terjebak
di Dusun Kepuh serta satu lainnya terseret
sejauh lebih satu kilometer hingga Dusun
Ngepringan Wukirsari Cangkringan.
Peristiwa nahas' tersebut menelan korban
Jjiwa menewaskan seorang wmumman& truk
bernama Sukirman (45), (bukan Purwadi
(45) sebagaimana diberitakan sebelumnya).
Korban tewas adalah warga Kebonagung
Demak Jawa Tengah dan satu korban sela-

sitas di bawah sedang

mat yakni Dodi Sub
Saban Gubug Hu:go%
itu dua pengemudi §
dino (41) wgmﬁdmg
warga Wonogiri hany
ngan.

Heri menj &mmw&r
dah diimbau relawan ﬁ

'kasi aman di bantaran

di barisan paling de
lainnya tidak sempat

Salah satu relawan
sana mengatakan, ali

sedang mengantre wﬂﬁ

nya hujan deras seja
terganggu aliran, pada
dihentikan sementar:
lah aliran surut. “E:
dua alat berat diban
relawan, kepolisian- dan

Dampak terjadinya E
kan akses lalu lintas B
puharjo-Glagaharjo di
gong terputus dan ﬁmmw
an roda dua maupun em

BERI PENJELASAN KE SBY SOAL IMPOR SAPI

‘Suswono Bantah Lakukan Penyimpangan

JAKARTA (KR) - Menteri
Pertanian Suswono mengata-
kan kebijakan impor daging
sapi tahun 2013 sudah dite-
tapkan pada Desember 2012.
Sedancgkan untuk 2014 dida-

“Roadmap juga sudah ada dan
tentu kita mengacu kepada
roadmap yang sudah ditetap-
kan. Dari sisi kebijakan mau-
pun _.mm.:wmmﬂ tidak ada yang

menvimnano >’ rata Qiiavirana

Ketika ditanyakan sikap
Presiden terhadap keterang-
annya itu, Suswono mengata-
kan Presiden memintanya te-
tap bekerja seperti biasa.

o PEETHIE SRR ¢ o oy o PRI o, ST

-

PONG HARDJATMO BAKAL TAGIH JANJI AN

Ipar SBY Kandidat Ketum Den

JAKARTA (KR) - Artis senior Pong Hardjatmo Umum PD Max Sopacua, be-  parta
wAwB_omr Umwmwﬂ dengan memmnmbmq NoHEmH
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BANYAK 'BANTHAK’ UHHHZQQNwr UH AREA DAS

cam Penggerusan emsmmﬁ_ Sungai

hayakan. Seharusnya banthak it dipinggir-

QEEN& warga di bantaran sungai Gendol wilayah
mas terkait masih banyaknya botu sisa penam-

ng berserakan di beberapa titik arco normalisasi
i (DAS). Kondisi itu dikhawatirkan dopat memicu
pengaman sungai yang akhirnya alcon mengancam
ca terjadi lahar dingin.

na alur sungaidi  tak laku dijual. Jikapun lnlo harganya sa-
ok dan sebagian  ngat rendah, sekitar Rp 00 vili/ril, “Memang
ronjong. Terlebih  ada pengusaha batu alai yang mau membe-

rus akan memicu i banthak, tapi jumlahnyn hanya sedikit.
» kuat dan meng-  Padahal, jika ada yang berminat me
ujar Sumino (40)  kami persilakan karenn wargn divntungkan
on kepada KR di karena mempermudah tnennimbing pasir,”
nin (5/10). katanya.

sun Plumbon pe- Sementara Ketua DI'II} Kubupaten
n terutama wila-  Sleman Koeswanto 811" memiintn k
o saat ini dihuni ~ Bupati Sleman untule menpgawal Hur
a tanggul penga-  Keputusan Bupati tontang Sormalinng
sih berupa tum-  Aliran Sungai Pasea el i
 diperkuat bron-  Karena saat ini banyal /1

200-300 meter. sisa penambangan hany i it sl il
menambahkan, “Hasil pantau kami, muausih hanyak bon
jenis batuanyang  thak di area pertambangnn, Padahul han
sungai ini karena  thak-banthak yang ditinggal sanpat cslha

kan atau dijadikan sebagni talud sungai,” ka-
berhulu Merapi itu untuk menormalkan alir-
an sungai seperti sedia kala, Dengan harap-
an, saat musim hujan maupun banjir lahar

dingin tidak meluap ke rumah-rumah warga.
“Tetapi kalau kondisinya seperti itu, normal-
isasi sungai akan percuma. Sebab masih ada
banthak yang berserakan di sungai. Ini ha-
rus dikawal ketat, supaya tujuan normalisasi
sungai berjalan sesuai rencana,” ujarnya.

Di samping mengawal SK tersebut,
Koeswanto juga meminta bupati untuk me-
ngontrol ketat retribusi soal pasir. Hal itu un-
tuk meminimalisir adanya kebocoran re-
tribusi pasir, sehingga retribusi yang masuk
ke kas daerah cukup besar. “Kalau perlu,
Pemkab membuat target retribusi soal pasir.
Hal itu untuk meminimalisir adanya keboco-
ran retribusi. Padahal potensi retribusi dari
pasir itu cukup besar. Kalau yang masuk kas
ah hanya sedikit, perlu dicurigai,” tu-
turnya. (M-4/M-3)-a

KR-Yoseph Harjanto
Batuan sisa penambangan di hulu sungai Gendol sekitar Dam Besalen Cang-
kringan, yang berada di tengah aliran sungai.

TINGGAL MENUNGGU PENETAPAN GUBERNUR TINGGI, PERMINTAAN SUSU BUBUK PE

UMK Sleman Dipastikan Lebih Besar  'Pangestu’ Kekurangan Bahan Baku

SLEMAN (KH) sk LIntuk besaran UMK, Ju-  disi, wmgﬁbv:gs. ekonomi SLEMAN (KR) - Untuk memenuhi tingginya permintaan
Minimum I :......:_ ot luetlono belum mau mem-  di Sleman dan ketenagaker- - susu bubuk skim kambing Peranakan Etawa (PE), Kelompok

(UMK) Tahug 20 beborlan,  Namun  dipas- - jaan. Petani Peternak (KPP) Pangestu Dusun Kemirikebo Desa

. bupaten Slemunn Rtns lehih besar dari UMP “Jadi, besaran itu meru- = Girikerto Kecamatan Turi, harus mendatangkan bahan baku
serahkan ke Gu Wi Inl. Kemungkinan, pakan hasil kesepakatan dariluar Sleman. Bahan baku itu adalah susu cair murni dari
Saat ini tinggal men # UMK di Sleman bersama, bukan hanya dari  perahan kambing PE.

!..!.: dengan UMK  pemerintah maupun peng- Menurut Ketua KPP Pangestu, Paiji, kelompoknya hanya me-
S.-Q: maupun ka- usaha. Namun juga dari miliki sekitar 600 ekor kambing H.um Dari jumlah itu, tidak se-
F.::wz di DIY. perwakilan serikat pekerja,”  muanya berproduksi.

E LIMP-nya sebe-  terangnya. “Rata-rata sehari hanya Boumwmmnwg gekitar 160 liter pusu
8 000, Untuk Untuk jumlah perusaha- murni dan langsung kami olah untuk dijadikan susu bubuk

penetapan dari Gulk
Untuk besarannya ada k
naikan di banding U
Minimum Provinsi (UM
tahun ini.
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”KEDAULATAN RAKYAT” HALAMAN 6

erupsi Merapi.

KR-Surya Adi Lesmana
e melakukan aktivitas pembangunan Sabo
in Wonokerto Turi Sleman. Meski selama ini
rapi jarang mengalir hingga kawasan ini,
gap dilakukan terutama pada sungai-sungai

dan Kali Krasak 1.

DINILAI JUSTRU BERBAHAYA SAAT ERUPSI

Warga Tolak Pemhanavman Saho Dam

SLEMAN (KR) - Sebagian besar warga Desa Kepuharjo
Cangkringan, menolak jika sepanjang aliran sungai berhulu
Merapi di wilayahnya dibangun sabo dam baru. Sebab, keber-
adaan dam yang berfungsi untuk pengendali dan menahan laju
aliran lahar dingin, justru dikhawatirkan akan menjadi pemicu
timbulnya ancaman bahaya lahar dan awan panas saat terjadi

Kepala Desa Kepuharjo Heri Suprapto mengatakan, jika pem-
bangunan dam yang rusak terdampak erupsi hanya dilakukan
sebatas perbaikan, maka tidak menjadi persoalan. Namun jika:
ke depan diwacanakan akan ditambah atau dibangun konstruk-
si baru di lokasi yang dinilai rawan bagi pemukiman sekitarnya,
warga tetap dengan tegas akan menolak.

“Sebab, mengacu pada pengalaman kejadian erupsi Merapi
2010 silam, aliran lahar panas yang menghantam sabo dam jus-
tru menyebar hingga mencapai radius 300 meter dan meluluh
lantakkan pemukiman. Sebagian dam tersebut berfungsi sebagai
akses penghubung antar desa. Jika hanya diperbaiki, warga ti-
dak mempermasalahkan,” ujarnya, Selasa (8/1).

Diungkapkan, di wilayahnya terdapat delapan dam, yaitu un-
tuk Daerah Aliran Sungai (DAS) Gendol meliputi Dusun
Manggong 2 dam, Kepuh 1, Batur 1, Kopeng 1, dan Jambu 1.
Sédangkan sisanya, berada di aliran Sungai Opak, yaitu di
Dusun Kopeng dan Pagerjurang. Dari jumlah tersebut beberapa
di antaranya rusak akibat terdampak erupsi Merapi 2010.

Terpisah, Kepala Dinas Sumber Daya Alam Energi dan
Mineral (SDAEM) Sleman Widi Sutikno mengatakan, sejak
tahun 2011 pemerintah telah melakukan perbaikan 13 sabo
dam. Yaitu di Kali Gendol 1 unit, Kali Kuning 7, Kali Boyong 4,

(M-3)-f

SLEMAN (KR) - Sampai saat
ini masyarakat yang tinggal di
lereng Merapi masih berkomit-
men untuk selaras dengan alam.

nati Listrik

Sang nam

gan  belum bisa menikmati listrik.
bisa difungsikan~

Untuk Dusun Klumprit I se-
kitar 43 KK dan Losari II 63
KK Desa Wukirharjo. Pi-
haknya berharap mulai
tahun ini wilayah itu bisa di-
realisasikan pembangunan

tuk upacara adat seperti merti
bumi, merti dusun, pager bumi
dan lain-lain yang hiasanya di-
ekspresikan dengan berbagai per-
tunjukan seni dan budaya.
Terkait hal itu, Sekolah Desa
Siaga Bencana (SDSB) Desa

‘_4.: sejumlal

maupun medan di  jaringan listrik. Wonokerto bekerja sama dengan

s perbukitan Namun  “Kebutuhan listrik sudah ~ UGM, UIN, SAR DIY, TNGM

& d : dan Pertamina Foundation, Se-
Juga mendesak bagi warga , bah- lasa (8/1) kicahbisde

g kan untuk pemukiman de- I menggelar!ltu - gla

ngan medan sulit dan tidak gunakan untuk B g P

terjangkau akses trans- |, Pengelolaan Desa Konservasi

portasi, mereka siap mem-

Mandiri di Dusun Tunggularum
Desa Wonokerto Kecamatan Turi.

=

sy wEen daiae he-

P pp— T et )

Hal itu diwujudkan dalam ben- .

P A SDSB  menco < -
R A N S R e 3 ;m‘ ==

S| KIRAB BUDAYA KONSERVASI ‘
Keselarasan Warga Lereng Merapi

sebagai manusia, harus lebih
peduli pada alam dan lingkung-
an,” paparnya.

Acara tersebut dihadiri oleh
GKR Pembayun yang secara sim-
bolis meresmikan gedung posko
konservasi. Pembayun juga
mengikuti kirab budaya didampi-
ngi Kepala Balai Taman Nasional
Gunung Merapi Bambang Dar-
madja dan Camat Turi Endang
Widowati. Dalam acara itu juga
menampilkan pantomimer
Yogya, Jemek Supardi yang
membawa bibit pohon untuk
dikirab dan kemudian ditanam.

Dalam sambutannya, Bam-
bang Darmadja mengatakan
bahwa kita semua mempunyai

kengiban bersama untuk selalu
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i jmrame mengalir hingga Rawasan tit,
Gilakukan terutama pada sungai-sungai

tahun 2011 pemerintah telah melakukan perbaikan lo sabo
dam. Yaitu di Kali Gendol 1 unit, Kali Kuning 7, Kali Boyong 4,

dan Kali Krasak 1.

M-3)-f

Sse= maupun medan di
S=wasan perbukitan. Namun
@@= juga beberapa titik
gerkampungan yang memiliki
ghses jalan cukup baik tapi
Belum terjangkau jaringan.
Terpisah, Kepala Desa
Wakirharjo Samijan menga-
takan, di wilayahnya juga
masih terdapat 106 KK di 4
dusun yang hingga tahun ini

ti Listrik

belum bisa menikmati listrik.
Untuk Dusun Klumprit T se-
kitar 43 KK dan Losari II 63
KK Desa Wukirharjo. Pi-
haknya berharap mulai
tahun ini wilayah itu bisa di-
realisasikan pembangunan
jaringan listrik.

“Kebutuhan listrik sudah
mendesak bagi warga , bah-
kan untuk pemukiman de-
ngan medan sulit dan tidak
terjangkau akses trans-
portasi, mereka siap mem-
bantu mengangkut tiang-
tiang beton tersebut dengan
cara gotong-royong,” imbuh-
nya. (M-3)-f

TTTTREL TSN Jam 13.00 - 17.00 WIB|

Heru memyatakan, sela-
ma ini masyarakat lebih ba-
nyak meman‘aatkan inter-
net untuk Eepentingan ko-
munikasi. Padahal jika
mereka kreasif dan cerdas,
selain basa dimanfaatkan
untuk Espestingan komu-
nikasi, Imiesnet bisa men-
datangksm B=untungan ba-

. gi masyarals-

Mengimgst banyak ang-
gota masy=rakat yang
belum bisa ;memanfaatkan
peluang S&rscbut dengan
baik, All 888 2kan menco-
ba mengupas secara tuntas

menjadikan, peserta lebih
siap terhadap semua ke-
sempatan yang bisa me-
ngantarkan seseorang me-
raih keberuntungan,” tan-
dasnya.

Bagi masyarakat yang
tertarik untuk mengikuti
seminar ‘Go Online atau
Bangkrut’ tiket bisa diper-
oleh di Gramedia Jalan
Sudirman, Sleman Bisnis
Center Jalan Damai 53 dan
bagian promosi SKH Ke-
daulatan Rakyat, Jalan
Mangkubumi. (Ria)-f

KIRAB BUDAYA KONSERVASI

eselarasan Warga Lereng Merapi

SLEMAN (KR) - Sampai saat
ini masyarakat yang tinggal di
lereng Merapi masih berkomit-
men untuk selaras dengan alam.
Hal itu diwujudkan dalam ben- .
tuk upacara adat seperti merti
bumi, merti dusun, pager bumi
dan lain-lain yang biasanya di-
ekspresikan dengan berbagai per-
tunjukan seni dan budaya.

Terkait hal itu, Sekolah Desa
Siaga Bencana (SDSB) Desa
Wonokerto bekerja sama dengan
UGM, UIN, SAR DIY, TNGM
dan Pertamina Foundation, Se-
lasa (8/1) menggelar kirab budaya
konservasi. Acara itu sekaligus di-

untuk meresmikan Pos-
ko Pengelolaan Desa Konservasi
Mandiri di Dusun Tunggularum
Desa Wonokerto Kecamatan Turi.

“SDSB mencoba menter-

jemabhkan budaya tradisi yang
ada di masyarakat ke dalam ba-
hasa yang lebih ilmiah, realistis,
akomodatif maupun dalam ba-
hasa yang lebih mudah diterima
oleh masyarakat luas,” terang
Kepala SDSB Tomon Haryo
Wirosobo.

Dalam kirab tersebut, diser-
takan pula gunungan terbuat
dari salak dan gunungan bibit po-
hon yang diikuti oleh sejumlah
bergada serta hewan-hewan yang
dijadikan simbol bahwa hewan
dan buto itu ternyata peduli ter-
hadap lingkungan. “Apalagi kita

sebagai manusia, harus lebih
peduli pada alam dan lingkung-
an,” paparnya.

Acara tersebut dihadiri oleh
GKR Pembayun yang secara sim-
bolis meresmikan gedung posko
konservasi. Pembayun juga
mengikuti kirab budaya didampi-
ngi Kepala Balai Taman Nasional
Gunung Merapi Bambang Dar-
madja dan Camat Turi Endang
Widowati. Dalam acara itu juga
menampilkan pantomimer
Yogya, Jemek Supardi yang
membawa bibit pohon untuk
dikirab dan kemudian ditanam.

Dalam sambutannya, Bam-
bang Darmadja mengatakan
bahwa kita semua mempunyai
kewajiban bersama untuk selalu
menjaga, melindungi dan meles-
tarikan kawasan Merapi. Sebagai
contohnya adalah dengan mela-
kukan penghijauan berupa pena-
naman pohon disekitar lereng
Merapi seperti pada saat ini.

“Diharapkan dengan

adanya acara ini dapat menja-

di inspirasi bagi masyarakat
yang tinggal dikawasan rawan
bencana alam agar lebih
peduli serta menjaga kelestari-
an alam sebagai sumber kehi-
dupan. Karena kita sangat
bergantung pada alam, maka
kehidupan pun harus selaras
dan seimbang,” jelas Kepala
SDSB. (*1)-f

KR- Aditya Kumiawan

Prosesi kirab budaya di Wonokerto.

“Sudah 1 tahun ini saya menderita rem
mengganggu sekali, saya sering meras
Sukaeji, warga Kumen
Berulang kali berobat
- datang dan pergi, akhirnya mem
mencoba Damar Propolis. Dengan ge
sudah dirasakannya, “Setela
sehat, rematik sudah tidak
Terangnya. (Sukaeji —Yogyakarta)

Sementara itu, keluhan sakit kepala

-2 g

Damar Pilihan Tepat Untuk Atasi Rematik dan Migrain

atik. Kalau penyakitnya kambuh, rasanya
akan pegal-pegal di seluruh badan,” ujar
daman MJ-1, Yogyakarta menceritakan keluhannya.

ke dokter, namun sakitnya tak juga sembuh, masih selalu
buat pria berusia 80 tahun dengan 9 anak tersebut
mbira, ia menceritakan perubahan yang
h minum Damar Propolis, sekarang saya merasa
pernah kambuh dan badan pun terasa enteng.”

sebelah atau ‘migrain dialami oleh Tarham
Arifin, pria berusia 32 tahun ini sudah 4 tahun merasakan sakit kepala sebelah atau
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RAKSASA Viperidilyadiall

BANTUL—Rencana  pe-
merintah kabupaten Bantul
dengan investor asing yang
akan membangun kincir angin
raksasa di Pantai Samas sam-
pai Sungai Progo pada 2013 ini
dipertanyakan Komisi C DPRD
Bantul, Agung Wisda.

Agung mengungkapkan
sampai saat ini komisi C belum
menerima hasil studi kelaya-
kan pembangunan Kkincir
raksasa tersebut. Bahkan dise-
butnya belum ada komunikasi
yang terjalin antara eksekutif
dengan legislatif tersebut.

“Itu kan rencananya akan

-dibangun kincir raksasa, tetapi
hingga kini kami belum men-
dapat hasil studi kelayakan

Dua Truk Terjebak Banijir Lahar Dingin

SLEMAN—Hujan deras yang
turun di kawasan puncak Gu-
nung Merapi mengakibatkan
banjir lahar dingin ringan di Kali
Gendol. Akibat banjir dingin ini,
dua truk pengangkut pasir ter-
jebak, tepatnya di Kali Gendol
Dusun Batur, Desa Kepuharjo,
Kecamatan Cangkringan, Kabu-
paten Sleman.

Dua truk itu terjebak lahar
dingin dari Merapi Sabtu (5/1).
Pasalnya, waktu itu di Dusun
Batur masih cerah namun di
bagian atas Merapi terjadi hujan
lebat. Sopir dan beberapa orang
yang melihat aliran air langsung
pergi ke pinggir sungai dan me-
ninggalkan truk mereka.

Tidak ada korban jiwa dalam
peristiwa ini. Namun, kejadian
itu menjadi tontotan beberapa
warga sekitar pada Minggu (6/1)
saat evakuasi berlangsung.

Salah satu truk pasir war-
na merah bernopol H 1952 DC

yang seharusnya diberikan in-
vestor,” ucap dia, Sabtu (6/1).
Lebih lanjut, Agung me-
maparkan kelayakan Kkincir
angin yang akan dibangun

nanti listriknya dijual ke PLN
dan masyarakat membayar ya
tetap sama saja,” papar dia.
Agung menegaskan saat
ini komisi C masih menung-

HICUagz1L

terhadap pembuatan produk
_ hukum. Namun karena grand

INUOJO/ VL L LCHIlAlls
Pembentukan Produk Hukum
Daerah. ,

Menurut “mcm:mr _prosedur
itu juga berlaku sama keti-
ka Dewan melakukan inisiatif

oo m——a—m—:ﬂrhﬂ Voo ittt el st tar. = ) g8
umbnmz.ms dana senilai Rp523
_miliar itu. Padahal semangat se-
‘mula dari keistimewaan vawmz.m.
Ennamz uang dari pusat. _

m&&: umsgmgs perda, ko-

umﬂwrn
mmvmnnmzwm

cnww

dalam® ketinggian 150 meter
dengan diameter baling-baling
50 meter tersebut. Apakah ran-
cangan tersebut memang layak
didirikan di Bantul dan tidak
membahayakan masyarakat.
Selain itu ia juga memperta-
nyakan manfaat Kincir angin
yang digadang-gadang dapat
menghasilkan listrik 50 mega-
watt untuk masyarakat.
“Listrik yang dihasilkan
katanya dapat mencukupi
kebutuhan masyarakat. Men-
cukupi itu seperti apa? Kalau

gu perkembangan rencana
pembangunan. Jika nantinya
berdasarkan kajian ditemu-
kan atau dianggap tidak layak,
komisi C akan melayangkan
surat keberatan.

“Kami tunggu dulu seper-
ti apa, kami juga belum tahu
dana untuk membuat Kincir
angin itu dari investor apa dari
APBD, ya sebenarnya kenapa
tidak dimaksimalkan sampah
Piyungan. Itu bisa menghasil-
kan energi yang bagus juga,
pungkas dia. (Eva Syahrani)

»

HARIANJOGJA/JOKO NUGROHO

Truk _uo-.:oao-. polisi H 1952 DC yang baru saja dievakuasi warga
di Dusun Batur, Desa Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten

Sleman, Minggu (6/1).

berasil dievakuasi warga. Truk
yang, ditarik oleh warga sekitar
200 meter dari sungai ini seluruh
mesinnya tertutup dengan pasir
dan lumpur.

Salah satu warga Supriyadi
mengatakan sopir truk hingga
kini masih belum kelihatan. Na-
mun pada Sabtu (5/1) malam dia
meminta tolong warga untuk

_desaign Perdais itu dibuat oleh

eksekutif dan timnya, maka entreprenuer nmz m@m@:ﬁ itu
mereka yang mestinya meru- perlu m:maﬁ mmﬁﬁmm:%m tidak
muskannya untuk menjaring seperti ini. Kalau ini a w@- e
aspirasi publik. | jar tayang,” ungkapnya. EyR0
Sementara legislatif juga Sebelumnya, Pemda DIY Bm. , CAD
akan melakukannya setelah nyebutkan Danais itu hanya 98P
nota penghantaran Perdais itu diperuntukan untuk pendanaan | SGD__
diserahkan, Yang dilakukan fisik melalui dinas kebudayaan. o
Dewan biasanya public hearing, Padahal Danmais itu harapan- T MYR
namun itu bisa dilaksanakan nya bisa menyokong anggaran AR
jauh berbeda dan lebih berkua- pengentasan kemiskinan %wﬁm LNT L
litas oleh eksekutif. digelontorkan sebesar Rp46 mi- BND
Istianah mengatakan, pen- liar. 3:&&@ ﬁlynza::mgv e
YUAN
AED

munitas- komunitas, mulai dari

mengevakuasi truk. “Mungkin
sopirnya sedang mengurus di
kantornya. Sebab kemarin hanya
pesan agar warga bisa menge-
vakuasi truk jika banjir sudah
mereda,” katanya, Minggu (6/1).

Supriyadi menambahkan, di
sini memang sering terjadi truk
terjebak lahar dingin saat hujan
lebat. Warga juga sering dimint-
ai bantuan untuk mengevakuasi
truk-truk yang terjebak itu. “Ka-
lau kemarin bukan hanya truk
yang terkena aliran lahar dingin
tapi satu back hoe pengeruk pa-
sir jug ikut terguling. Tapi malam
harinya sudah bisa diminggirkan
lagi,” jelas Supriyadi.

Salah satu anggota Pecin- |
ta Alam Lereng Merapi (Palem), |
Warjono alias Lentuminta frekue-
nsi SKSB tidak dijadikan untuk
berbincang-bincang yang kurang
penting sehingga kejadian seper-
ti kemarin bisa diantisipasi. Q&S
Nugroho)

Hubungi OPTIK MODER
Diponegoro Telp. 0274553222 Ka
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ntuk itu, dengan adanya lomba 51Q Ry e e o o B ettt SO SEARICN
diharapkan mampu mengembalikan DIY. , b2 g0 62 Y5 BRI b i s N st i M TR —

\entalitas kaum muda agar lebih baik. Kepala Bidang Pening- pat. menghargai Kkarya-karya Candi Meduran, Museum Af- untuk tidak MEAREACS 7
ampu mendidik karak r yang memi- galan Budaya, Nilai dan Tradisi nenek moyangnya dan akan fandi, Museum Dirgantara, Ulen  kan negatif seperti kenakal
 akhlak, k pribadian dan wa ak yang (PBNT), Disbudpar Sleman, Aji menumbuhkan rasa bagaima- Sentalu, Museum Gunung Me- remaja dan vandalisme ya
ik,” tandas Yuni. (jon/m18) . Waulantoro - mengatakan, ke- na melestarikannya,” kata Aji, rapi (MGM) serta Benteng mengganggu pemandangan.

. giatan wisata siswa tersebut Rabu (21/11). " Vredeburg Jogja. “Kegiatan ini Terpisah, Jhohanes M

>:zm,€mmﬂ rm:mq Dingin,
Pemkab Siapkan
100.000 Kantong Plastik

SLEMAN—Untuk mengantisipa- menggunakan alat berat di wilayahnya
si banjir lahar dingin yang masuk ke sampai saat ini masih terus berjalan,
permukiman penduduk, sebanyak terutama di Desa Argomulyo,
100.000 kantong plastik disiapkan un- gaharjo, Kepuharjo dan Waukirsari.

- REDAKAN
YANG MENGAN(
MANFAAT GULA :

k Betapa tidak nyamanuys jika hatuk sudah di
menyerang. Penyakit yang salah satunya 88
babkan olel infeksi saluran pergapasan atas ke
+ti flu dan pilek ini sering kali membuat W
penderitanys merasa {ergangEs sangat tidak i
svaman, Di sisi Jain, tidak dapat dipungkiri

hishwa ketika usia telah senja, imunitas tubuh G
menjadi berkurang sehingga kondisi tubuh - s
sdah menurun. Kondisi tersebut
lah dirasakan oleh Sigit

,
. . ,
Harian Jogja/Antoni n ,

Gla- Seorang ﬁmmm_.nm unjuk kemampuan di ajang Seleksi Tila-
watil Quran (STQ) yang a..am_mq di Oma.::a .wm:umoc:m chc.um»m: /
tuk membuat bantalan rumah warga Sementara di Desa Sinduharjo, Keca- m_mBm:.Www.wmm\w_w.\mmﬁ;wmw@‘; tdibagian ‘_m‘i‘:‘m_‘m‘iwm ini. |

di bantaran sungai yang dialiri materi- matan Ngemplak dan Tamanmartani,

al erupsi Merapi. Kecamatan Kalasan, sudah tidak R B oy 8
Kepala Dinas Energi dan Sumber direkomendasikan untuk dinormalisa- s s ol AL wmwmﬂwizmmmmw v
Daya Mineral (ESDM) Sleman, WidiSu- si karena material sudah habis. [ TUNAI & KREDIT . “.dah hatuk, susah berhenti”

g . Papar kakek 1 orang cueu ini

tikno mengatakan, menghadapi musim Diakui Widi, yang memiliki kewe-
hujan yang berpotensi banjir lahar di- nangan normalisasi sungai diserahkan
ngin, sebagai langkah darurat, 100.000 kepada pemerintah desa sesuai Pera-
kantong plastik disiapkan bagi rumah turan Bupati Sleman. “Jadi wewenang
warga di bantaran sungai. Selain kan- normalisasi berada di tangan pemerin-
ng plastik, sebanyak 1.500 beronjong tah desa bekerjasama dengan pihak
sudah disiapkan untuk untuk me-  ketiga,” ujarnya. Namun demikian,
n agar aliran lahar dingin tidak yang mengeluarkan izin rekomenda-
I suki rumah warga. si tetap pemkab sleman. Rekomendasi
§ “Ini sebagai langkah darurat. Anti- normalisasi dikeluarkan setiap dua bu-
sipasi banjir prediksi kami masih bisa lan sekali.

ditangani. Tapi kalau di luar dugaan, “Sypaya normalisasi berjalan baik
kami minta bantuan ke Balai Besar,” dan tidak kebablasan. Kalau memang
katanya, Rabu (21/11). sudah tidak ada yang perlu dinormal-
~ Langkah antisipasi tersebut dilaku-  isasi jangan sampai ada pengerukan
kan, kata Widi, karena pihaknyabelum  terus. Maka kami membuat rekomen-
bisa membangun tanggul permanen di  dasi dua bulanan,” papar Widi.
bantaran sungai yang dialiri materi- Sementara, Camat Cangkringan,
al erupsi Merapi. Sebab menurutnya, Bambang Nurwiyono, mengatakan,
harus melihat stabilitas sungai dan sed- untuk saat ini intensitas aliran lahar
imen lahar dingin. “Masih melihat tiga  dingin di wilayahnya belum banyak.

mengawali pereakapan.
Sehenarnya, batuk bukanlah
uah penyakit, namun in
rerupakan gejala vang dapat
disebabkan cwww heherapa penyakit.
Batuk merupakan mekanisme
pertahanan tubub vang sangat
penting guna membuang benda
Jsing di tenggorokan dan saluran
pernapasan. Tetapi, bila batuk
tovjadi spcara terug menerus muaka
jow berarti tepdapat suatu masalah
atau penyakit pada tubuh kita.
Karyawan swasta ini telah berupaya
mengobati sakitnya, namun Belum menurjukkan
rubshan yang signifikan. mwéma aldhirnya,
aigit tertarik mencoba Cientong Masg. Ternyata
memang coeok untuk mengatasi keluhan saya.
Setelah saya minum dengan teratur , kini batuk
mulai berkurang dan jarang kambuh,
staminapun meningkat,” Terang warga
Suryodiningratan, kee Mantrijeron,DIY tersehut.
Karena telah membuktikan manfaatuya, kind i
tak sungkan-sungkasn untuk membagi
pengalaman baiknya Tersebutdengan orang lain,
Yudah-mudahan pengalaman saya yvang
mendapatkan kesehatan dengan cara yang alami

P

ini dapat bexmanfaat hagi orang lmn.” Harap

tahun ke depan untuk membuat tang-  Upaya normalisasi juga masih dilaku- Kertasura * Ji. Ahad ¥+ : . Sigit mengakhiri percakapan. )

QE UQEEEF: ujarnya kan. “Kami tetap lakukan pemantauan Magelang | s ! ?wwmﬁwww% wwwmﬁwﬁwm ”wwuwmmwmh%wwww
Ditambahkan - Widi, normalisasi  intensitas lahar dingin,” (Ujang Hasa- wmﬁ%%zwwwww“z%ﬁwwww%%m%& Gl tinggl. Tidak semua kompisisi yang sama jika
sungai dengan pengerukan material nudin) AN (8711 57264 « BENGEULU (0738 344135

i com ,»filzls...srlb.(l.fb.l}t.i).ae)}-xa‘:;qiﬂwnw it ity 1 0 A b b 20, dihdhalle
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@ Dipta semula dikabarkan seba-

gai teman dekat Djoko, tetapi ternyata
@ dia adalah istri muda jenderal bintang
® dua itu. Namun saat dicegat wartawan,
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® ©0 0606 06 6

Alsikol Deteksi Pemabuk dalam 7 Detik

Meidi Rahma Saputra, Ma-
hasiswa program studi (Prodi)
Teknik Elektro Fakultas Teknik
Industri UAD, menciptakan
alat deteksi alkohol (alsikol)
dengan embusan nafas. Beri-
kut kisahnya seperti dilaporkan
wartawan Harian Jogja, Medi-
ani Dyah Natalia.

erawal dari maraknya
berita mengenai kecela-
kaan atau kriminalitas
karena seseorang dalam

Turun Gunung, Monyet Merapi Resahkan Warga

16.30 WIB.

:

pengaruh minuman keras Meidi
berupaya untuk membuat al-
sikol.

Pasalnya, jika kepolisian
atau pihak yang berwenang
memiliki alat deteksi minuman
beralkohol angka kecelakaan
bisa ditekan.

Polisi, imbuh pria asal Ku-

geaung KIS :a—.— v.._.’— oCNKIlal  pPuniiil

Kantor Urusan Agama (KUA) Keca-
‘matan Grogol, Sukoharjo membenarkan

tornya.

dipergunakan polisi umumnya
dilakukan dengan memeriksa
urine seseorang dan membu-
tuhkan waktu dua jam untuk
mengetahui hasilnya.

“Alsikol sendiri dapat men-
deteksi kadar alkohol melalui
hembusan nafas hanya dalam
waktu tujuh detik. Keakura-

MGG LILAYM YEALE AL WTEAAS WA eSS T T A ETEEET
s el = r

v
L O T L DTS TR (0 U L O P G N g P e O R R A T Vo e e S

ningan ini, sebenarnya telah tannya mencapai 99 persen,”
mengembangkan alat sejenis.
Hanya alat tersebut terlam-
pau besar sehingga sulit untuk

dibawa. Deteksi lain yang

Cara kerja alat ini dimu-
lai dengan menekan tombol

Garth Antagona

SLEMAN—Puluhan monyet ekor
panjang membuat resah warga Dusun
Purwore Desa Hargobinangun, Pa-
kem, Sle 1, Rabu (13/2).

Pasalnya, monyet yang berasal

dari lereng Merapi itu masuk ke
perkebunan warga dan memakan
buah-buahan. Wilayah yang -sering
menijadi sasaran adalah wilayah RT4

yang berbatasan dengan Kali Ku-
ning.

Monyet yang merusak kebun war-
ga yang akan dipanen itu memiliki
ciri-ciri fisik berekor panjang, bulu
berwarna abu-abu dan memiliki ting-
gi hingga selutut orang dewasa.

Kepala Dusun Purworejo, Har-
gobinangun, Yusup Ariantoro, 35,
mengungkapkan warga takut jika mo-
nyet sampai masuk ke rumah warga.

Harian Jogja/Gigih M. Hanafi
Sebuah bachoe dikerahkan untuk mengevakuasi truk yang
tertimbun lahar hujan di Sungai Gendol, Dusun Kepuh, Desa
Kepuharjo, Cangkringan, Sleman, Rabu (13/2). Sebanyak
enam truk tertimbun akibat aliran lahar hujan pada Selasa
(12/2) malam.

® Lebih lengkap halaman 11

e {

ON. Selanjutnya, tombol heat-
er yang berwarna biru ditekan.
Tunggu tiga hingga empat me-
nit sampai suhu sensor menjadi
stabil. Baru sensor didekakan
ke mulut dengan jarak tiga
sentimeter kemudian hembus-
kan nafas selama tujuh detik.
Layar LCD yang tersedia akan
menjelaskan mengenai  go-
longan, kadar dan tegangan
alkohol.

® Lebih lengkap halaman 11

Binatang Perusak Kebun Warga

m Berekor panjang
m Bulu berwarna abu-abu

m Memiliki tinggi hingga selutut orang dewasa
m Tidak takut dengan manusia

m Memakan buah-buahan

Serangan Monyet di DIY

9 Januari 2012

m Kawanan Monyet memasuki rumah warga Desa P
Kecamatan Semin, Gunungkdiul dan menghabiska

16 Januari 2012

m Monyet ekor panjang kembali memakan tanaman
memasuki permukiman warga di Desa Pundungsari, Kecamdtan seinf

21 Maret 2012 -

m Petani di Desa E,_ucm_ Tepus, Gunungkidul resah karena %Sn@m: m
ekor panjang memangsa tanaman seperti palawija.dan bualibtiahan.

25 Januari 2013

m Sedikitnya 250 monyet ekor panjang menyerang tanamar wm@%n,a,.
kacang di Sumprit, Kenteng, Kanigoro dan Sumberan Ponjong, Gunung
Serangan ini mengakibatkan kerusakan pada tanaman puluhan hektat

Lhomary oo

@
@ Lebih lengkap halaman1l S

omentum Valentine Day ingin
dirayakan Nurul bersama kedua
orangtuanya di rumah. Ironisnya, se-
hari jelang hari i
kasih sayang, peristiwa
memilukan justru diteri-
ma mahasiswi semester dua
jurusan keperawatan di Uni-
versitas Muhammadyah
Yogyakarta ini.

Di saat ia tengah
menyiapkan kado spe-
sial buat bapak ibunya, i
kabar menyedihkan jus- Nurul
tru diterimanya.

“Saya tidak menyangka kalau bapak dan
ibu pergi secepat ini. Padahal saya memiliki
kejutan ingin memberi sesuatu berarti buat
bapak dan ibu,” ujar anak sulung dari Sum-
jjan dan Umi Sukaristi, pasangan suami
istri asal Desa Cerme yang tewas tersengat
listrik, Rabu (13/2).

® Lebih lengkap halaman 11
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ini mengaku, genangan air mun-
cul bukan hanya karena air hujan,
namun karena air limpasan dari su-
ngai kecil yang berada di kanan dan
kiri jalan.

«Jalur ini sudah rusak sejak erupsi
2010 silam. Hingga kini belum pernah
ada perbaikan,” ujar Tukimin saat
ditemui di Dusun Kejambon, Desa
Sindumartani, Kamis (7/2).

Tukimin mengaku, kerusakan
jalan terjadi akibat aktivitas truk
pengangkut pasir yang kerap kali
membawa muatan melebihi batas.

Wajar jika kerusakan jalan kian
bertambah parah tanpa adanya upaya
perbaikan menyeluruh. Pada akhir-
nya, warga sekitar yang dirugikan
akibat rusaknya jalan ini.

“Bukan hanya menghambat per-
jalanan, jika musim kemarau jalan
ini memicu penyakit, yakni sesak na-
pas. Kendaraan melintas tanpa henti
mulai pagi hingga maiam hari,” jelas
Tugimin.

Hal senada juga dikatakan Lanjar,
warga Kecamatan Manisrenggo, Kabu-
paten Klaten. Dirinya menyayangkan
belum adanya perbaikan meskipun

kerusakan sudah terjadi dua tahun.

“Yang saya heran, ini jadi jalur
evakuasi tapi kondisinya rusak parah.

g
=

lalu, berlangsung kondusif ka-
= ot et et o aslah dicapal

Seharusnya ini menjadi jalur vital jika
ada bencana. Sudah selayaknya ada
perbaikan,” tukas Lanjar.

Kejar PAD

Melihat banyaknya jalur evakua-
si yang rusak, Sekretaris Komisi B
DPRD Sleman Farchan Hariem meng-
ingatkan agar Pemkab Sleman tidak
hanya mengejar pendapatan asli da-
erah (PAD) dari pajak pasir Merapi
saja.

“Jangan hanya melulu menge-
jar PAD dari pajak pasir Merapi saja.
Harus ada regulasi yang jelas agar
pemasukan dari pasir bisa kembali
untuk warga yang tinggal di jalur-jalur
penambangan pasir itu,” jelas Farch-
an, Minggu (10/2) kemarin.

Farchan mengatakan, pajak pasir
yang diperoleh tidak cukup jika di-
bandingkan dengan angka perbaikan
jalan yang harus dikeluarkan Pem-
kab Sieman. Sebab perbaikan jalan
akan membutuhkan dana lebih besar
ketimbang pajak pasir itu sendiri.

“Seharusnya pengetatan  pen-
gawasan dan pengendalian truk
pasir yangmehnm.%dmngkatkan-Jadl
rusak karena truk pasir tersebut,” jelas
Farchan. (joko@harianjogja.com)

Pemkab
Siapkan ‘
Jalur Khusus .
Penambangan ¢

SLEMAN—Dinas Perhubungan, Komu-  {¢
nikasi dan Informatika (Dishubkominfo) , D
Kabupaten Sleman akan membuat jalur | p
khusus untuk truk pengangkut pasir. |
jalur khusus ini rencananya dibuat agar |
bisa menahan beban berat.

Kepala Bidang Lalu Lintas Dishubkom-
info Sleman, Sulton Fatoni mengatakan,
rencananya akan ada dua jalur Khusus
yakni yang menghubungkan Kecama-
tan Cangkringan dengan Jalan Solo dan
Cangkringan dengan Jalan Magelang.

“Nanti teknisnya akan kembali diatur.
Yang jelas kami sekarang sedang me-
nyiapkan rambu-rambu untuk mengatur
jalur angkutan pasir,” jelas Sulton Fato-
ni saat dihubungi Harian Jogja, Minggu
(10/2).

Sulton menambahkan, saat ini jalur
penambangan pasir sudah ada, namun
belum dilengkapi dengan rambu-rambu
jalan. Hal ini yang membuat banyak sopir
truk pasir melalui jalur yang sama de-
ngan yang dilalui warga.

“Kami harapkan setelah ada jalur pe-
nambangan ini, truk pasir tidak lagi
melintas di jalan lainnya. Jika mereka me-
lintas, tentu saja kami dan pihak kepolisian
akan menangkap karena sudah jelas mela-
lui jalur yang salah,” jelas Sulton.

Hal ini dibenarkan Bupati Sleman, Sri
Purnomo. Dia mengaku masih merancang
mekanisme untuk jalur penambangan pa-
sir ini agar tidak sama dengan jalur yang
digunakan warga pada umumnya. “Kami
sedang usahakan agar ada jalur khusus
penambangan pasir ini. Hal ini agar tidak
merusak jalan-jalan yang lain,” jelas Sri
Purnomo, kemarin.

Kepala Seksi (Kasi) Pemeliharaan Ja-
lan Kabupaten, Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan (DPUP) Sleman, Fau-
zan Ma'ruf mengatakan, jalan kabupaten
memang tidak cocok jika dilintasi truk
pengangkut pasir. Pasalnya, jalan kabu-
paten hanya didesain untuk menahan
beban tidak lebih dari empat ton.

“Sedangkan kebijakan penambangan
pasir memperbolehkan truk-truk itu men-
gangkut pasir hingga enam ton. Ini sudah
melebihi batas kemampuan jalan kabupa-
ten. Untuk itu memang dibutuhkan jalur
khusus untuk truk pasir,” jelas Fauzan,
kemarin. s

' Fauzan menambahkan, jalur khusus
jtu akan didesain untuk mampu mena-
han beban berat. “Yang jelas jalan itu
kualitasnya di atas jalan provinsi,” imbuh
dia. (Joko Nugroho)

Senu mengatakan, wa
Dusun Grogol 10, Parangtri
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Klaten, tepatnya di

emi Retribusi

Joko Nugroho

SLEMAN-Pasca erupsi
Merapi 2010 silam,
sejumiah jalur evakuasi di
Sleman kondisinya rusak.
Truk pengangkut pasir
yang membawa muatan
pberiebih yang “dibiarkan"
melintas, dituding menjadi
penyebab rusaknya
sejumlah jalur vital itu.

Salah satu jalur evakuasi yang
kondisinya memprihatinkan yakni ja-
lan yang menghubungkan Kecamatan
Ngemplak dan Kecamatan Cangkring-
an di perbatasan Kabupaten Sleman
dan Kabupaten Klaten. Saat ini, jalan
sepanjang delapan kilometer ini nyaris
tak memiliki lapisan aspal lagi.

Jalan tersebut menyisakan lapisan
tanah berbatu dengan permukaan
bergelombang. Kondisi akan semakin
parah jika hujan turun hingga me-
nyebabkan genangan air.

Tukiman, salah satu warga Desa
Sindumartani, Kecamatan Ngem-
plak yang sering melintas di jalur

ini mengaku, genangan air mun-
cul bukan hanya karena air hujan,
namun karena air limpasan dari su-
ngai kecil yang berada di kanan dan
kiri jalan.

“Jalur ini sudah rusak sejak erupsi
2010 silam. Hingga Kini belum pernah
ada perbaikan,” ujar Tukimin saat
ditemui di Dusun Kejambon, Desa
Sindumartani, Kamis (7/2).

Tukimin mengaku, kerusakan
jalan terjadi akibat aktivitas truk
pengangkut pasir yang kerap kali
membawa muatan melebihi batas.

Wajar jika kerusakan jalan kian
bertambah parah tanpa adanya upaya
perbaikan menyeluruh. Pada akhir-

nya, warga sekitar yang dirugikan
akibat rusaknya jalan ini.

«Bukan hanya menghambat per-
jalanan, jika musim kemarau jalan
ini memicu penyakit, yakni sesak na-
pas. Kendaraan melintas tanpa henti
mulai pagi hingga malam hari,” jelas
Tugimin.

Hal senada juga dikatakan Lanjar,
warga Kecamatan Manisrenggo, Kabu-

paten Klaten. Dirinya menyayangkan

belum adanya perbaikan m

* ‘kerusakan sudah terjadi dua tah un.

“Yang saya heran, ini jadi jalur
evakuasi tapi kondisinya rusak parah.

ngerahan Aparat Bisa Pl

Seharusnya ini menjadi jalur vital jika
ada bencana. Sudah selayaknya ada
perbaikan,” tukas Lanjar.

. Kejar PAD

Melihat banyaknya jalur evakua-
si yang rusak, Sekretaris Komisi B
DPRD Sleman Farchan Hariem meng-
ingatkan agar Pemkab Sleman tidak
hanya mengejar pendapatan asli da-
erah (PAD) dari pajak pasir Merapi
saja.

“Jangan hanya melulu menge-
jar PAD dari pajak pasir Merapi saja.
Harus ada regulasi yang jelas agar
pemasukan dari pasir bisa kembali
untuk warga yang tinggal dijalur-jalur
penambangan pasir itu,” jelas Farch-
an, Minggu (10/2) kemarin.

Farchan mengatakan, pajak pasir
yang diperoleh tidak cukup jika di-
bandingkan dengan angka perbaikan
jalan yang harus dikeluarkan Pem-
kab Sleman. Sebab perbaikan jalan
akan membutuhkan dana lebih besar
ketimbang pajak pasir itu sendiri.
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rusak karena truk pasir tersebut.” jelas
Farchan. (ioko@hankmjog]'acom)
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Harian Jogja/Desi Suryanto

Tim Reaksi cepat (TRC) Badan Penganggulangan Bencana Daerah (BPDB)
DIY melakukan pertolongan pertama dan mengevakuasi sejumlah penumpang
yang menjadi korban kecelakaan bus di Dusun Paingan, Sendangsari, Pengasih,
Kulonprogo, Minggu (18/2). Kejadian tersebut merupakan skenario simulasi latihan
triage atau sistem klasifikasi korban bencana. Hal ini betujuan memudahkan tim
medis untuk melakukan tindakan berdasarkan tingkat kegawatdaruratan. Pelati-
han selama lima hari (Rabu-Minggu, 13-17/2) itu diikuti 36 orang anggota TRC BPBD
DIY yang diseleksi dari tingkat kapabilitas dan geografis.

Dewan Minta Moratorium
Penambangan Pasir

- SLEMAN—DPRD Sleman meminta
agar Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Sleman memberlakukan moratorium
penambangan pasir Merapi. Pasalnya,
penambangan sudah membuat bebera-
pa jalan kabupaten rusak berat.

Anggota Komisi C DPRD Sleman,
Huda Tri Yudiana mengatakan, morato-
rium penambangan
pasir Merapi sangat
diperlukan. Hal ini
untuk menghenti-
kan sejenak proses
penambangan dan
membangun  jalur
Khusus untuk truk
pembawa pasir ini.

‘Jangan seperti
sekarang. Jalan be-
lum selesai diaspal
sudah dilalui truk-
truk bermuatan
tinggi. Bahkan Kkini
tidak ada truk yang
membawa  enam
ton, minimal truk
membawa delapan ton,” jelas Huda di
DPRD Sleman, Senin (18/2).

Huda juga menambahkan jika ada
warga yang kecelakaan akibat jalan ru-
sak ini maka warga boleh menuntut
pada Bupati Sleman. Jalan yang ru-
sak berat ini terjadi di Jalur di Dusun
Koroulon (Sleman) menuju Dusun
Manisrenggo (Klaten). “Kalau di sana
bukan lagi jalan beraspal tapi sudah
mirip sungai kecil. Ini kok ya dibiarkan
berlarut-larut, harusnya ada peninda-
kan yang tegas dari Pemkab Sleman,”
jelas Huda. S

Kalaupun akan dibuka kembali un-
tuk normalisasi, Huda mengusulkan

agar mengikutsertakan warga sekitar .

yang memiliki saham penambangan.
Ini menjadi corporate social responsibil-
ity (CSR) hidup bagi masyarakat yang
tingzal berdekatan dengan tempat pe-

nambangan
“Mimimal Golden Share itu menca-

<<

Kalau di sana bukan lagi
jalan beraspal tapi sudah
mirip sungai kecil. Ini kok

ya dibiarkan berlarut-
larut, harusnya ada

penindakan yang tegas
dari Pemkab Sleman

pai 10% sampai 20%. Itu wujud CSR
yang permanen bagi warga. Bukan
lantas warga boleh menambang na-
mun hanya menggunakan alat manual
sedangkan pengusaha menambang
diperbolehkan memakai alat berat,” tu-
kas Huda.

Bupati Sleman, Sri Purnomo menga-
takan jika perbaikan
jalan terus dilaku-
kan pada jalan-jalan
yang rusak. Hanya
frekuensi yang lewat
jalan tersebut lebih
banyak. Untuk itu
pihaknya mengim-
bau agar jalan yang
sedang  diperbaiki
tidak dilintasi ken-

daraan.
“Yang jelas per-
masalahan  jalan

alternatif itu tidak
banyak. Harus pa-
hami situasi di
wilayah itu. Diha-
rapkan jangan sampai jalan diperbaiki
namun besok sudah sudah untuk le-
wat kendaraan dan rusak. Jadi semua
pihak harus sama-sama ngampet,” jela
Sri Purnomo.

Terkait dengan moratorium menje-
lang perpanjangan masa normalisasi
pada 28 Februari 2013, bupati belum
bisa menjawab. Dia mengatakan akan
melakukan evaluasi terkait normalisasi
sungai berhulu Merapi tersebut.

Jika dihentikan Sri Purnomo takut
pasir tersebut mengancam warga seki-
tar. Sebab frekuensi hujan masih tinggi
dan material yang menumpuk di lereng
merapi masih 27 juta meter kubik.

“Saya prediksi jika sehari seri-
bu truk dengan rata-rata enam meter
kubik, maka sehari hanya 6.000 me-
ter kubik. Jadi kalau tidak diambil
takutnya akan malah membahayakan
banyak orang,” jelas Sri Purnomo. (Joko

Nugroho)

1CiNPdaliitu HITIECVdiiudol 11iaitcl idl. Nalaaiil Adcl
hujan masih terus terjadi warga waswas. AKhir
kerja bakti ditunda sampai pagi hari. Menurut Su
no dia rugi sekitar Rp5 juta karena baru membang
rumah yang kini rusak itu sekitar dua bulan lalu

Kepala Badan Penanggulangan Bencana L
rah (BPBD) Gunungkidul Budi Harjo mengatal
pihaknya sudah memberikan bantuan logistik
ta membantu warga mengevakuasi material long
yang menimpa rumah Suratno. (Ujang Hasanudt

Sukardiyono
Segera Dieksekus

BANTUL—Mantan Asisten Tata Praja -Pem
Bantul Sukardiyono akan segera dieksekusi, R
(20/2). Ketua Dewan Pimpinan daerah (DPD) !
dem Bantul ini menjadi terpidana kasus penyerb
kantor Lembaga Ombudsman Swasta (LOS) 2
silam. Sukardiyono menyatakan akan patuh pada
kum dan menjalani proses eksekusi.

Penasehat Hukum terpidana, Suprihono mel
takan Sukardiyono memang telah menerima. si
panggilan ketiga dan akan dieksekusi Rabu (20/2)
sok. Eksekusi itu dilakukan karena adanya putu
Kasasi Mahkamah Agung (MA) yang menguat
keputusan PN Jogja yang menghukum 3 bulan
rungan terhadap Sukardiyono.

“Besok Rabu (20/2) akan kami antar ke Ke
saan. Saat ini beliau sedang sakit, tentunya K:
kondisi memungkinkan kami akan patuhi huku
ucap Supri saat menggelar jumpa pers, Senin (18/

Kasus yang membelit Sukardiyono mend:
perhatian dari berbagai pihak seperti Forum B]
Paguyuban Dukuh Bantu (Pandu), maupun pe
rintah desa. Basuki, dari Forum BKM Bantul prih
atas musibah yang menimpa Sukardiyono. Sebab
justru dianggap sebagai orang yang memperjus
kan penerimaan Java Reconstruction Fund (JRF) |
masyarakat. Ia juga mempertanyakan hasil peneli
yang dipublikasikan Lembaga Ombudsman Sw
(LOS) yang menyatakan penggunaan JRF meny
pang. “Proses mendapatkan JRF itu melalui verifi
yang bertahap jadi kalau ada penyimpangan ti
mungkin diberikan semua,” ungkap dia.

Kehilangan Jabatan

Selain akan dieksekusi, Sukardiyono juga te
cam akan Kkehilangan Kkarir politiknya. Jab:
Sukardiyono sebagai ketua DPD Partai Nasdem I
tul kemungkinan besar akan hilang. Sebab Sel
DPW Nasdem DIY, Unang Shio Peking mengata
saat ini pihaknya sudah mengusulkan penonakt
Sukardiyono sebagai ketua DPD Nasdem. .

“Kami mendukung dan menghormati proses
kum dan kami berharap Pak Kardiyono mern
putusan kasasi MA. Saat ini kami sudah usulkar
nonaktifan beliau,” ucap dia.(Eva Syahrani)
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pengganti transport, untuk se-
nior Rp120.000 per bulan, junior
Rp60.000 dan usia dini Rp24.000.

Perlindungan

ptlatiiidail  didau

Dupdatl oitliliadlil o111 I Ui vl 11ic-
ngatakan belum mengetahui
tindakan KONI selanjutnya. Dia
bahkan belum mengetahui siapa

Gusti

Polantas Terpantau CCTV

Wakil Menteri Perhubungan Bambang Susant
Sri Sultan Hamengku Buwono X dan Walikota J

Harian Jogja/Akhirul Anwar

o (kiri), Gubernur DIY
Haryadi Suyuti melihat

layar CCTV:di ruang ATCS Dishubkominfo DIY, Kamis (20/12). ATCS diguna-

kan memantau kepadatan lalu lintas.

lantas tersenyum diikuti tepuk ta-
ngan. -

Kamera CCTV dalam ATCS bisa
memperbesar gambar sampai uku-
ran paling dekat dan bisa berputar
sehingga dari beberapa sudut akan
telihat.

ATCS terhubung dengan 11 traf
fic light meliputi simpang bandara
Adisutjipto, simpang Maguwoharjo,
simpang Babarsari, simpang Jan-
ti, simpang UIN Sunan Kalijaga,
simpang Demangan, simpang Con-
dongcatur, simpang Badran, simpang
Gondomanan, simpang Wirobrajan

status ketenagakerjaan mereka.

pasti bagi para karyawan.
Huda juga akan memperjuang-
kan status PHK para karyawan ini

melalui APBD 2013 perubahan. “Saya-

akan mengusulkan alokasi khusus
korban PHK sepihak seperti karya-
wan PT Starlight ini dalam bentuk

ang Kantor Pos besar Jog-
DIY juga punya sebanyak
vang kontrolnya di kantor
Bumijo Jogja. “Jadi ada 26
ah terpasang di persir

15 CCTV
Dirlantas

ngurai kemacetan dengan mengatur
lamna nyala lampu hijau dan lampu
merah. “Jadi jangan heran kalau lam-
pu merah atau hijau menjadi cepat
karena diatur dari dalam ruangan
ATCS,” kata Kasie Manajemen Lantas
Dishubkominfo, Harry Agustriono
(Akhirul Amwar)

[Dewan Kunker

Harlan Jogja/Joko Nugro

Karyawan PT starlight Prime Thermoplas berunjuk rasa di kantor
DPRD Sleman, Kamis (20/12), meminta Dewan memperjuangkan kejelasan

bertemu wakil rakyat Sleman un-
tuk menyampaikan nasib 90 pekerja
PT Starlight yang diputus hubungan
Kerja oleh perusahaan. “Hasil medi-
asi sementara, perusahaan mem-PHK
teman-teman karena aksi merusak
fasilitas kantor saat aksi beberapa

Udldalll Proliciiiecl 0 mOwees
tariat KONI DIY, Kammis (N
memTankay @ Sk tan Span AasT 5o
KONI Sleman segera memen

Prabu

Retribusi Pasir
Merapi Naik

SLEMAN—Tarif retri-

‘busi pasir Merapi tahun

2013 diwacanakan naik
dari Rp15.000 satu truk
menjadi Rp22.500 satu
truk. Kenaikan dipicu
makin banyaknya truk
yang mengangkut pasir
melebihi batas.

Kepala Dinas Pen-
dapatan Daerah Sleman
Samsidi mengatakan
kenaikan tarif akan di-
lakukan  karena  di
lapangan banyak ditemu-
kan kecurangan dalam
mengangkut pasir. Jika
pajak yang dikenakan
untuk satu truk adalah
enam ton pasir atau set-
ara empat meter kubik,
pada kenyataannya ba-
nyak pengangkut pasir
membawa delapan ton
atau setara enam mete

kubik.

atau enam meter kubik.
Sebab selama ini kami
terapkan untuk empat
meter kubik namun pen-
gangkut pasir membawa
enam meter kubik,” jelas
“ams'dl di Kkantornva,
belum lama ini

Samsidi menam-
bahkan, aturan ini juga
mengacu pada  pera-
turan gubernur yang
memperkenankan pem-
batasan beban kendaraan

sampai enam meter ku-
bik. Namun, saat ini
pihaknya masih akan
melakukan konsolidasi
terkait dengan kenaikan
tarif retribusi ini.

“Jika tidak ada halan-
gan, tarif retribusi pasir
Merapi ini naik pada Feb-
ruari 2013 mendatang,”
tandas Samsidi yang

menambahkan akan di-
lakukan sosialisasi jika
SK Bupati soal retribusi
pasir ini disahkan.
Sebelumnya, Pe-
merintah

- Kabupaten
‘ukanopera-

Id}\ _“eu-w P
Bemgangiur

kubik bt
ter kubik.

Kepala Bidang Pen-
dapatan Dispenda Haris
Sutarta mengatakan ke-

kan empat me-

naikan ini sebenarnya
tidak akan merugikan
“mauc aha. = Pasalnya,

retribusi ini tidak naik,
namun hanya penyesua-
ian sebab sudah banyak
truk vang mengangkut
melebihi empat meter
kubik. (Joko Nugroho)
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_LINTAS ARGA

BANTU&:-Han Nvatai membawa

Bantut. Retno Wuiandan, narapmtanaf

tenaga kerja Indonesia (PJTKI) mene-
rima remisi 15 hari, Selasa (25/12).
Menurut Kepala Sub Seksi Pelayan-
" an Tahanan Rutan Pajangan Ban-

ga binaan yang memeluk agama Nas-
rani. Namun, hanya Retno Wulan-
dari yang telah memenuhi syarat me-
nerima remisi, yaitu, telah menjalani
masa tahanan minimal enam bulan.
“¥ang bersangkutan juga

¥ Napi D:rem:si"' 2 Bebas

yang tersandung kasus penyedia jasa

tul, Agus Subanar, ada sembilan war-

berkelakuan baik selama di taha-
nan,” kata Agus, saat dikonfirma-
si Selasa kemarin. Remisi Natal di-
serahkan melalui upacara internal
yang diikuti warga binaan lain be-
ragama Kristiani di Gereja Rutan
Bantul sekitar pukul 09.00 WIB se-
telah melakukan doa bersama.
Agus menerangkan, Retno ada-

Iah narapidana pindahan dari Rutan
Wates, Kabupaten Kulonprogo. War-
ga asal Jawa Tengah itu mendapat
hukuman pidana kurungan selama
satu tahun. “Jadi, setelah menerima
remisi, Retno tetap menjalani sisa

' hukuman,” jelasnya.

! Selain penyerahan remisi, berte-

patan dengan perayaan Natal kali

ini, dua narapidana Rutan Bantul

dinyatakan bebas karena telah habis

o menjalani masa pidana sesuai de-

i ngan tuntutan pidana. Kedua narap-

! idana asli warga Bantul itu terlibat
kasus pencurian. (/is)

. Kejar Jambret,
t « Vikta Kena Bacok

SLEM AN-Bermaksud menolong
korban penjambretan, Vikta Irawan,
X 21, waro= Dusun Warak, Sumberadi,
udi - MiaH, Si=man justru terkena bacok
di bagic - ‘*Man kiri saat menge-
jar jamt

ret di jal a'w dusun setempat,

enjambretan terjadi
selizplm Z1.30 WIB. Malam itu,
du= pelaku mengendarai sepeda mo-

L su- mendekat seorang pelaku menqelu-
09.00 arkan pedang dan menyabetkan ke
skop tangan ki, Vieta berhenti dan minta

WIB.

Lahar Dingin
Banjiri Tiga
Sungai

SLEMAN—Hujan deras di
puncak Gunung Merapi yang
terjadi, Selasa (25/12) siang,
mengakibatkan beberapa kali
yang berhulu di puncak gu-
nung teraktif itu kebanjiran
lahar dingin. Namun ban-
jir lahar yang mengarah ke
Barat Sungai Bebeng Sleman
relatif kecil.

Banjir lahar dingin men-
galir tiga sungai. Yaitu Kali
Putih, Kali Senowo di Ma-
gelang dan Kali Bebeng di
Sleman” kata Pariyadi, Rela-
wan dari Gemar Mengudara
Untuk Kemanusiaan (Ge-
muk).

Pariyadi mengatakan, ban-
jir lahar dingin yang terjadi
akibat hujan di puncak Gu-
nung Merapi itu terjadi pukul
14.30 WIB. Debit air lahar
terbesar melanda pukul 15.00-
15.30 WIB, meski volume air
masih aman dan tidak mem-
bahayakan.

“Ketinggian air satu me-
ter dan lebar satu setengah
meter” katanya. Dia menam-
bahkan, banjir yang paling
besar terjadi di Kali Senowo
Magelang yang sempat me-
rendam molen namun tidak
sampai terbawa arus.

Kepala Dinas Sumber
Daya Air Energi dan Mineral
(SDAEM) Kabupaten Sleman,
Widi Sutikno mengaku sudah
menyediakan bronjong dan
karung untuk menahan abra-
si sungai dan laju deras banjir
lahar dingin.

“Banjir lahar akan terjadi
jika volume air hujan ting-
gi. Kami sudah menyiapkan
duapuluh ribu karung dan de-
lapan ratus bronjong untuk
mengantisipasi luapan banjir
lahar dingi,” ujarnya, melalui
sambungan telepon selular.
(Ujang Hasanudin)

Selomartani

Bebas 3 Iu
urung

SLEMAN—Setelah sempat

nas:
Wali M

Ujang Hasanudin

SLEMAN-Ratusan
wali murid Sekolah
Dasar (SD) Kejambon
1, Sindumartani,
Ngemplak, Sleman akan
menggeruduk Kantor
Dinas Pendidikan dan
Olahraga (Disdikpora)
Kabupaten Sleman dan
kantor DPRD, hari ini,
Rabu (26/12). Mereka
menolak pemindahan
kepala sekolah (Kasek)
di SD tempat anak
mereka menuntut ilmu.

Sebelumnya ratusan wali mu-
rid sudah dua kali berunjuk rasa
di SD Kejambon 1. Mereka me-
nyayangkan pemindahan Kepala
SD Topo Mardiyanto yang di-
anggap telah berhasil membuat
prestasi dipindahkan secara tiba-ti-
ba. “Kami menyayangkan kepala
sekolah berprestasi seperti dia dip-
indah” kata Basuni Mukhtar, salah
satu wali murid kelas 4 SD Kejam-
bon, Senin (24/12).

Topo Mard
SD Kejambon |
Berdasarkan
pora, Topo dip
guru biasa di S
Ngaglik, Slemat
Menurut
prestasi ditoreh
bang kepala sek
segi pembelajas
bidang fisik. Dia
rajin sekolah set
Mardiyanto. “}
baru maju mal
nya diganti,” kaf
Ratusan wx
juga mengelut
Basuni meng
250 wali mur
SD Kejambon
gi Disdikpora
Sleman lengkaj
bertuliskan pen
an kepala sekol
Tidak hany:
pantauan Hari
pa guru juga ik
mata dengan |}
Namun demiki
bisa berbuat bar
tusan jabatan
ditentukan Di
Mereka juga ta
provokator dals

Warga Pesisir
Kenali Pote

BANTUL—Sekitar 750 masyarakat
pesisir pantai mengikuti acara sepe-
da santai bertajuk Gowes Jelajah Pesisir
Bantul, Minggu (23/12). Selain bertu-
juan untuk sarana keakraban, kegiatan
bertujuan mengenalkan masyarakat
pesisir di Kecamatan Kretek, Sanden
dan Srandakan untuk menffenah pO*

pesisir bar
di sini be
manfaatka
_‘berupaya:
_pingi me
dEngan ac
ngan rute
. yangada




) Kristen fndonesia Raya
MY Dilantik

irtai Gerindra DY melantik

h satu organisasi sayap, yakni
en Indonesia Raya (Kira). Pelan-
3i Kunthi kompleks Gedung
{(22/2).

Jin langsung Sekjen DPP Kira,
saksikan seluruh anggota Kira,
:ngurus Partai Gerindra DPD
)gja, Hariyadi Suyuti.

lalah awal dari perjuang Kira
an Gerindra dalam Pemilu 2014
liezer, Jumat siang.

lan terbentuknya Kepenguru-
Jerikan dampak yang positif
bersama, baik dalam hal

ik, ataupun dalam hal beker-
¢lintas agama

Ketua DPD iSira DIY sangat
antikan dapat berjalan dengan
.apkan, dalam perjalanannya,

k sejak Juni 2012. Dan sejak
DPC Kira suiah menjalankan
an] adalah awal dari pergera-
angkah mendukung Gerindra,”

ntikan, Yupiter Omey, mema-
ikan ini merupakan puncak
'ngukuhan pimgzinan daerah

. Agenda sudanh ciawali de-

), deklarasi, da orasi politik.

embalikan Kejayaan

:gembalikan kejayaan

Pemilu 1999 silam, Partai

| Perjuangan (PDIP) mengge-
tingkat DPC. Pendidikan kad-
-Jawi, Kaliurang, mulai Jumat
1(24/2).

Kehormatar PDIP, Sidar-
gatakan dengan pendidi-

kan kader-kader PD|P menja-
nding, terutama untuk peme-
mendatang.

ngan pendidikan kader ini

«@an kéjayaan PDIP. Di Sleman
*mbali memoeroleh 15 kursi
ada 2004 dan 2009, PDIP

) kursi," jelas Sidarto seusai
‘kade at siang. :

\
R_

Bukit Bintang, Kamis (22/2).

SLEMAN—Perangkat desa
(perdes)  dinilai sering  ma-
las  memperbarui data hasil
laporan surat perintah kerja (SPK)
hasil penambang sebagai buk-
ti pertanggungjawaban program

normalisasi sungai di Kecamatan
Cangkringan.

Data hasil laporan SPK. bukti
normalisasi ini seharusnya wajib
dipegang perdes sebagai acuan ker-
ja. Laporan dilanjutkan ke tingkat
kecamatan yang berfungsi sebagai
bahan evaluasi dan pertanggung-
jawaban normalisasi dj tingkat
Kabupaten. Laporan itu meliputi
perkembangan jumlah SPK, hasil
laporan jumlah truk hingga pen-
dapatan pajak penambangan yang
wajib disetorkan di tingkat kabu-
paten. g

SPK diberikan kepada warga
ataupun pengusaha lokal, untuk
melakukan penambangan dengan
menggunakan backhoe, dan men-
jalankan program normalisasi dj
wilayah sungai yang ditentukan.
Namun kenyataannya, bukti lapo-
ran kerap tersendat di tingkat desa.

Camat Cangkringan, Bambang

SLEMAN--PT  Pos  Indo

A

< o il % i 2 H
wmoﬁmsa warga memandangi bangunan yang berdiri di bibir jurang di kawasan Bukit Hargodumilah atau

Nurwiyono, mengungkapkan, se-
suai kesepakatan, data laporan SPK
normalisasi sungai wajib diperbar-
ui setiap dua bulan sekali.

Namun hingga ir Februari
2013, dia baru menerima laporan
dari 'satu desa. Padahal, di Keca-
matan Cangkringan terdapat lima
desa yang ditunjuk sebagai peng-
gerak normalisasi.

“Kami baru mendapatkan data
hasil laporan SPK dari Desa Ar-
gomulyo. Sedangkan empat desa
lainnya belum menyerahkan lap-
oran,” kata Bambang saat ditemui
Harian Jogja, Kamis (21/2).

Atas keterlambatan itu, perkem-
bangan normalisasi sungai sulit
dipantau.

Sementara saat dikonfirmasi,
Kepala Desa Kepubarjo, Heri Su-
Prapto, membantah pihaknya tidak
melaporkan data SPK ke tingkat
kecamatan. Dia mengaku laporan
pertanggungjawaban SPK normal-
isasi sungai-rutin dilaporkan setiap
dua bulan sekali.

Bahkan dalam laporannya,
Desa Kepuharjo juga menyertakan
laporan pemasukan kas desa serta

T Pos Indonesia Gelar

SmelhAt draciatan TR WA AL

.;OD /Dinda Leo Listy

Desa Malas _.,%oa: SPK Normalisasi Sungai

kas daerah yang diperoleh dari pa-
jak penambangan. Pihaknya sangat
terbuka bagi siapa saja yang meng-
inginkan data tersebut. “Kami rutin
mengirim dua bulan sekali. Biasa-
nya kami kirim lewat email biar
lebih cepat dan efisien,” kata Heri,
kemarin.

la menambahkan, di lapangan,
data laporan normalisasi terus
berubah. Pasalnya, jumlah truk
pengangkut setiap harinya juga
tidak dapat diprediksi, tergantung
cuaca dan kondisi alam di sekitar
area penambangan.

Sutrisna, Kepala Desa Argomu-
lyo, mengaku setiap bulan selalu
terjadi perubahan data, baik data

jumlah SPK hingga penerimaan
pendapatan dari pajak penam-
bangan. Untuk laporan, Sutrisno

mengakui selama ini cukup mudah
karena jarak antara kantor Desa
Argomulyo . dengan Kecamatan
Cangkringan hanya bersebelah-
an. “Meskipun dekat, kami selalu
melakukan koordinasi dengan petu-
gas lapangan untuk mendapatkan
data tepat,” ungkap Sutrisna. (Garth
Antagona)

Vo LIPS - i

Kendati demikian, Badawi se¢ ar gagas
tersebut bakal terbentur dua hal. yang tid
bisa dianggap ringan. Pertama, bukit ya
aslinya bernama Hargodumilah itu bers
tus tanah Sultan Ground (SG). Keécua, b

setan, itu dinyatakan sebagai hutan lindy
dalam rencana detail tata ruang kaws
perbatasan 2011-2030. Sy
Ditemui di kantornya, Jumat® si
Kepala Desa Srimulyo, Tupardiyono, nf
benarkan Bukit Bintang telah men
jujugan wisatawan sejak 2009. “Maeyo
anak muda. Ramainya pada malam Minj
musim libur, dan malam tahun bar1.” id
nya. Namun, selama hampir lima ta
Bukit Bintang sama sekali tidak meml
kan kontribusi terhadap kas desa.
“Kalau kami menarik pungutan ki
da para pemilik warung di sana, dasa
dapa?,” tandas Tupardiyono. Selams ihi, |
des Srimulyo hanya mendapat p-2111s
Rp9 juta per tahun dari menyewa<er: t
kas desa kepada pemilik Hotel Bukit Ing

bulannya mencapai Rp50.000, Tupe
mengaku tidak tahu ke mana uang
galir. “Pemdes sama sekali tidak me'4
pungutan,” ujarnya. §
Diberitakan koran ini, kemarin
ga penghuni Bukit Bintang me}!
paguyubannya rutin membayar peijag
jualan sebesar Rp50.000 per bulan.
‘Sebenarnya tidak ada kewajih §
paguyuban membayar juran buj#an @
Tapi kami sendiri yang rumongse/iail
(merasa menempati),” ungkap Rusnan
satu warga Bukit Bintang, Kamis (21/2
“Kami bersedia menambah
luran itu asalkan pengurusan keka l
kami dipercepat,” imbuhnya. Menar
hal itu, Badawi mengatakan pihaknya§
akan mendalami soal juran tersebut.
harianjogja.com)

t
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yasir di Sungai Gendol di Dusun Manggong, Desa Kepuharjo, K

~ Warga Tolak Penghentian Normalisasi Sungai

Harian Jogja/Joko Nugroho

ymo (tengah),

, melakukan panen
sa Jogotirto,

/2). Untuk

ani di Dusun
penanaman padi
sil pengembangan
SRI).

[ Dilempar.
v ot

rifin, ketua RT di
ywoharjo, Keca-
om molotov oleh
19/2) dinihari.

I rumah rusak.

| serta kain kon-
imah. Hingga Se-
I motif kejadi-
| Itu merupakan .
(0 minuman keras
h Dusun Kleben,
orapa waktu lalu.
| kejadian dia se-
ngar suara leda-

| dlepan rumah

1l usaha konveksi.
1 dan melihat kon-
ielihat api sudah
da tepat di bela-
n meminta tolong
Arifin di rumah-

emparan bom mo-
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Garth Antagona

SLEMAN-Penambang pasir
di Kecamatan Cangkringan
menolak normalisasi
di Sungai Gendol dan
Opak dihentikan. Warga
berpendapat, penghentian
normalisasi sama hal dengan
menghentikan perekonomian
warga yang bekerja sebagai
penambang pasir.

Kepala Dusun (Kadus) Batur, Desa
Kepuharjo, Kecamatan Cangkringan,
Tugiman, ﬁmﬁm::mw%wﬂg? pasca erup-
si Merapi, saat ini banyak warga yang
sebelumnya berprofesi sebagai petani
dan peternak, beralih pekerjaan seba-
gai penambang pasir.

“Kalau normalisasi dihentikan, itu
sama saja memutus pendapatan warga.
Kami menolak jika normalisasi sam-
pai dihentikan,” kata Tugiman, saat
ditemui Harian Jogja, Selasa (19/2).1a
menjelaskan, penghentian normalisasi
akan membawa dampak langsung ter-

Sukir Joyo

ecamatan Cangkringan, Selasa (19/2)

hadap kehidupan warga.

Kepala Desa Kepuharjo, Heri Suprap-
to, menegaskan, pihaknya menerima
banyak laporan penolakan dari war-
ga, khususnya yang berprofesi sebagal
penambang pasir. Dari sudut pandang
yang berbeda, ia pun menolak jika nor-
malisasi sampai dihentikan, khususnya
di musim hujan seperti sekarang ini.

Dia berpendapat, saat ini di hulu
Sungai Gendol masih sangat banyak
material vulkanik berupa pasir, kerikil,
dan batu. Jika normalisasi dihentikan,
dikhawatirkan akan terjadi bencana
yang lebih besar dampaknya. Norma-
lisasi sungai selama 2011, menurutnya,
mampu membantu mengurangi materi-
al vulkanik itu.

“Kalau akan dihentikan, sebaiknya
saat cuaca mendukung. Kalau musim
hujan seperti saat ini, normalisasi jus-
tru sangat dibutuhkan,” terang Heri.

Camat Cangkringan Nurwiyono
mengungkapkan, berdasar pengama-
tan, wacana penghentian normalisasi
muncul karena normalisasi selama ini
dinilai belum tepat sasaran. Banyak
batu dan krikil yang tidak diang-
kut. Sedangkan proses normalisasi
hanya tertuju pada penambangan pa-

Tak jauh beda dengan nasib angku-
tan desa (angkudes) yang semakin tergerus
zaman. nasib para permultk angkudes di
Bantul pun memprihatinkan. Penghast-
lan yang dulu bisa untuk membeli mobil,
saat ini bahkan jauh dari kata cukup untuk
sekadar menyambung hidup. Berikut lapo-
 ran wartawan Harian Jogja, Eva Syahrani.
3 ukup sulit mencari pe-

ngusaha angkudes di

Harian Jogja/Joko Nugroho

sir. “Kamis (28/2) nanti, kami akan
berdialog untuk melihat kelanjutan nor-
malisasi,” ungkap Bambang.

Belum Diputuskan

Bupati Sleman, Sri Purnomo, saat
meninjau lokasi penambangan pasir
Sungai Gendol di Dusun Manggong,
Desa Kepuharjo, Selasa siang mengaku
belum mengambil keputusan terkait
rencana penghentian penambangan
pasir Merapi. Dia masih akan melihat
dampak jika penambangan dihentikan
selama musim hujan ini.

“Kami lihat dulu apakah perlu: di-
hentikan sementara. Sebab melihat
curah hujan dan banyaknya pasir yang
memenuhi Sungai Gendol, tentu bisa
membahayakan jika tidak segera diam-
bil pasirnya,” kata Sri Purnomo, Selasa
siang.

Menurut Bupati, aktivitas penam-
bangan masih dibutuhkan, terutama
mengingat banyaknya material pasir
dan batu. Untuk itu akan dilakukan
evaluasi perlu tidak penambangan ini
dihentikan sementara. “Kami juga akan
meminta masukan soal curah hujan di
Sleman, masih tinggi atau tidak,” im-
buh Sri Purnomo.

usahanya. Saat itu, ia mengaku memu-
lai usaha sebagai pemilik sekaligus sopir
angkudes. Masa itu disebutnya sebagai
merupakan masa kejayaan angkudes.

Saat itu setidaknya ada lebih dari 55 unit-

angkudes yang beroperasi dan tergabung
dalam dua koperasi yaitu Koperasi Aba-
di dan Koperasi Karya Tamansari. Sukir
sendiri masuk sebagai anggota Koperasi
Karya Tamansari. Kala itu, dari menarik
angkudes, bapak enam anak ini bisa me-

b AT i b L L L R L

tentang kecelakaan itu kepada penyldik tanpd dda
yang ditutupi.
dah diselesaikan,
saya sebagai warga negara tetap patuh mengikuti
proses hukum,

“Akar permasalahan sebenarnya su-
tetapi karena ini berkembang,

tegas dia. (Eva Syahrani)

Sedangkan untuk cmschmswg pa-
sir di lahan pekarangan, Sri Purnomo
kembali meminta agar warga meng-

hentikan penambangan. Beberapa

waktu lalu, empat kepala desa di Ke- L
camatan Cangkringan membuat surat J
kesepakatan bersama yang melegalkan S
penambangan pasir di pekarangan ru- h
mah. Empat kepala desa, yakni Kades |
Glagaharjo, Suroto, Kades Kepuhar- 2
jo, Heri Suprapto, Kades Argomulyo, ._u_
Sutrisno, dan Kades Wukirsari, Mud- Ja
jiman, menandatangani kesepakatan &
yang mengatur sirkulasi pasir dan batu Mw

di lahan pekarangan.
Terkait rute penambangan, Bupa- ¢
ti menegaskan bakal ada penutupan

Dulu Bisa Beli Mobil Sekarang Lebih Sering Rugi

jalur jika sedang ada perbaikan ja- ki
lan. Dia akan memerintahkan Bidang U
perhubungan Dinas Perhubungan, Ko- Al
munitasi dan Informatika Sleman untuk tar
menutup jalur yang sedang di bangun. ca
“Penutupan ini sebagai antisipasi [
agar jagan sampai aspal yang baru saja oWl
dikerjakan rusak dan terkelupas. Seper: ter
ti yang terjadi di Dusun Gondang, aspal bel
terkelupas karena belum selesai penger- mo
jaannya truk-truk pasir sudah lewat,” pike
jelas Sri Purnomo.(oko Nugroho) (redaksi@ ——

harianjogja.com) :
mulai memiliki sepeda motor. Jumlah Kol
angkudes pun berangsur turun, seiring 't M
semakin mudahnya membeli motor de- bun .
ngan cara kredit. o e
Bahkan saat ini angkudes yang ter- 'an
gabung di Koperasi Karya Tamansari MMmﬂ
a

hanya tersisa tujuh unit, dari sebelumnya

sekitar 30 unit. Koperasi yang dulu berja-

ya, kini mandeg. g
Dari satu angkudes yang saat ini

masih dia kelola, penghasilan yang
daand L Ly R e N A any i bhiatra A
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8 jatuh tempo.
diketahui, pada
2012, Pemkot me-
target pendapatas
i penerimaan pa-

larget pendapatan
09 miliar, Pemkot
endapatan sebesar
* (hamied @hari-

~ode
2lesaj

W 21, Bronto-
Jogja berharap
ditebalkan de-
N paving.
1an pinggiran
nya telah di-
na. Khususnya
ode terjadi be-
Irga mengaku,
fas lega karena
n. Namun war-
an bisa datang
teristik Merapi
1stikan.
t Kamal men-
warga telah
a kepada pe-
si belum juga
an, pada saat
t yang hanya
lalam kondisi
N atau aliran
Jtidak dilaku-
akan semen
s dan ambrol
kepada pe-
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nhaknya memperoleh édtitig;an Rp350
juta untuk ganti rugi bangunan yang

nah. , v
“Kami hanya mengurusi ganti bangun-

_an bukan ganti rugi tanah,” tambahnya.

Dari sekitar 18 kilometer JJULS yang
‘melewati Bantul| hingga saat ini bary
. sekitar 1,6 kilometer jalan yang telah di-
bangun. _
Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten

', Bantul, Riyantono, juga mengatakan, un-

tuk pembebasan tanah pada tahun ini

_ Pemkab Bantul menganggarkan Rp300
_ juta dan Rp1,5 miliar dari Pemprov DIY.

Sedangkan pada 2013 mendatang, Pem-
kab menganggarkan Rp500 juta dan
tambahan Rp2,5 miliar dari Pemprov
DIY. (tan)

Warga Ng'empllak Biasa Hirup
Udara Berdebu

SLEMAN-Ruas jalan di Dusun Jolanan,
Sindumartani, Ngemplak, Sleman, me-
ngalami kerusakan parah. Ruas jalan se-
panjang enam kilometer itu hampir tidak
memiliki lagi lapisan aspal karena terg-
erus aktivitas truk Penambang material
Gunung Merapi yang berjumlah ratusan
unit setiap harinya.

Aktivitas truk ipi melintasi dari dan ke
arah Argomulyo dan Glagaharjo seba-
gai lokasi tambang pasir, membuat debuy
bertebaran. Meskipun demikian, warga
merasa tidak masalah dengan deby yang
bertebaran setiap hari ada kendaraan
yang melintas di lokasi ity.

Salah satu warga, Miniatun, mengata-
kan warga di sana tidak takut pada po-
lusi udara karena meras telah terbia-
sa. Bahkan, warga tidak mau mengguna-
kan masker sebagai perlindungan perna-
pasan saat beraktivitas.

“Saya tidak pernah pakai masker. Ka
lau ada kendaraan lewat, hanya tutup h
dung saja pakai tangan. Nanti beraktiy-
itas lagi,” kata Miniatun sembari masih
menjaga warungnya di Dusun Jolanan,
Sindumartani, Ngemplak, Sleman, Ming-
qu (2/9).

Selain Miniatun, masih ada Parjono
yang mengaku tenang-tenang saja de-
ngan kondisi ini. Bahkan dia mengaku bi-
asa mengajak anaknya tanpa menggu-
nakan masker saat berkendara melintasj
jalan berdebu tersebut.

Parjono mengaku selama ini belum
pernah mengalami gangguan kesehatan
di saluran Pernapasan yang parah. Ha-
nya beberapa kali saja, mengalami flu
dan batuk.

“Meskipun biasa saja, tapi kami mera-
sa terganggu juga dengan aktivitas pe-
nambangan pasir-itu. Teriebih truk yang
beroperasi selama 24 jam tanpa henti,”
kata Parjono. .

141

. Parjono mengaku, meskipun memakai
masker tidak akan mengurangi dampak

buruk bagi dia dan keluarganya dari

* debu. “Meski sudah terbiasa, tapi lama-

kelamaan kami kawatir juga. Seharusnya
-ada solusi, tapi jangan hanya diminta pa-
kai masker saja,” katanya. (jon)

Akhir November, Pemetaan |
Potensi Tsunami Selesai

ANEEE - . . . . = =

terkena JULS bukan untuk pembelian ta- V

Minggu (2/9) dini hari.

Pedagang wedang ronde di Pantai Parangtritis, Lestari, 50, n

Seks Pranikz
di Slema

Switzy Sabandar

SLEMAN-Jumlah
anak di bawah umur
yang melakukan seks
pranikah di Sleman terus
bertambah dalam kurun
dua tahun terakhir,
Data ini berdasar
meningkatnya data
permohonan dispensasi
kawin yang masuk ke
Pengadilan Agama (PA)
Sleman pada 2010, 2011,
dan semester saty 2012.

Data yang dihimpun Harian
Jogja menunjukkan, sepanjang
2010 terdapat 64 permohonan dis-
pensasi kawin, di 2011 sebanyak
110 buah permohonan dis sa

1Spel

Ketua Majelis Pengadilan
Agama Sleman, Noer Rahman
menuturkan, permohonan dis-
pensasi kawin dapat diajukan
bagi calon pasangan suami istri

yang akan menikah tapi masih

Syarat seperti yang |
ditetapkan  dalam
UU  Perkawinan
No.  1/1974. Dikat-
akannya, minimal
usia perempuan
menikah 16 tahun,
sedangkan laki-la-
Ki 19 tahun. “Jadi
sebagian besar yang mengajukar
dispensasi kawin Iata-rata me:
nikah di usia kurang dari syaraf
yang ditentukan dalam 0185
terangnya, akhir pekan kemarin,

Menurut pengamatan, latar
belakang diajukannya permo-
honan dispensasi kawin karena
calon istri sudah hamil atay kare-
naorangtuasudahtahuhubungan
anaknya dengan pacar sudah ter-
lalu jauh. Jadi, sebelum anaknya

hamil, lebih baik dinikahkan. 1=

menilai, nyaris tidak ada pengas.

permohonan  dispensasi

4l 5 ditanganinya ka

Of serza3ja ingin menikah di

Terpisah, -~ Kasi ' Urusan
Agama Islam Kantor Kemente-
rian Agama Kabupaten Sleman,
Slamet, mengaku, persoalan
yang menyangkut perilaku seks
di luar nikah teramat kompleks.
“Kami tidak bisa menyalahkan

Warga Poncosari Belum

BANTUL—Warga Desa
Poncosari, Kecamatan Sranda-
kan masih belum mengajukan
bengurusan sertifikat hak pakai
atas tanah Sultan Ground (SG).

Kepala Dusun Kuwaru, Fa-
dhil Budi Sanuri, mengatakan
hingga saat ini penggunaan ta-
nah SG masih berdasarkan
warisan tanpa disertai surat
kekancingan.”Duluzaman,nenek
buyut sudah dibagi. Ngarsa
Dalem mengizinkan tanahnya
dipakai sesuai keperluan warga,”
ujarnya, Minggu (2/9).

la tidak menampik ada bebe-
fapa warga yang menyewakan
tanah tersebut ke pihak lain
untuk digunakan sebagai tem-
pat usaha. Padahal, seharusnya
memangtidakbolehdipindahtan-
gankan apalagi ke pihak ketiga
yang bukan warga DIY. Namun,
dirinya' tidak bisa memastikan
berapa jumlah warga yang me-
nyewakan tanahnya. Pasalnya,
untuk tanah SG, pengurusan
sewa dan sebagainya tidak mela-
lui dan tidak melibatkan kepala
dusun maupun desa.

[ B . W . (" eyt

DMI. 0002
“Tekanan Darah Normal,

Stroke Kembali Pulih Berkat

Propolis”
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| Putri Kaliurang, Kamis (20/9). Menurut
rapa waktu lalu. Saat libur
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Garis Polisi

Mengenai pencopotan garis
polisi ini disesalkan Kanit Dua
Sabhara Polsek Kalasan, Ipda
Kade Mulya. Dia mengatakan

* jika pencopotan garis polisi se-

harusnya tidak terjadi, terlebih
perusahaan belum mengantongi
izin yang dibutuhkan.

“Membuka garis polisi tidak
sémbarangan. Namun hingga
kini; kami belum mengetahui si-
apa yang membuka garis polisi
itu. Dari laporan warga ini tentu
akan kami informasikan pada
Kapolsek Kalasan agar ditindak-
lanjuti,” tandas Kade.

Namun selama ada garis
polisi memang aktivitas peng-
gergajian kayu tidak beroperasi.
Hal ini juga disetujui warga yang
ada disekitar pabrik penggergaji-
an kayu tersebut.

Lebaran, para

vbeke»rjasama dengan Organisasi Pekerja

Pungutan Pajak Pasir
Berpeluang Munculkan Pungli

SLEMAN—Realisasi target pajak ma-
terial bukan logam dan bukan batuan
(MBB) atau biasa disebut pajak galian C
pasir Merapi sudah mencapai 92%. Jika
target pajak tambang pasir di Merapi men-
capai Rp5,5 miliar, realisasinya ' sudah
mencapai Rp5,061 miliar.

Kepala Dinas Pendapatan Daerah Sle-
man; Samsidi, menegaskan jika realisasi
ini tentu menjadi catatan penting karena
menunjukkan jika kerja sama antara pe-
merintah desa dengan Pemkab Sleman
berjalan dengan baik. Terlebih dengan
penerapan karcis pajak model baru mem-
buat target bisa terpenuhi.

“Dengan capaian ini tentu membuat
bangga. Terlebih dengan penerapan kar-
cis baru, pungutan pajak diharapkan bisa
melebihi target yang ada,” kata Samsidi,
Kamis (20/9).

Meski demikian, Samsidi tetap me-
ngakui adanya beberapa lubang yang bisa
dimanfaatkan untuk pengutan liar (pung-
li) pada truk pengangkut pasir. Khususnya
saat penggunaan satu karcis untuk men-
gangkut pasir berulang-ulang.

“Kalau itu memang bukan wewenang
kami, namun ada kemungkinan seperti
itu. Terlebih jika di daerah tersebut tidak
menerapkan upah pungut, sudah barang
tentu akan terjadi pungli di lapangan,”
kata Samsidi.

Pajak untuk satu truk pasir ini oleh

Pemkab dipatok Rp15.000. Namun ada
laporan yang masuk, di beberapa daerah
ada yang ditarik lebih dari Rpl15.000, yak-
ni sisanya untuk biaya operasional.
Terlebih sekarang pengangkutan pasir

tidak lagi di sungai, namun masuk lahan

pekarangan milik warga. Karenanya ada
kemungkinan tenaga harian lepas yang
menarik karcis pajak pendapatannya
berkurang. :

“Meskipun ada indikasi pungli, na-
mun kami tetap yakin target pendapatan
pajak dari penambangan pasir Merapi
tetap tercapai,” tandas Samsidi.

Sebelumnya, empat desa di Kecama-
tan Cangkringan, yakni Desa Waukirsari,
Kepuharjo, Argomulyo dan Glagaharjo,
mengizinkan penambangan pasir di la-
han pekarangan milik warga. Pemberian
izin dilakukan meski sampai saat ini be-
lum ada izin resmi dari Dinas Sumber
Daya Air, Energi dan Mineral Kabupaten
Sleman di lahan pekarangan.

Kepala Desa Kepuharjo, Heri Suprap-
to, saat itu mengatakan, kesepakatan
tersebut menjadi dasar dilaksanakan-
nya penambangan di lahan pekarangan
warga. Munculnya kesepakatan, lan-
jut dia, disebabkan permohonan dari
warga di setiap desa yang berkeingi-
nan agar aktivitas penambangan pasir
di lahan pekarangan diaktifkan. (Joko
Nugroho)

Pertamina Salurkan Rp762
Juta untuk PAUD di Sleman

SLEMAN—PT Pertamina (Persero)
menyalurkan Rp762 juta untuk pemba-
ngunan gedung dan pengadaan sarana
belajar di empat Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) yang berlokasi di Kecamatan
Pakem dan Cangkringan.

Keempat PAUD tersebut antara lain,
PAUD Harapan Kita di Desa Hargobinan-
gun, PAUD Alamanda di Desa Argomulyo,
PAUD Keladi di Desa Kepuharjo, dan
PAUD Aisyiyah di Desa Glagaharjo.

General Manager Pertamina Fuel Retail
Marketing Region IV Jateng dan DIY, Rifki

'E. Hardijanto, menuturkan, sampai Agus-

tus 2012, program CSR Pertamina telah

- menyalurkan dana lebih dari Rp30 miliar
'yang diberikan melalui beberapa program
- utama, yakni kesehatan, pendidikan, pe-

lestarian lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat di Jawa Tengah dan DIY.

la menjelaskan, dalam pelaksanaan-
nya, pembangunan empat PAUD tersebut

mentara, proses monitoring dilakukan
bersama Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan Jateng dan DIY.

“Pembangunan PAUD menjadi salah
satu faktor penting dalam pembinaan
SDM yang unggul,” ujarnya saat peresmi-
an PAUD Harapan Kita Hargobinangun,
Kamis (20/9).

Wakil Bupati Sleman, Yuni_ Satia
Rahayu, menambahkan, kegiatan ini
membantu pemkab Sleman, terlebih
PAUD penting untuk mempersiapkan
SDM vyang berkualitas, Seiring dengan
pencanangan Sleman sebagai Kabupa-
ten Layak Anak, yang berarti akan terus
memperhatikan kebutuhan anak. “Pener-
apan pembangunan di Sleman diarahkan
pada pemenuhan hak anak dengan kerja
sama dari berbagai pihak,” ujarnya.

Wanti M, salah satu pengajar. PAUD
Aisyiyah, mengungkapkan dengam ban-
tuan swasta pembelajaran di PAUD lebih

kondusif dengan tersedianya sarana pras-
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4 Desa Teken 1zin

Swistzy Sabandar

/ SLEMAN-Empat
desa di Kecamatan
Cangkringan, yakni Desa
Wukirsari, Kepuharjo,

Argomulyo dan !
Glagaharjo, mengizinkan
penambangan pasir
di lahan pekarangan
milik warga.

Pemberian izin dilakukan
meski sampai saat ini belum ada
jzin resmi perihal penambang-
_an pasir dari Dinas Sumber Daya
Air, Energi dan Mineral Kabupa-
ten Sleman di lahan pekarangan
penduduk Cangkringan Sleman.

Izin penyelenggaraan ke-

giatan penambangan pasir di
pekarangan warga ini tertuang
dalam surat kesepakatan ber
-sama nomor 105/U-CKR/7/2012
tanggal 24 Juli 2012, dan
ditandangani empat kepala desa

Proyek Da

BANTUL-Munculnya
proyek-proyek dadakan di akhir
tahun patut diwaspadai sebagai
salah satu penyebab terjadinya
korupsi. Bermacam modus bi-.
asa dilakukan demi mengejar

~maasran agar tidak hangus.

setempat.

Kepala Desa Kepuharjo, Heri
Suprapto, saat ditemui Harian
Jogja, Selasa (18/9) mengatakan,
kesepakatan tersebut menjadi
dasar dilaksanakannya penam-
bangan di lahan pekarangan
warga. Munculnya kesepakatan,
lanjut dia, disebabkan permo-
honan dari warga di setiap desa
yang berkeinginan agar aktivi-
tas penambangan pasir di lahan
pekarangan diaktifkan.

Diberitakan Harian Jogja se-
belumnya, sebagian penambang
manual telah beroperasi di la-
han pekarangan dengan alasan
menata lahan tempat tinggal
mereka kembali.

Diungkapkan Heri, desa ha
nya memfasilitasi karena sampai
saat ini Pemkab belum menge
Juarkan keputusan resmi untuk
aktivitas penambangan di peka-
rangan warga.

“Selama keputusan didasar-
kan pada keinginan warga,
maka benturan akan bisa ter-

minimalisasi,” ujar Herd, Selasa

Kkata Pindo dalam seminar optl
malisasi pencegahan KKN guna
mewujudkan tata kelola peme

rintahan yang baik di Gedung

Induk Komplek Parasamya Pem
kab Bantul, Selasa (18/9).
U:n::: seusal seminar,

il e s ha

Bu

dakan Raw

il atd

Sebuah alat ve
rumah warga di Des
pa waktu lalu,

siang,.

gegera digunalkan s i
produktit yang bisa ditanami.
Penggunaan alat berat; imbuh
dia, juga memudahkan dalam
penataan lahan,

Juga bisa karena Jetidaldahuan
aturan,” legasnya,

Terpisah,  angpota Badan
Anggaran DPRD Bantul, Agus
ffendy, secara tidalk langsung
menyayangkan Jila anggaran
yang tersisa di aldhir tahun ha
e diembalikan, “Meski waktu

erasl menambang pas

/Swistzy Sabandar
di pekarangan
scamatan Cangkringan, bebera-

Ha

ferpigah, Kabid ESDM Di-
h 1, Purwanto,

praktik

pekaran-
W warga, yang sudah
beroperasi di Cangkringan
“Bisa ditanyakan langsung ke
desanya,” tukasnya. (switzy@
harianjogja.com)

an Korupsi

Lapangan  Dwl
Windu, Bantul, yang bakal me
nelan anggaran Rpd miliar il
alchir tahun inl sempat Nl
gorotan darl beberapa kalangan,
“Pulu rencananya hanya akan
dibangun pagar saja,” un lap

anggota Praksl PKS DPRD Ban
. PO TR T R TP S T

cca_uwsx._:.:_

Pemkab Siapk

Bergulir untuk |

BANTUL—Pemerintah  Kabupaten
(Pemkab) Bantul menyiapkan tambah- .
an dana bergulir bagi pedagang pasar
tradisional sebesar Rpl,4 miliar.

Dana yang berasal dari APBD murni
2012 sebesar Rp400 juta ditambah Rpl
miliar dari APBD Perubahan itu akan
disalurkan kepada pedagang di 29 pasar
tradisional, :

Kepala Kantor Pengelolaan Pasar
Bantul Hermawan Setiadji mengatakan,
dengan adanya tambahan, total dana
yang digulirkan ke pedagang mencapai
Rp2,6 miliar.

“Kami sedang sosialisasi ke para pe-
dagang. Setelah Pasar Celep, lalu ke Pasar
Mangiran, Pasar Jejeran, Pasar Pundon
dan Pasar Ngipik,” ujarnya saal ditermn
seusai sosialisasi Perda No.Z/2013 il

Pasar Celep, Selasa (18/9),

Ta mengatakan program il mer
kan program ungaulan
mengimbangl pola dan ‘-ﬁr‘a !
nir, Dibaraplan dengan Jrogai
bisn mominimallan gerakan e
Pasalnyi, program T
ekanisme khusus bagl pedagang.

Setiap pedagang pasar. dapat
peroleh:dana bergulir
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TR A AL AN ARGl DAl OEKATIN, nya
Jagad, Hariyadi tidak menye- mend-
rah. Dia terus be saha ti ya.

VAR S e e ttttonat s ozl

Dalam sebulan, Batik Sekar-
~ ing Jagad mampu memproduksi
~ sampai 20 stelan sarung dan

‘nerapkan aturan baru
ian p

Switzy Sabandar

SLEMAN-Beberapa desa
di Kecamatan Cangkringan
mengabaikan surat edaran (SE)
penghentian penambangan
pekarangan yang dikeluarkan
Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Sleman melalui
Dinas Sumber Daya Air,
Energi dan Mineral Sleman.

Berdasarkan pantauan Harian
Jogja, Rabu (3/10) di beberapa titik pe-
nambangan pekarangan, seperti di Dusun
Pegerjurang Desa Kepuharjo, aktivitas pe-
nambangan pasir tetap berjalan seperti
biasa. Alat berat dan truk pengangkut pa-
sir masih lalu- lalang beroperasi.

Slamet, 33, warga Kepubharjo, mengaku
aktivitas penambangan pekarangan masih
berjalan karena bagian dari penghasi-
lan warga setempat. “Ini penambangan di
lahan kami sendiri, kenapa harus dihenti-
kan,” tukasnya.

Sejauh ini, ja belum akan menghenti-
kan penambangan di lahan pekarangan
karena desa juga mengizinkan dan me-
nyerahkan pada warga.

Kepala Desa Glagaharjo, Suroto, meng-
aku, pihaknya tidak bisa menghentikan
penambangan pasir di pekarangan ken-
dati telah menerima Surat Edaran Dinas
SDAEM Sleman bernomor 545/1182 ten-
tang penghentian pengoperasionalan alat
berat dalam praktik penambangan pasir
di pekarangan. “Memang kemarin [Sela-
sa (2/10)], kami menerima surat edaran
penghentian, tapi hingga saat ini masih
akan terus kami jalankan,” ujarnya. -

Menurut dia, jika penambangan lang-

Dinkes Bantul Perketat Pe

BANTUL~—Dinas Kesge-

L O [ W N TN TGRS IR (BTAIRLT 1\ MRS 1Y At

tampak di Dusun Pagerjurang, Desa Kepuharjo, Rabu (3/10).

sungdihentikan,akan menimbulkansalah
persepsi di masyarakat terhadap pemerin-
tah desa karena alasan yang tidak jelas.
Terlebih, lanjutnya, dalam surat edaran
tersebut juga tidak mencantumkan dasar
dari penghentian serta waktu penghentian,
dan surat edaran yang dikirimkan ke desa
tidak menuliskan tanggal. Dikatakannya,
penambangan pasir di pekarangan warga
menjadi bagian dari kegiatan perekonomi-
an masyarakat, :

“Jadi lucu kalau dihentikan apalagi
Pemkab juga diuntungkan dengan adanya
pajak galian ¢,” imbuh dia.

Suroto berharap, surat edaran tersebut
ditinjau ulang dan jika benar akan ditu-
tup, ia yakin warga akan minta penjelasan
ke dinas terkait.

Hal senada juga diutarakan Kades
Kepuharjo, Heri Suprapto. Dia mengata-

TR ey

kan, pihaknya sudah mensosialisasikan
kepada warga terkait surat edaran terse-
but, akan tetapi masyarakat tetap nekat
dengan alasan pembenahan lahan. “Saya
tidak bisa melarang, toh itu juga tanah
milik warga dan mereka akan segera me-
nanam di lahan tersebut sehingga harus
ada penataan, salah satunya melalui pe-
nambangan pasir,” terangnya.
Tidak Prorakyat

Sementara, Kabid Energi Sumber Daya
Mineral Dinas SDAEM Sleman, Purwan-
to, menyatakan, dasar dari surat edaran
tersebut untuk mengkaji wilayah tersebut
karena akan dibuat terasiring, refung-
sionalisasi lahan, dan sebagainya. Ketika
disinggung perihal penghentian opera-
sionalisasi alat berat pihaknya enggan

berkomentar. “Ya itu untuk mengkaji”

ngawasan

Harian Jogja/Switzy Sabandar

Alat berat dan truk pengangkut pasir masih beroperasi di area penambangan pasir di pekarangan rumah penduduk, seperti

tutup dia. Sementara, Ketua Komisi C
DPRD Sleman Agus Sumaryanto, meng-
aku berang terhadap kebijakan yang
dikeluarkan Dinas Sumber Daya Alam
Alr, Energi dan Mineral (SDAEM) ten-
tang pelarangan pengerukan pasir dan -
operasional alat berat (backhoe) di la-
han pekarangan pribadi lereng Gunung
Merapi.

“Kebijakan ini jelas tidak pro rakyat.
Dia melihat pemerintah setengah hati
dalam menjalankan program rehabilita-
si dan rekonstruksi kawasan terdampak
erupsi Merapi 2010,” kata Agus di kan-
tor DPRD Sleman, Rabu siang.

Agus mengatakan, surat edaran itu
menimbulkan banyak pertanyaan, apa-
lagi tidak disebutkan secara jelas masa
berlaku kebijakan. (Joko Nugroho) (redak-
si@harianjogja.com)

Apotek



Maguwoharijo, Selasa (16/10). Lomba

bu Selamat ini diikuti
Nak balita dari 41 Pos timbang di seli;-

3juk Anak Sehat |

)esa Maquwoharjo, Depok, Sleman,
Dala Puskesmas Depok 1, Arif Wibo-
lengatakan lomba i
tahunan untuk memperingati Hari
1atan Nasional. Ma
N nantinya dinilaj mulai status gizj
hingga kesehatan gigi sang anak.
kan kami juga menifai kesehatan
2gis anak. Jadi lomba ini bukan ha-
hat secara jasmani, namun hing-

tal masing-masinq anak,"” kata Arif

ela penilaian lomba i Puskesmas
1, Desa Ma'guwoharjo, Selasa ke-

2 Karang Taruna Maguwoharjo, Da-
erharap penilaian bukan hanya un-
ehatan anak balita dan ibunya
mun juga didasarkan pada tingkat
i masing~masing peserta.
U nilai anak balitanya sehat dan
Juhan bagus, harusnya dilihat [3-
<ang ekonomi keluarganya. inj yn-
erikan apresiasi lebih bagi iby-
enar-benar menjaga kebutuhan
a. Kalau sudah kaya biasanya
r pangm,t}ukumenjaga kesehat-
" kata Danang.
atu peserta, Pytri Trisnawati
tertarik dengan acara yang dige-
bih lomba balita seh

. iri
aya pikirnya
ikut lomba

17th Jogja EXpo Export
Tak Terpenuhi

~Perhelatan 17th Jogja Expo
berhasil penyhi target pe-
ditetapkan. Pameran
or daerah yang digelar se-
I mulai Jumat hingga Sela-
rata-rata dikunjunqi 3.000
I. Sementara berdasarkan
ah Pengunjung seba-
) orang.
17th JEE, Zainal Arifin,
dari tahun ke tahun ra-
: Pengunjung memang
Sampai 3.500 orang.
get disertaj dengan

Pengunjung yang akan
Solaca Fic Ay =

ni merupakan pro-

sing-masing per-

* Pembanqan
di Pekarangan
Kian Marak

Warga Buka 30 Hektare Lahan

Joko Nugroho

ubah kontur tanah, tenty

masalah. Inj juga tertuang dalam sy-
SLEMAN—Penambanqan Tat ESDM RI yang menyatakan ha]
pasir di lahan Pekarangan S€rupa,” kat

mengqgunakan backhoe masih
terus dijalankan masyarakat
di Kecamatan Cangkringan.
Mereka menentang kebijakan
Dinas Sumber Daya Alam
Air Energi dan Mineral
(SDAEM) yang tertuang
dalam Surat Edaran (SE)
bernomor 545/1182.

mengetahui aturan
an ini darij diskusi.

tanian milik war

84 yang tertimbun
pasir erupsi Merap

12010 mencapai 200
hektare. Jadj baru sekitar sebagian

kecil yang Kini berfungsi kembali
menjadi lahan Pertanian,
“Bayangkan jika menggunakan
alat manual, berapa lama kami bisa
kembali memanfaatkan lahan jn;. To-
long ini menjadi pertimbangan barj

Pemkab Sleman Supaya warga di sinj
Kepala Desa Kepuharjo, Keca- tidak kelamaan menganggur,” kata
matan Cangkringan, Heri Suprapto, Herj.

Respons menarik datang dar

iang-
gota Komisi C DPRp Slema

n, Huda

lahan
88unakan alat berat.

€ngan percepatan re-

Pekarangan men
Hal ini terkait g

bawa dua ton bupuk: organik untuk
fungsionalisasj lahan pertanijan : dlsumbangkan Pada petanj yang ada
“Hasilnya, 15 hektare telah bisa dj Kepuharjo,
ami fungsikan kembali dalam waktu “Saya hanya

ingin mengkriti-
Saja. Seharusnya,

mentum yang ba-
gus untuk mendorong kebangkitan
ekonomi warga lew,

at refungsi lahan
Dertanian, bukannya menghentikan
proses refungsi lahan,” jelas Huda.

Huda berharap Pemkap tidak ha-
IIya mencabut surat larangan refungsi
lahan dengan alat berat, namun juga
melakukan konsolidas; melakukan
bencairan dana untyk refungsialisa-
si lahan darj Pemerintah Pysat yang
mencapai Rp7 miliar iebih.
“Dan itu sudah disiapkan danp
sebaiknya Pemkab segera berkon-
solidasi, Jangan biarkan

g8ong, Desa
Kepuharjo,Se]asa (16/10) '

Heri melanjutkan, sejak dibukan-
Ya menjadi lahanp pertanian, kinj 30

) ah itu sudah mulai dita-
Nami kacang, ketela pohon, rumput

kalanjana (pakan sapi), pisang dan
kelapa.

Heri mengaku tj

ngan surat larangan yang ditujukan
Pada empat desa dj Cangkringan. Dija

ma ini sudah ada

dak kawatir de-

warga

mengambil pasjr Cangkringan lebih  lama lagi

Merapi Yang menutupi lahanp perta- menganggur, waktunya untuyk warga

nian dengan ketinggian tiga sampai kembali bekerja dan membangkit-

tujuh meter, kan perekonomian mereka,” tandas
“Asalkan pengerukan tidak mer-

Huda. (joko@harianjogja.com)

Tim Sidak Temukan Sapi
Berbelatung

tidak

a Heri yang mengatakan
main Penambang-

Heri mengatakan, total lahan per-

|

Warga

di be’m
Senin (15/10). Meski |
bersih. Forum Tagan;
Yang mengalami keke
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edi Setiawan
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at dapat ber-

' Kalésan,
elantar

Jrusan Jem-
di Kecama-
rtani, Rabu

itar di seki-
di antaranya
na berjam-
ilih duduk-
@ahan.

angat kecewa
3l ini tidak ter-
)erusahaan.
ya perawa-
ampai mog-
harus segera
i.

la kesal lan-
ritahukan

ju dalam
rmasi jika
CC 2018324

, menjelas-

r di lokomo-
i sangat pa-
Nogok.

N, rangkaian
tarik menu-

)ermasalah

n. Seki-

5a kembali

ar di
ggaran

liar atau
tis dan

ati Bantul,
<an dilaku-

pakat un-
unan liar
nya akan

mi sudah

icap Ida
~Irna ne-

Beberpa pedagan

g berjualan di pin
dagang dan pembeli di pinggir jalan kerap membuat jalur ini macet. = -

ggir jalan di depan Pasar Ce

Harian Joq}a/Jo

bongan, Mlati, Rabu (20/2). Banyaknya pe-

‘Langgar Aturan,
1zin Bakal Dicabut

Garth Antagona

SLEMAN-Melihat
banyaknya kegagalan
dalam program normalisasi
Sungai Gendol, Pemerintah
Kecamatan Cangkringan
akan memperketat requlasi
penambangan pasir. Tidak
tanqqunq-tanqqunq, bagi
penambang yang melanggar,
izin bisa langsung
dicabut, bahkan hingga °
dilarang atau di-blacklist
menambang di wilayah
Kecamatan Cangkringan.

Camat Cangkringan Bambang
Nurwiyono mengatakan, pihaknya
akan menindak penambang yang
melanggar aturan dalam program
normalisasi Sungai Gendol, di anta-
ranya larangan menambang pasir
melebihi kapasitas truk maksimal
enam ton, larangan menambang di
luar jam kerja, dan larangan me-
nambang ketika hujan turun.

Pihaknya memiliki otoritas un-
tuk mencabut SPK yang dikeluarkan
oleh kepala desa apabila penam-

. bang kedapatan melanggar aturan
tersebut. Bambang mengungkap-
kan, sejauh ini dia kerap melakukan
inspeksi mendadak (sidak) untuk
menekan angka pelanggaran. Na-
mun aturan yang sudah digulirkan
sejak 2011 silam ini diakuinya tidak
dapat ditegakkan secara maksimal

akibat terbatasnya tenaga pengawas
independen yang memantau penam-
bangan.

Selain itu, pengawasan juga terk-
endala pengadaan alat pengukur
berat truk, yang hingga saat ini tidak
dimiliki pengawas. “Kami butuh ba-
nyak tenaga pengawas dan juga alat
timbang truk agar aturan ini dapat
ditegakkan,” tambahnya.

Menurut Bambang, hampir di
sepanjang Sungai Gendol menjadi
titik fokus aktivitas penambangan.
Dalam sehari terdapat ribuan truk

14

- Antar penambang saja
kami ada kompetisi, ba-
gaimana mau menegak-
kan aturan kalau ujung-
ujungnya mengurangi
pendapatan kami

yang keluar masuk sungai untuk
mengambil pasir.

Alat berat ini memberikan
keefisienan dalam menambang kare-
na harga yang murah dan juga waktu
yang cepat. Kondisi ini pula yang ke-
mudian memicu kemudahan kepada
truk untuk mengangkut material pa-
sir lebih banyak dan juga terselektif,
hingga sampai jam malam.

Marjani, warga Desa Kepuharjo,
Kecamatan Cangkringan yang me-
nambang di sekitar Sungai Gendol

mengungkapkan, sejauh ini banyak
penambang yang tidak mengetahui
Secara pasti aturan tersebut, Pasal-
nya, ia beserta penambang lainnya
hanya fokus menambang.

“Antar penambang saja kami
ada kompetisi, bagaimana mau
menegakkan aturan kalau ujung-
ujungnya mengurangi pendapatan
kami,” kata Marjani. :

Dalam menerapkan aturan di la-
pangan pun nampaknya akan berat.
Diakui Marjani, motivasi terbesar

warga dalam normalisasi adalah un- '

tuk menghasilkan uang sebanyak
-banyaknya. Alih-alih memper-
baiki perekonomian pasca erupsi
merapi, mereka sudah menganggap
biasa resiko dilapangan seperti lahar
hujan hingga bekerja 24 jam.

Rahman Arifin, warga Desa
Argomulyo yang juga sebagai pe-
nambang pasir mengatakan jika
cukup paham dengan aturan yang
berlaku. Dalam pemberian SPK
kej AN | normal-
isasi, pemeriniah setrempat  juga
melakukan sosialisasi tentang mit-
igasi bencana serta aturan yang
harus dipahami penambang.

“Masalahnya kan di lapangan
penambang terlalu fokus untuk be-
kerja. Jarang sekali ada orang yang
mengawasi pekerjaan kami,” ung-
kap Rahman.

Pada 28 Februari mendatang,
Pemkab Sleman berencana meng-
gelar pertemuan antara pemerintah
desa dan juga pemerintah kecama-
lan yang berada di sepanjung aliran
Sungai Gendol dengan tujuan men-

perwakilan provek

gevaluasi proses normalisasi. (garth@

harianjogja.com)

Akses Tertutup, Warga Mengadu ke Dewan

SLEMAN—Tiga kepala keluar-
ga (KK) warga Dusun Klaseman,
Desa Sinduharjo, Kecamatan Nga-
glik, Rabu (20/2) mendatangi kantor
DPRD Sleman, mengadukan akses
jalan mereka yang tertutup pem-
bangunan perumahan Nirwana
Residence.

Salah seorang perwakilan war-

i T R R 5

himpit pekarangan milik warga lain,
membuat akses masuk semakin su-
lit. Bahkan beberapa warga harus
keluar masuk rumah melewati peka-
rangan milik tetangga. Akses buntu
setelah lahan-lahan kosong yang ada
di sekitar jalan, mulai dibangun ru-
mabh.

“Kami hanva butuh akses kel-

PT Tri Putera Mulia, Hartadi, menga-
ku hanya meneruskan proyek dari
pengembang lama. “Sudah ada lima
unit rumah saat saya ambil ali dan
kini bertambah,” jelasnya.

Hartadi mengaku perumah-
an yang dia kelola memang belum

mengantongi izin secara lengkap
AN sk A e e, SRR
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Energi

pe

i paroki, Gereja Nandan berada di bawah

| Gereja Katolik Jetis. “Dengan menjadi

aroki, maka kami menyelenggarakan ad-
istrasi sendiri,” ujarnya, Jumat (3/8).

~ la menilai peresmian itu menjadi titik
balik perjalanan gereja selama berpuluh-
puluh tahun dan baru layak dinyatakan se-
bagai paroki.

berbagai paroki akan menghadiri kegiatan
yang diadakan gereja itu. (nin)

Empat Desa Sepakat
- Tambang Pekarangan

e b

S| EMAN—Desa Kepuharjo, Wukirsari,
F Argomulyo dan Glagaharjo di Kecamatan
“Cangkringan sepakat memulai pengangka-
Ltan pasir di pekarangan guna menyambut
- musim tanam tahun ini.
Kepala Desa Kepuharjo, Heri Suprapto,
-menguraikan pengangkatan pasir itu mel-
Libatkan alat berat. Adapun syarat penam-
" bangan yakni warga mengajukan izin ke
" desa dan warga sekitar lokasi penamban-
~gan mengizinkan.
“l7in warga kanan-kiri lahan untuk anti-
sipasi konflik batas lahan,” jelasnya, Ju-
‘mat (3/8). Bila sudah ada izin warga, lan-
-jut dia, desa memeriksa batas pekarangan
-berdasar persil. Setelah itu dicek di lapan-
“gan termasuk mengukur batas pekarangan
“dari jalan terdekat.

Kesepakatan antarempat desa itu men-

£ dahului kebijakan Pemkab Sleman. Jajaran

+ Dinas Sumber Daya Air, Energi dan Miner-
al Sleman belum menerbitkan izin penam-
bangan di pekarangan karena belum ada
kesepahaman antardinas terkait.

Heri menilai kesepakatan di desa itu se-
mata agar saat musim penghujan men-
datang pekarangan siap ditanami. “Masih
sedikit sekali sekarang yang bisa ditana-
mi,” jelasnya sembari menambahkan, pen-
gangkatan pasir di pekarangan baru di-
{fakukan di Dusun Manggong oleh sembilan
kepala keluarga. Desa Kepuharjo terdap-
at sekitar 200 hektare lahan yang tertim-

- bun material vulkanik erupsi Gunung Mer-
api 2010. (miu)

%

Didampingi Pertamina

SLEMAN-Kelompok usaha bersama
- pembuatan rambak cakar ayam Tunas
- Melati dimotivasi bantuan alat produksi
I oleh PT. Pertamina, Kamis (2/8).
I  Pertamina juga berkomitmen men-
dampingi pengembangan produk cakar
ayam. Ketua Tunas Melati Riyani men-
gaku dukungan alat produksi sangat bei-
J 2 bagi 20 orang anggota kelompok
=ma ada. Dukungan ini tentunya mem-
s kelompok Tunas Melati bisa lebih
smbang lagi. ; .
= saya semoga ke depannya
@ ninaan usaha cakar ayam dari
2 ini dapat berkembang dan
=at ekonomi bagi ang-
@an masyarakat di seki-
Serharap program ini bisa
mampu memandirikan
ahnya, Kamis.
7. Pertamina (Perse-
Purnomo mengu-
2 akan mendampingi

caeaihe ok,

yguraikan sebelum resmi menja-

Diperkirakan sekitar 500-an jemaat dari ;

mengajunai
penambahan
anggaran
operasional Rp1,9
miliar setelah
pemberiakuan
ketentuan
penggunaan
pertamax bagi
kendaraan dinas.

Penambahan ang-
garan diajukan pada
pembahasan  Anggaran

Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD) Peruba-
han 2012. Kepala Dinas
Pengelolaan Kekayaan
dan Aset Daerah (DP-
KAD) Sleman, Rini Murti

Kdarena perpinadainail
premium ke pertamax ini,”
jelasnya, Jumat (3/8).
Biaya operasion-
al kendaraan dinas saat

_menggunakan . premium

hanya mencapai Rp72
miliar. Adapun saat ken-
daraan dinas diharuskan
menggunakan pertamax
maka APBD Sleman 2013
sebesar Rp13 miliar untuk
operasional.

Dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan dan Di-
nas Kesehatan serta Dinas
Pertanian, " Perikanan
dan Kehutanan Sleman
menjadi lembaga penye-
dot anggaran operasional
tertinggi. “Karena opera-
sional tiga dinas ini sangat
banyak,” tambah Rini.

PRI Gi ENRFEEIURIER
si bahan bakar minyak
bersubsidi. Premium mer-
upakan bahan bakar
yang disubsidi sedangkan
pertamax tanpa subsidi se-
hingga harganya fluktuatis
berdasar dinamika pasar.

Anggaran Bisa Naik
Secara spesifik Rimi
menguraikan, anggaras
bahan bakar Kini menjadi
Rp10.000 dari sebelumnys
hanyaRp5.500 per literasa
Meski telah meminiz &=
naikkan anggaran, Rim
menilai pengeluaran dass
ah belum tentn ;
karena harga peris
fluktuatif. =
“Jika akhirnya pertams
tembus lebih dari Rplll

Masjid Hidayatul Muttagien di Mangsel Vill, Margoacng. Sege
man dipercaya dibangun sejak 1242. Penanda pembangunan fert s ah St
masjid bergaya joglo itu. Imam masjid, Subiyadi, 57, Rabu (1/8), mes £
renovasi pernah ditemukan batu yang mirip dengan batuan canc.

SLEMAN—Mengha-
dapi Idulfitri 1433 hijriah,
PT Indosat Area Jogja
bakal menambah kapasi-
tas jaringan sebesar 30%.
Langkah itu ditempuh
untuk mengantisipasi lon-
jakan saat Lebaran.

Manager Access Net-
workIndosatCentralJava,
Hartadi, mengatakan
penambahan kapasi-
tas jaringan dilakukan
terutama untuk men-
gantisipasi lonjakan
komunikasi data. “Kami

b

perkuat di data,” Kata
Hartadi di sela-sela buka

seragam
kebutuhan lokas
tik-titik =
kemungkinan akan ter-
jadi lonjakan kepadatan
komunikasi lebih besar,
penambahan  kapasitas
bisa mencapai 60%-70%.

“Di DIY peningkatan
trafik yang tinggi antara
lain terjadi di Gunung-

mbah Ka Hasite

kidul dan di lokasi-lo

kasi

1-Sed_angtall&

utor. ' Jadwal distribusi
lebih awal untuk bisa
memaksimalkan layan-
an pengisian atau reload
pulsa saat Lebaran. (Joko
Nugroho)

. Sales Iklan

Surat Kabar Haran Jogja, membuka kesempatan bagi)
professional muda yang kreatif dan dinamis untuk mengis
posisi: e




CODING SHEET

Pengkoding
Judul berita

Tangga
Surat K abar

1. Apaangle dari pemberitaan tersebut?

a Konflik b. Solusi
2. Apayang menjadi fokus dalam berita tersebut?
a. Ekonomi b. Intrinsik c. Safety

3. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara —
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman?
a Ada b. Tidak Ada
4. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Lembaga Negara— Lembaga
Daerah Milik Pemda Sleman?

a Ada b. Tidak Ada
5. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Masyarakat sekitar
penambangan?
a Ada b. Tidak Ada
6. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari pelaku industri?
a Ada b. Tidak Ada
7. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM lokal ?
a Ada b. Tidak Ada
8. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM nasional ?
a Ada b. Tidak Ada
9. Apakah di dalam beritaterdapat narasumber dari LSM internasional ?
a Ada b. Tidak Ada
10. Apakah di dalam berita terdapat narasumber dari Akademisi?
a Ada b. Tidak Ada

11. Apa arah pemberitaan tersebut?
a. Eco-developmentalism b. Eco-populism c. Eco-fascism



DEFINISI OPERASIONAL

1. AngleBerita
a. Konflik: artikel menekankan permasalahan terkait dengan isu, seperti
ketidaksepahaman atau pertentangan antara pihak-pihak yang terlibat atau
efek-efek negatif.
b. Solusi: artikel menekankan pada upaya atau mengeksplorasi pilihan-pilihan
penyelesaian terhadap suatu permasalahan. Cotohnya kompromi atau

kerjasama di antara aktor-aktor yang terlibat.

2. FokusBerita



a. Ekonomi : artikel berisi tentang persoaan-persoalan ekonomi yang
melingkupi isu atau kasus terkait. Termasuk di dalamnya, penekanan pada
biaya yang diperlukan. Contohnya harga pasir, retribusi truk pengangkut
pasir, dan lain-lain. Selain itu juga motif-motif yang bertujuan untuk mencari
keuntungan (penggunaan alat-alat berat untuk menambang dan mengangkut
pasir) serta konservasi terhadap sumber daya sebagal sebuah jaminan
perbaikan ekonmi di masa mendatang (reboisasi di kawasan merapi, dan lain-
lain).

b. Intrinsik: isi utama artikel adalah nila intrinsk dari komponen aam,
karakteristik, atau fenomena, dimana ekonomi dan keamanan bukan
merupakan isi yang paling dominan dalam artikel. Contohnya, penekanan
pada kelestarian aam meliputi nilai-nilai spirituditas, keindahan alam,
kelestarian habitat tanpa merujuk pada manfaat langsung bagi kesehatan atau
kekayaan manusia.

c. Safety : artikel memiliki fokus pada pengaruh isu/kasus terkait terhadap
kesehatan dan keselamatan manusia. Termasuk di dalamnya, sebagai contoh
artikel membicarakan tentang penambang pasir yang terluka atau meninggal

akibat longsor atau banjir lahar.

3. Sumber Berita

a. LembagaNegara



Y ang dimaksud dengan negara disini ialah Pemda Kabupaten Sleman, baik itu
bupati-wakil bupati maupun kalangan pemerintahan kabupaten Sleman serta
lembaga Daerah Milik Pemda Sleman yang meliputi instansi-instans di
bawahnya.

. Masyarakat Sekitar Penambangan

Yang dimaksud dengan masyarakat sekitar penambangan ialah mereka baik
warga maupun aparatur desa di sekitar areal penambangan pasir.
Pengusahal/industri

Yang dimaksud dengan pengusaha atau industri di sini ialah mereka yang
menyewakan alat berat untuk penambangan, mereka yang punya truk-truk,

para sopir dan kernek truk pasir.

. LSM

Y ang dimaksud dengan LSM disini ialah lembaga swadaya masyarakat yang

bergerak di bidang lingkungan seperti WALHI, WWF, Greenpeace.

. Akademisi

Y ang dimaksud dengan akademisi ialah mereka yang memiliki latar belakang

sebagal pengajar perguruan tinggi maupun peneliti di bidang lingkungan.



4. Arah Pemberitaan

a. Eco-Developmentalism
Berita mengarah pada keuntungan ekonomi dari penambangan pasir Merapi di
Kabupaten Sleman.

b. Eco-Facism
Berita memuat unsur kekerasan dan saintifik. Kekerasan di sini adalah
perlawanan untuk menghentikan penambagan demi kelestarian lingkungan.
Sedangkan saintifik adalah berita cenderung menggunakan data-data saintifik
sebagal dasar unuk pelestarian lingkungan.

c. Eco-Populism
Berita mengarah pada penambangan pasir yang memihak untuk kepentingan
rakyat. Yang dimaksud disini ialah berita yang memuat penambangan yang
dilakukan secara manua untuk membersihkan lahan pekarangan dari materia

vulkanik bukan penambangan yang dilakukan dengan alat berat.



Unit analisis

Angle Berita Fokus Berita Sumber Berita Arah Pemberitaan
No Judul Berita Konflik [ Solusi | Ekonomi | Intrinsik | Safety Pemda Lembaga Masyarakat Pelaku LSM LSM LSM Akademisi Eco Eco Eco
Sleman Dacrah Sekitar Industri Lokal Nasional Internasional Development Populism Facism
Pemda Penambangan
Sleman
Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada
1 _|Tanpa Izin, Pasir Tetap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
o
2 |Warga Ngemplak Biasa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hirup Udara Berdebu
3 |Desa Malas Laporan SPK. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Normalisasi Sungai
4 | Abaikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pemerintah
5 _|Retribusi Pasir Merapi Naik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
6 _|Empat Desa Sepakat Tam- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
bang
7 _|Bentuk Baru Sungai Gendol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Belum Muncul
8 |Arus Mudik Hentikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P Pasir
9 |Lahar Dingin Banjiri
Tiga Sungai 1 ot 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 [Hujan Turun Warga Lereng 1 1 1 1 1 1 1 i 1 1
Merapi Waswas
11 [Dua Truk Terjebak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Banjir Lahar Dingin
12 | Turun Gunung, Monyet
Merapi Resahkan Warga 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
13 |Normalisasi Sebatas 1 1 i 1 1 1 1 i 1 1 1
Pasir
14 |Antisipasi Lahar Dingin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pemkab Antisipasi 100Ribu
Kantong Plastik
15 [Hujan, P Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Diminta Waspada
16_|Banjir Lahar, 1 P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tewas
17 |Warga Tolak Penghentian 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Normalisasi Sungai
18 [Dacrah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Banjir Masih Dibiarkan
19 |Pungutan Pajak Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pungli
20 |Empat Desa Teken Izin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Tambang Pasir di P
21 |Udara Segar pun Sulit Diperoleh 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
di Cangkringan
22 |Jelang Musim Hujan BPBD 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mulai Koordinasi
23 |Belum Ada Aturan, Pasir di 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
P Tetap Kena Pajak
24 |P di P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kian Marak
25 [Tak Semua 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 _|Pejabat Terima Uang Pasir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Merapi
27 _[Warga Antusias Pengerukan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pasir Dihentikan
28 [Pemkab Akui Retribusi Bocor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 [Desa Cuci Tangan Soal Back 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Hoe TNI dan Polisi
30 [Langgar Aturan Izin Bakal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[ |picabut
31 Mulai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ramai
32 [Rusak Jalur Vital Demi Retribusi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
33 [Pemkab Siapkan Jalur Khusus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
23 10| 18 1 14 9 24 20 13 20, 13 3 30, 3 30, 0| 33 0 33 0 33 20| 10|




KEDAULATAN

RAKYAT

Unit analisis
Angle Berita Fokus Berit Sumber Berita Arah Pemberitaan
Konflik | Solusi | Ekonomi| Intrinsi | Safety Pemkab Lembaga Masyarakat Pelaku LSM LSM LSM Akademisi Eco Eco Eco
No. Judul Berita Sleman Daerah Sekitar industri Lokal Nasional Internasional Development Populism | Facism
Pemkab Penambangan
Sleman
Ada_| Tidak Ada Ada Tidk Ada | Ada TidokAda | Ada | TidakAda | Ada | TidakAda | Ada | TidakAda | Ada | TidakAda | Ada | TidakAda
1 |Ganggu Ketent Warga 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pengawasan Aktivitas 1 1
Diperketat
2 |Banyak Truk Nekat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Bermuatan Lebihi Tonase
3 [Normalisasi Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Dihentikan Sementara
4__[Komisi C Minta eksekutif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Keluarkan Regulasi
5 |Larangan Penggunaan Alat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Berat Agar Dicabut
6__[Pemkab tak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Penggunaan Alat Berat
7 |Warga Cangkringan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Cemaskan Ispa
B Pemkab usulkan Dana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Pemeliharaan Rp. 2 Miliar
B Di Kepuh Harjo Material 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Masih Penuh
10 |DPRD Desak Pemkab 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Keluarkan
11 Dipastikan Mampu 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lahar Dingin
1 Penghijauan Di Lereng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Merapi Terancam Gagal
13 [Aman, oi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lahan Pekarangan
14 Warga Tetap Nekat Keruk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Material Vulkanik
15 [Pemkab Hentikan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ian Alat Berat
16 [Tanggul Sungai Gendol 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Rawan Ambrol
17 Puluhan Hektar Lahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Terdampak Erupsi Difungsikan
18 [Rusak, Tanggul Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Gendol Belum Diperbaiki
19 [Truk Muatan Tambang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
larang Beroperasi
20 52,8 Km Jalan Rusak Akibat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lahar Dingin
21 [Bupati Kaji Ulang Moratorium 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Normalisasi Sungai
2 [Keselarasan Warga Lereng 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Merapi
23 Banjir Lahar Dingin Ancam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Sektor Barat
24 11 Truk Terjebak Aliran Kali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Gendol
25 [Rencana Penghentian 1 1 1 1 1 1 1 1 T s 1
[Normalisasi Dikaj Ulang
26 (GPTP Hijaukan Lereng Merapi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
27 [Merapi Masih Simpan 80 Juta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Meter Kubik Material
28 [Rehab Rekon Jalan dan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jembatan Butuh Rp.250 M
29 8 Truk Terjebak, 1 orang Tewas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
30 Program Normalisasi Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[ Jalur Transportasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Ditertibkan
Ez Penghijauan 500 Hektar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Lereng Merapi
33 Butuh Empat Jam Evakuasi 1 1 b 1 1 1 1 1 1 1 1
6 Truk
34 Penambang di Sungai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Berhulu Merapi Harus Waspada
[ Penambang Agar 1 1 1 1 1 1 1 1 - 1 1
36 [Ancam Penggerusan Tanggul 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Sungai
37 Pemkab Siapkan 1500 Unit 1 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1
Bronjong
38 Kelestarian Endemik Merapi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[Terancam
EB [Banyak Penambang Langgar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
[1am Operasional
40 Malam Hari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
anggu Warga
a1 arga Tolak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
abo Dam
42 erusakan Jalur Evakuasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
jakin Parah
3 ehabilitasi dan Restorast
kosistem, Digencarkan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
42 engerukan Material Terkendala 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ledan
[ToTAL 20 2 13 16 15 13 31 23 21 20 2 [ [ 7 37 1 3 0 a 1 a3 3 1 17




PENGHITUNGAN UJI RELIABILITAS

1. Hasil Uji Reliabilitas Berita SKH Kedaulatan Rakyat
a. Uji Reliabilitas Unit Analisis Angle Berita

Tabel 1
N1 N2 M N2 M
Konflik 3 8 2 3 2
Solusi 4 4 3 4 3
7 7 5 7 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
2M
CR = ———
N1+ N2
— A0
N 717
10
T14
=0,714
CR peneliti dengan pengkoding 2:
=206
T 747
i)
14
=0,714
b. Uji Reliabilitas Unit Analisis Fokus Berita
Tabel 2
N1 N2 M N2 M
Ekonomi 2 1 1 2 1
Intrinsik 1 3 1 2 1
Safety 4 3 3 3 3
7 7 5 7 5

Sumber: Coding Sheet




CR pendliti dengan pengkoding 1:
=206

T 747

10

14

=0,714

CR peneliti dengan pengkoding 2:
—2E)

T 747

_10

T 14

=0,714

c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita
a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman

Tabel 3
N1 N2 M N2 M
Ada 3 3 3 3 3
Tidak Ada 4 4 4 4 4
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:
_2(

T 747

i

T 14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:
=20

T 747

14

14

=1




b. Sumber

Berita Kategori

Lembaga Daerah Milik Pemda

Sleman
Tabel 4
N1 N2 M N2 M
Ada 3 3 3 3 3
Tidak Ada 4 4 4 4 4
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

-2

7+7
14

T14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2()
T 747

_14
14

=1
c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan
Tabel 3.5
N1 N2 M N2 M
Ada 2 2 2 2 2
Tidak Ada 5 5 5 5 5
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:

-2

7+7
14

14




CR pendliti dengan pengkoding 2:
=2
T 747

_14
14

=1
d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri
Tabel 6
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 o 7
Sumber: Coding Sheet
CR pendliti dengan pengkoding 1:
_20)
T 7+7
-1
T14
=1
CR pendliti dengan pengkoding 2:
—20)
T 747
s
T14
=1
e. Sumber Berita Kategori LSM Lokal
Tabel 7
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 7 7

Sumber: Coding Sheet




CR pendliti dengan pengkoding 1:

-2
T 747

_14
14

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
2(7)

7+7
=
T 14
=1
f. Sumber Berita Kategori L SM Nasional
Tabel 8
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 7 7 7

Sumber: coding sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:
=20

T 747

=

T14

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:
2

T 747

_14

14




g. Sumber Berita Kategori LSM Intenational

Tabel 9
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 i 7 7
Sumber: Coding Sheet
CR pendliti dengan pengkoding 1:
_20)
\
L
T 14
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
_2()
T 747
=
T 14
=1
h. Sumber Berita Kategori Akademisi
Tabel 10
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 7 7 7 7 7
7 7 i /i 7

Sumber: Coding Sheset

CR penéliti dengan pengkoding 1:

_2(
747
14
14
=1

CR pendliti dengan pengkoding 2:




d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan

Tabel 11
N1 N2 M N2 M
Eco- Developmentalism 2 3 2 2 2
Eco- Populism 5 4 4 4 4
Eco-Facism 0 0 0 i, 0
7 7 6 7 6

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:
A e

T 747

12

T 14

= 0,857
CR penéliti dengan pengkoding 2:

_2(6)

7+7
_12
14

=0,857

Hasil Uji Reliabilitas Berita Harian Jogja

a. Uji Reliabilitas Unit AnalisisAngle Berita

Tabel 12
N1 N2 M N2 M
Konflik 4 4 3 3
Solusi 1 0 2 1
5 4 5 4

5
0
5

Sumber: Coding Sheet

CR penditi dengan pengkoding 1:




10
=0,8

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2)
T 545
-8
10
=0,8
b. Uji ReliabilitasUnit Analisis Fokus Berita
Tabel 13
N1 N2 M N2 M
Ekonomi 4 4 4 3 3
Intrinsik 0 0 0 1 0
Safety 1 1 1 1 1
5 5 5 5 4

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
-2®

T 5+5

10

=08




c. Uji Reliabilitas Unit Analisis Sumber Berita

a. Sumber Berita Kategori Pemda Sleman

Tabel 14
N1 N2 M N2 M
Ada 1 1 1 1 1
Tidak Ada 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:

-2
" 545

_10
10

=1

CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2(
5+5

10

10

=1
b. Sumber Berita Kategori Lembaga Daerah Milik Pemda
Sleman
Tabel 15
N1 N2 M N2 M
Ada £ 2 2 2 2
Tidak Ada 3 3 3 3 3
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:




CR pendliti dengan pengkoding 2:

_10
10

=1
c. Sumber Berita Kategori Masyarakat Sekitar Penambangan
Tabel 16
N1 N2 M N2 M
Ada 4 4 4 4 4
Tidak Ada 1 1 1 di 1
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR peneliti dengan pengkoding 1:
g ()
T 545
)
" 10
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
=206
T 545
=10
" 10
=1
d. Sumber Berita Kategori Pelaku Industri
Tabel 17
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet



CR pendliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:

20
\ 7

—)
" 10
=1
e. Sumber BeritaKategori LSM Lokal
Tabel 18
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:

_10
10

=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:

_2()

5+5
_10
10

=1




f. Sumber Berita Kategori L SM Nasional

Tabel 19
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
()
T 545
_10
" 10
=1
CR peneliti dengan pengkoding 2:
2
T 545
_10
" 10
=1
g. Sumber Berita Kategori LSM Internasional
Tabel 20
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 = 5 5 5
5 5 5 5 5

Sumber: Coding Sheet

CR penéliti dengan pengkoding 1:




CR pendliti dengan pengkoding 2:

545
_10
10
=1
h. Sumber Berita Kategori Akademisi
Tabel 21
N1 N2 M N2 M
Ada 0 0 0 0 0
Tidak Ada 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5
Sumber: Coding Sheet
CR penéliti dengan pengkoding 1:
20
10
=1
CR penéliti dengan pengkoding 2:
20
10
=1
d. Uji Reliabilitas Unit Analisis Arah Pemberitaan
Tabel 22
N1 N2 M N2 M
Eco- Developmentalism 4 3 3 4 4
Eco- Populism 1 2 1 0 0
Eco-Facism 0 0 0 1 0
5 5 4 5 4

Sumber: Coding Sheet

CR peneliti dengan pengkoding 1:




CR penéliti dengan pengkoding 2:
_2®
T 545

8

10
=0,8





